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ABSTRAK 

Psychological Well Being Pada Remaja YangbTidak dibesarkan 

dalam Pengasuhan Orang tua Kandung 

 

Oleh: 

Farras Annisa(188600397) 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Psychological Well Being 

pada remaja yang tidak dibesarkan oleh orangtua kandungnya, serta apa saja 

faktor faktor yang menyebabkan remaja tidak di asuh oleh orang tua kandungnya, 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 3 remaja dengan rentan usia 15-18 tahun ( 

masa remaja pertengahan ) yang tidak di asuh oleh orang tua kandung. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode wawancara 

dan observasi.informan dalam penelitian ini juga berjumlah 3 orang yang 

termasuk orang yang terdekat dengan responden, fokus penelititian adalah faktor 

penyebab remaja tidak diasuh oleh orang tua, dimensiPsychological Well Being, 

dan faktor yang mempengaruhi PsychologicalWellBeing. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden 1 tidak diasuh oleh orang tua karena faktor 

ekonomi, yang menyebabkan responden tinggal di Panti Asuhan, sedangkan 

responden 2 tidak diasuh oleh orangtua karena faktor dari dirinya sendiri yang 

dahulu pernah terlibat kenakalan remaja, hal tersebut menyebabkan responden 

tinggal di panti asuhan, setelah sebelumnya responden diasuh oleh neneknya, 

karena orang tua responden sibuk bekerja. dan Responden 3 tidak diasuh oleh 

orang tua karena orang tua responden sudah meninggal ketika responden masih 

sangat belia, lalurespondendi asuh oleh nenek dan kakaknya. Ketiga responden 

memiliki Psychological well being yang masih tergolong baik walaupun pada 

awalnya ke 3 responden sempat tidak menerima keadaannya, tetapi hal tersebut 

meningkat seiring dengan meningkatnya dimensi pertumbuhan pribadi. 

 

 

KataKunci:Pengasuhan,PsychologicalWellBeing,Remaja 
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ABSTRACT 

Psychological Well-Being in Adolescents Not Raised by Biological 

Parents 

By: Farras 

Annisa(188600397) 

 
This study aims to understand how Psychological Well Being is among 

adolescents who were not raised by their biological parents, as well as the factors 

that cause adolescents not to be raised by their biological parents.The participants 

in this study are 3 adolescents aged 15-18 years (middle adolescence) who were 

not raised by their biological parents. The type of this research is qualitative 

research using interview and observation methods. . The informants in this study 

also number 3 people who are among the closest to the respondents. The focus of 

the research is on the factors causing teenagers not to be raised by their parents, 

the dimensions of Psychological Well-Being, and the factors influencing 

Psychological Well-Being. The research results show that Respondent 1 was not 

raised by their parents due to economic factors, which caused the respondent to 

live in a norphanage.Meanwhile, Respondent 2 was not raised by their parentsdue 

to personal factors, as they were previously involved in juvenile delinquency. This 

led the respondent to live in an orphan age after initially being raised by their 

grand mother because the respondent's parents were busy working. Respondent 3 

was not raised by their parents because the respondent's parents had passed away 

when the respondent was still very young, so the respondent was raised by their 

grandmother and older sibling. The three respondents have a Psychological well- 

being that is still considered positive, although initially, all three respondents had 

difficulty accepting their situation. However, this improved as the dimensions of 

personal growth increased. 

 

 

Keywords:Parenting,PsychologicalWellBeing,Teenagers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Orang tua memilki peran penting dalam keluarga, selain memelihara dan 

mendidik orang tua juga memilki kewajiban mengasuh anaknya.Orangtua sebagai 

pendidik utama dan pertama bagi anak memiliki peranan untuk dapat memberikan 

Pendidikan dan pengasuhan awal sebagai bekal pengalaman untuk anak-anak 

mereka (Santika,Kartika,&Wahyuni,2019).Peranan orang tua sangat penting bagi 

Pendidikan anak-anak karena orang tua memberikan pengaruh yang signifigkan 

terhadap prilaku anak sebab seorang anak akan meniru sikap dan prilaku ayah 

ibunya(BUSRA, 2019). 

Pola asuh merupakan bagian penting dari hubungan sosial yang merupakan 

proses dimana anak belajar berperilaku sesuai dengan harapan dan standar 

lingkunganya (Kurniasih,Ismanto,&Dian,2024). Pola asuh pada dasarnya 

diciptakan adanya interaksi antara orang tua dan anak dalam hubungan sehari-hari 

yang berevolusi sepanjang waktu, sehingga orang tua akan menghasilkan anak-

anak yang se aliran dengan mereka, karena orangtua tidak hanya mengajarkan 

dengan kata-kata melainkan dengan contoh-contoh(Merentek,2020). 

Orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam mendidik anak-anaknya 

agar mempunyai pengetahuaan dan keterampilan dasar, agama, dan kepercayaan 

nilai dan norma sosial dan pandangan hidup yang diperlukan untuk menjalankan 

aktivitas dilingkunganya serta membawa generasi muda ke masa depan yang lebih 

baik. Dalam era globalisasi terpapar didepan mata,semakin banyak tantangan-

tantangan sepertikenakalan remaja(Wahidin, 2019).Orang tua juga harus menjadi 

teladan yang baik bagi anak karena anak menjadikan prilaku orang tua sebagai 
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patokandalambertindak. Orang tua menjadiGuru pertama pada anak mengarungi 

kehidupan dunia dan sebagai penunjuk jalan menuju lingkungan sosial yang 

luas(Fauziyati, 2018). Maka dari itu orang tua harus memilih pola asuh yang baik 

bagi anaknya.Nilai-nilai dan pola tingkah laku orang tua dii internalisasike dalam 

diri anak secara tidak sadar hal tersebut menjadi bagian bagi dirinya. 

Namun akhir-akhir ini kita sering melihati fenomena dilingkungan 

masyarakat atau bahkan keluarga kita sendiri yang dimana yang terdapat anak – 

anak yang sudah kecil bahkan sedari bayi sudah dititipkn keberbagi pihak seperti 

kakek nenek, kerabat terdekat, panti asuhan, ataupun berbagai pihak lainnya oleh 

orang tuanya. Terdapat berbagai alasan kenapa orang tua tidak terlibat langsung 

dalam pengasuhan anaknya, seperti halnya orang tuanya meninggal dunia, orang 

tua bercerai, keterbatasan ekonomi, dan lain sebagainya. 

Keluarga merupakan salah satu pendidikan pertama yang diterima oleh 

seorang anak dan memberikan pengaruh besar terhadap pertumbuhannya,menurut 

Wenny Halukati lingkungan keluarga adalah pilar utama untuk membentuk baik 

buruknya pribadi manusia agar berkembang dengan baik bagi beretika moral dan 

ahlaknya(Volume, April, Fip, & Mataram, 2019).Keluarga yang dimaksud dalam 

penjelasan adalah bentuk keluarga atau orang tua yang mampu memberikan 

berbagai jenis kebutuhan dalam bentuk fisik , sosial, dan mental atau psikologis 

yang dibutuhkan oleh seorang anak atau remaja dalam menghadapi masa 

pertumbuhannya.Masa remaja merupakan masa peralihandari masa anak–anak 

menuju masa kehidupan orang dewasa dengan ditandai dengan pertumbuhan 

biologis atau psikologis. Menurut Santrock remaja merupakan tahapan dimana 

individu berusia 11-18 tahun. Masa remaja merupakan masa dimana emosi tidak 

stabil serta perilaku dipengaruhi oleh emosi, dengan itu masa remaja perlu 

penyesuaian diri yang lebih diperhatikan dalam tugas perkembangannya dalam 
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mencari identitas dirinya(Suryana, Wulandari, Sagita, & Harto, 2022). 

Remaja dalam menentukan identitas itu tidak baik atau pada saat mencari 

identitasnya buruk , maka cendrung akan tidak bahagianya di sepanjang masa 

remajanya dan kemungkinan dalam identitas dewasanya akan menjadi tidak baik 

juga, sebaiknya bagi remaja yang siap memasuki masa trasnsisi tersebut dapat 

melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, maka mereka cendrung akan 

menemukan kebahagiaan dalam masa remajanya dan kemungkinkan identitas 

selanjutnya dimasa yang akan datang mereka akan menjadi lebih baik dan bahagia 

dalam peralihan menuju masa selanjutnya perubahan dan dirasakan diantaranya 

seperti kematanganmental, emosional , sosia, dan fisiknya(HSB, 2021). 

Keadaan yang dihadapi oleh remaja yang tidak diasuh oleh kedua orang 

tuanya sangat jelas mereka akan pasarah terhadap keadaan dan membuat 

psychological well being mereka menjadi rendah(Winarsih, Rohmadani, & 

Warastri, 2022). Ryff berpendapat bahwa psychological well being merupakan 

sebuah kondisi yang dialami seseorang individu yang memiliki sikap positif 

terhadap dirinya sendiri dan orang lain(Ifdil, Sari, & Putri, 2020). 

Hurlock berpendapat bahwa kebahagiaan dalam arti yang sebenarnya 

adalah keadaan (wellbeing)dan kepuasan hati yaitu kepuasan yang menyenangkan 

dalam diri seorang yang timbul apabila kebutuhan dan harapan orang tersebut 

terpenuhi. . Kepuasan hidup seorang biasanya diraih dengan cara bagaimana 

seorang tersebut bisa menikmati pengalaman-pengalaman yang selama ini ia 

lakukan tanpa ada beban.Bagi anak-anak yang tidak dibesarkan dalam pengasuhan 

orang tuanya kepuasan hidupnya sangat berbeda dengan anak- anak yang tinggal 

bersama orang tuanya(Fitria, 2019). 

Psychological well being atau kesejahteraan psikolgis bisa juga diartikan 

kesejahteraanmental. Menurut Ryff Psychological well being adalahsuatukondisi 
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seseorang yang bebas dari tekanan ataupun permasalahan –permasalahan 

mental,akan tetapi kondisi seseorng yang mempunyai penerimaan diri secara baik 

mampu mengatur kehidupannya dan lingkungnya secara efektif serta mampu 

mengatur kehidupannya sendiri(Tyas, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti akan lakukan di Panti 

Asuhan Sinar Damai sejahtera dan juga lingkungan sekitar peneliti yang berada di 

Kota Medan ditemukan 3 orang remaja usia pertengahan dengan rentang usia 15- 

18 tahun yang memilih tinggal dipanti karena berbagai alasan teruta masalah 

ekonomi, broken home. Yatim piatu dan sebagainya. Mereka lebih memilih 

tinggal di panti karena tidak ingin mebebani orangtua dan kerabatnya karena 

,faktor keluarga mereka yang notabanenya memiliki keadaan yang brokenhome 

dan kurang mampu. 

Hal tersebut tentu menimbulkan pernyataan mengenai Psychological well 

being mereka karena mereka harus hidup tanpa orang tua , menurut Sheck tingkat 

fungsi keluarga secara signifigkan berhubungan dengan tngkat well being 

adjustmen di sekolah dan perilaku masalah pada  remaja,sehingga apabila kurang 

didapatkan well being akan rendah(Lisnawati&AlRahmah, 2019).Berikut adalah 

hasil wawancara dari respoden 1 remaja yang berusia 16 tahun masa remaja 

pertengahan yang tidak dibesarkan pengasuhan orang tua kandung : 

“ Orang tua saya masih lengkap keduanya. Tetapi dari kecil Saya tidak 

tinggal bersama mereka. Tetapi semenjak kelas 3 SD Saya mencoba merantau ke 

Medan, dan meninggalkan kampung halaman Saya diNias. DiMedan saya tinggal 

dipanti asuhan Sinar Damai Sejahtera, Saya senang tinggal disini karena Saya 

sedari dulu ingin tinggal di Medan dan teman-tean disini baik.(wawancara1 

tanggal 25 Juni 2022).” 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan terdapat ciri-ciri 
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responden1 yang sudah memiliki well being yang positif dimana ia senang tinggal 

dilingkunganya walaupun jauh dari kedua orangtua. Dan keluarga dan juga teman 

sebayanya membuat ia merasa nyaman.Berikut ini adalah hasil kutipan wawancara 

responden II remaja berusia 16 tahun masa remaja pertengahan yang tidak 

dibesarkan oleh pengasuhan orang tua kandung: 

“Saya anak ke 4 dari 5 bersaudara, sedari kecil saya tidak tinggal 

bersama orangtua, karena faktor pekerjaan, orang tua saya menitipkan saya 

kepada nenek, lalu setelah nenek meninggal saya dibawa oleh keluarga ke panti 

ini, saya sangat senang tinggal disini karena ingkunganya menyenangka 

“(wawancara 2 tanggal 28 November 2022).” 

Berdasarkan hasil wawancara pada responden II terdapat ciri-ciri 

responden yang menjadi weil being positif karena nyaman pada lingkungannya 

Berikut wawancara responden III remaja berusia 15 Tahun yang tidak dibesarkan 

dalam pengasuhan orang tua kandung "Saya adalah anak bungsu dari 5 

bersaudara,ayah dan ibu saya meninggal pada saat usia saya masih tergolong 

sangat kecil, setelah ayah dan ibumeninggal saya di Asuh oleh nenek dan kakak-

kakak saya di rumah peninggalan orang tua saya pada awalnya emang berat 

ditinggal orang tua tetapi keadaan saya sudah jauh lebih baik dari pada 

sebelumnya. ( Wawacara tanggal 16 Januari 2023 ).” 

Berdasarkan hasil wawancara pada responden III terdapat ciri-ciri well 

being yang positif responden,Kemampuan para responden dalam mencapai 

potensi dimana mereka dapat menerima masa lalu dan bangkit dari masa 

lalunyaberhubungan dengan orang lain.merupakan tujuan hidup yang baru dan 

pertumbuhan diri yang baik sehingga membuat mereka dapat melewati berbagai 

masalah untuk mencapai kesejahteraan psikologis yang positif. Keberhasilan 

teman sebaya sangat penting bagi pertembuhan dan membantu pengembangan 
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Psychological well being oleh remaja tidak diasuh kedua orang tua kandungnya. 

2. FokusPenelitian 

Berdasarkan dari latar belakang diatas dapat diketaui bahwa peneliti ini 

berfokus pada remaja yang tidak dibesarkan dalam pengasuhan orang tua kandung 

maka dari itu permasalahan yang dikaji adalah : 

1. Bagaimana pola pengasuhan yang didapat oleh remaja diluar dari 

yang diberikan oleh orang tua kandungnya ? 

2. Apa saja faktor-faktor Psychological well being oleh remaja yang 

tidak diasuh kedua orang tua kandungnya.? 

3. Bagaimana dimensi dimensi Psychological well being oleh remaja 

yang tidak diasuh kedua orang tua kandungnya.? 
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3. Signifigkansi dan Keunikan Penelitian 

Signifigkansi dan keunikan penelitian ini terdapat pada banyak nya 

remaja disekitar peneliti yang tidak diasuh oleh kedua orang tua kandungnya 

karena berbagai hal contohnya adalah kondisi ekonomi keluarga, sehingga 

kehidupan mereka tidak berjalan normal sebagaimana kehidupan keluarga 

seutuhnya, penelitianinimengambilsampel remaja yang merupakan masa transisi 

dimana mereka harus mengalami perubahan dari masa kanak-kanak menjadi 

remaja, dengan kondisi dimana tidak terpenuhi pengasuhan dari orangtua 

kandungnya dan mengharapkan mereka dapat memiliki kondisi Psychological 

well being yang baik. 

Belum banyaknya oenelitian kulaitatif mengenai Psychological well being 

oleh remaja tidak diasuh kedua orang tua kandungny membuat peneliti tertarik 

mengankat masalah ini.Adapun penelitian sebelumnya berjudul” Psychological 

well being” pada remaja di Panti asuhan Bintang Tempelyang membahas 

Psychological well being diKotaBengkulu. Adapuntujuanuntukmenggambarkan 

Psychological well being pada remaja yang tinggaldipantitersebut. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Tehnik 

pengambilan sampel digunakan dengan tehnik purposive sampling. Tehnik ini 

pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian imenunjukan bahwa remaja yang tinggal di panti 

asuhan Bintang Terampil Bengkulu memiliki Psychological well , being yang 

bervariasi, pada dimensi penerimaan diri 3 dari informan ditemukan 1 informan 

yang sudah bisa menerima keadaan dirinya, sedangkan 2 orang remaja lainnya 

belum memilikikemampuan untuk mengetahuikelebihan dan kekurangan yang ia 

miliki namun telah dapat memandang positif masa lalunya. 
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Bersasarkan hasil penelitian ini maka peneliti menggali dimensi-dimensi 

Psychological well being oleh remaja tidak diasuh kedua orang tua kandungnya 

dengan metode kualitatif, fenomenologi, peneliti mengambil sampel remaja 

berusia 15-16 tahun (masa remaja pertengahan ) yang berada di Kota Medan. 

D.TujuanPenelitian 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab tidak terlibatnya orangtua 

didalam pengasuhan anaknya 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Psychological 

well being oleh remaja tidak dibesarkan kedua orang tua kandungnya 

3. Untukmengetahuidimensi-dimensi Psychological well being oleh 

remaja tidak diasuh kedua orang tua kandungnya 

4. ManfaatPenelitian 

1. ManfaatTeoritis 

 

Manfaat Teoritis yang diharapkan oleh penelitian ini adalah dapat 

memberikan sumbangan pemikiran yang menambah wawasanpengetahuan 

khususnya di bidang psikologisosial dan psikologi keluarga yang 

berhubungandengan mempengaruhi Psychological well being olehremaja 

tidak dibesarkandandiasuholehkeduaorang tuakandungnya. Diharapkan 

bermanfaat bagi lembaga perlindungan anak. 

2. ManfaatPraktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meberikan masukan bagi mahasiswa 

para pendidik dan pembaca untuk memahami bagaimana kesejahteraan 

psikologis Psychological well being oleh remaja tidak dibesarkan dan 

diasuh oleh kedua orang tua kandungnya, diharapkan pula penelitian ini 

dapat berguna sebagai bahan rujukan serta masukan bagi penelitian 

selanjutnya pada masa yang akan datang. ----------------------------------------------------- 
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BAB II 

KAJIANPUSTAKA 

1. Remaja 

1.1. PengertianRemaja 

Usia remaja adalah umur individu yang berada dalam usia 10-19 Tahun , 

dimana usia remaja terdiri dari 3 kategori yaitu remaja awal (10-12 tahun ), usia 

remaja madya (13-15 tahun ), dan usia remaja akhir (16-19 tahun )(Rahmawati, 

Rohaedi, & Sumartini, 2019). 

Menurut Sarwono 2020 dalam Remaja adalah suatu perkembangan dalam 

diri manusia yang memiliki tiga aspek, yaitu biologis, psikologis, dan sosial 

ekonomi yang memiliki batasan usia 10-20 tahun(Hakim, 2020). Remaja 

merupakan individu yang berkembang ketika ia mulai menunjukan tanda-tanda 

seksualsekunder hingga mencapaikematanganseksual, individu yang mengalami 

perkembangan psikologi dari anak-anak menuju dewasa, dan individu yang 

mengalami peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh terhadap 

keadaan sehingga akan lebih mandiri(Aini & Purwasari, 2020). 

Menurut Rice masa remaja adalah masa peralihan, ketika individu tumbuh 

dari masa anak-anak menjadi individu yang memiliki kematangan. Pada masa 

tersebut, ada dua hal yang penting menyebabkan remaja melakukan pengendalian 

diri(Nur Utami & Raharjo, 2021).Menurut santrock masa remaja (adolescence) 

adalah periode transisiperkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, 

yangdimulaipadasekitarusia10hingga12tahundanberakhirpadausiasekitar18 hingga 

22 tahun(Naida & Fikrie, 2024). Remaja mulai mengalamiperubahan fisik yang 

cepat terjadi peningkatan yang drastis dalam hal tinggi dan berat tubuh, 
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peribahan bentuk tubuh, serta perkembangan karakteristik seksual seperti 

pembesaran payudara, pertumbuhan rambut kemaluan dan wajah, dan suara yang 

lebih dalam.Pada saat ini, upaya untuk mencapai kemandirian dan menemukan 

identitas menjadi isu yang menonjol. Pikiran mereka menjadi lebih logis, abstrak, 

dan idealis. 

Berdasarkan definisi-definisi remaja dari beberapa teori diatas dapat 

disimpulkan bahwa remaja adalah masa dimana orang mengalami perubahan dan 

perkembanganbaik dalamsegifisiologis, psikologis, dankognitifmulaidarimasa 

kanak-kanak dan mengalami perubahan untuk menghadapi masa dewasa. 

2. Tahap Perkembangan Remaja 

Remaja menurut Hurlock dibagi atas tiga kelompok usia tahap perkembangan, 

yaitu: (Naida & Fikrie, 2024) 

a. Early adolescencec(remaja awal) 

 

Berada pada rentang usia 12-15 tahun, merupakan masa negatif, karena pada 

masa ini terdapat sikap dan sifat negatif yang belum terlihat dalam masa kanak- 

kanak, individu merasa bingung, cemas, takut dan gelisah 

b. Middlecadolescence(remaja pertengahan) 

 

Dengan rentang usia 15-18 tahun, pada masa ini individu menginginkan atau 

menandakan sesuatu dan mencari-cari sesuatu, merasa sunyi dan merasa tidak 

dapat dimengerti oleh orang lain( Hurlock) 

c. Late adolescence(remaja akhir) 

 

Berkisarpadausia18-21tahun.Pada masa iniindividu mulaistabildanmulai 

memahami arah kehidupdan menyadari tujuan hidupnya. Mempunyai pendirian 

tertentu berdasarkan satu pola yang jelas Hurlock 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja adalah usia 

transisi, seorang individu telah meninggalkan usia kanak-kanak yang lemah dan 

penuh ketergantungan, akan tetapi belum mampu ke usia yang kuat dan penuh 

tanggung jawab, baik terhadap dirinya maupun masyarakat. Remaja terbagi atas 

tiga kelompok usia; remaja awal berusia 12-15 tahun, remaja pertengahan berusia 

15-18 tahun, dan remaja akhir berusia 18-21 tahun. 

3. Tugas–tugas Perkembangan Remaja Remaja memiliki beberapa tugas 

perkembangan yang akan dijalanisl selama masa 

remaja.TugasperkembangannyamenurutHurlockantaralain:(Putri,2018) 

a. Menerima citra tubuh 

 

Seringkalisulitbagiremajauntukmenerimakeadaanfisiknyabilasejakkanak- 

kanak mereka telah mengagungkaan konsep mereka tentang penampilan diri pada 

waktu dewasa nantinya.Diperlukan waktu untuk memperbaiki konsep ini dan 

untuk mempelajari cara-cara memperbaiki penampilan diri sehingga lebih sesuai 

dengan apa yang dicita-citakan 

b. Menerima identitas seksual 

 

Menerima peran seks dewasa yang diakui masyarakat tidaklah mempunyai 

banyak kesulitan bagi anak laki-laki, mereka telah didorong dan diarahkan sejak 

awal masa kanak-kanak. Tetapi berbeda bagi anak perempuan,mereka didorong 

untuk memainkan peran sederajat sehingga usaha untuk mempelajari peran 

feminim dewasa memerlukan penyesuaian diri selama bertahun-tahun. 
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c. Mengembangkansistemnilaipersonal 

 

Remaja mengembangkan sistemnilai yang baru misalnya remaja mempelajari 

hubunganbarudenganlawanjenisberartiharusmulaidarinoldengantujuanuntuk 

mengetahui bagaimana harus bergaul dengan mereka. 

d. Membuatpersiapanuntukhidupmandiri 

 

Bagi remaja yang sangat mendambakan kemandirian, usaha untuk mandiri 

harus di dukung oleh orang terdekat. 

e. Menjadimandiriataubebasdariorangtua 

 

Kemandirianemosiberbedadengankemandirianperilaku.Banyakremajayang 

ingin mandiri, tetapi juga membutuhkan rasa aman yang diperoleh dari orangtua 

atau orang dewasa lain. Hal ini menonjol pada remaja yang statusnya dalam 

kelompok sebaya yang mempunyai hubungan akrab dengan anggota kelompok 

dapat mengurangi ketergantungan remaja pada orangtua. 

f. Mengembangkanketerampilanmengambilkeputusan 

 

Keterampilan mengambil keputusan dipengaruhi oleh perkembangan 

keterampilan intelektual remaja itu sendiri, misal dalam mengambil keputusan 

untuk menikah di usia remaja. 

g. Mengembangkanidentitasseseorangyangdewasa 

 

Remaja erat hubungannya dengan masalah pengembangan nilai-nilai yang 

selarasdenganduniaorangdewasa yang akandimasuki,salahsatunyatugasuntuk 

mengembangkan perilaku sosial yang bertanggung jawab. 

Dariuraian diatas, makadapat disimpulkan tugasperkembangan masa remaja 

adalah:menerimacitratubuh,menerimaidentitasseksual,mengembangkansistem 

nilai personal, membuat persiapan untuk mandiri, atau 
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bebas dari orangtua,mengembangkan keterampilan mengambil keputusan 

 

,mengembangkan identitas seseorang yang dewasa 

 

2. Pengasuhan OrangTua 

2.1. Pengertian Pengasuhan/Parenting 

Menurut Diana Baumrind pola asuh merupakan parental control, yakni 

bagaimana orang tua mengontrol, membimbing, dan mendampingi anak-anaknya 

dalam melaksanakan tuga-tugas perkembangannya menuju proses 

pendewasaanya(Firdaus & Kelly, 2019). 

Orang tua sebagai pembentuk pribadi yang pertama dalamkehidupan anak 

dan menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. Kepribadian orang tua, sikap 

dancarahidupmerupakanunsur-unsurpendidikanyangsecaratidaklangsungakan 

masuk kedalam pribadi anak yang sedang tumbuh(Sony Eko Adisaputro, 

2020).Pola asuhorangtua merupakanpola perilaku yang diterapkanpada anakdan 

bersifat relatif konsisten dariwaktu ke waktu. Pola perilaku dapat dirasakan anak, 

dari segi negatif dan positif. Orang tua memiliki caradan pola sendiridalam 

mengasuhdanmembimbinganak.Caradanpolatersebuttentuakanberbedaantara satu 

keluarga dengan keluarga lainnya. Pola asuh orang tua merupakan gambaran 

tentang sikap dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi 

selama mengadakan kegiatan pengasuhan. 

Pengasuhan adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua 

dalam mendidik anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab orangtua 

terhadap anak. Sedangkan menurut Meichati pengasuhan adalah perlakuan orang 

tua dalam rangka memenuhi kebutuhan, memberikan

 perlindungan dan pendidikan atau melatih anak untuk 

bersosialisasidm dalam kehidupan sehari-hari(Sony Eko Adisaputro, 

2020).Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 
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bahwapengasuhanadalahproses interaksi antaraorangtuadananak yangmeliputi 

kegiatanmerawat,memberimakan,melindungi,danmebimbinganakselamamasa 

perkembangan baik secara psikologis dan sosial. 

2. Jenis–JenisPengasuhan 

Berdasarkan hasil penelitian Diana Baumrind terdapat lima jenis 

pengasuhan yaitu :autotharian,autothariative,permissive, neglectful, dan 

overprotectivparenting. Berikutiniadalahpenjelasannya:(Noor,Eka,&Umaroh, 

2021) 

1. AuthoritarianParenting 

 

 Authoritarianparenting ataupolaasuhotoriteradalahpolaasuhyangditandai 

dengan tuntutan yang tinggi dan daya tanggap dari pihak orang tua yang 

rendah(Binjai & Maulidiana, 2023). Orang tua dengan gaya otoriter memiliki 

harapanyangsangattinggiterhadapanak-anakmereka,namunmemberikanumpan 

balik dan pengasuhan yang sangat sedikit. Kesalahan cenderung dihukum dengan 

keras.Pemberianumpanbalikjugaseringkalinegatif.Bentakandanhukumanfisik 

adalahhalyang biasaterjadipadapolaasuhotoriter.Orang dengangayapengasuhan 

seperti ini sering menggunakan hukuman daripada disiplin. 

Merekaumumnyatidakmauatautidakmampumenjelaskanalasandibalik 

peraturanmereka. 

2. AuthotariativeParenting 

Pola pengasuhan dengan gaya otoritatif bersifat positif dan mendorong anak- 

anak untuk mandiri, namun orangtua tetap menempatkan batas-batas dan kendali 

atas tindakan mereka (EtiKusmiati,DiantiYuniaSari,2021) .orang tua juga 

memberikankebebasankepadaanakuntukmemilihdanmelakukansuatutindakan, 

sertapendekatanyangdilakukanorangtuakeanakjugabersifathangat.Padapola 
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ini, komunikasi yang terjadi dua arah dan orangtua bersifat mengasuh dan 

mendukung. Anak yang diasuhdenganpola iniaknterlihat lebih dewasa, mandiri, 

ceria, mampu mengendalikandiri, beriorientasipadaprestasi, danmampu mengatasi 

stresnya dengan baik 

3. Permissiveparenting 

Orangtua dengangaya pengasuhan initidak pernahberperandalamkehidupan 

anak.Anakdiberikakebebasanmelakukanapapuntanpapengawasandariorangtua. 

Orangtua cenderung tidak menegur atau memperingatkan, sedikit bimbingan, 

sehingga seringkali pola ini disukai oleh anak(Haryanti, 2019). Orangtua dengan 

pola asuh ini tidak mempertimbangkan perkembangan anak secara menyeluruh. 

Anak yangdiasuhdenganpola inicenderung melakukanpelanggaran-pelanggaran 

karena mereka tidak ammpu mengendalikan perilakunya, tidak dewasa, memiliki 

harga diri rendah dan terasingkan dari keluarga. 

4. NeglectfullParenting 

adalah salah satu gaya pengasuhan di mana orang tua 

cenderungtidakterlibatsecaraaktifdalamkehidupananakdankurangmemberikan 

perhatian, dukungan, atau bimbingan yang dibutuhkan(Ahmadi, Indonesia, & 

Surabaya, 2025). Dalam pola pengasuhan ini, orang tua seringkali acuh terhadap 

kebutuhan fisik, emosional, dan sosial anak-anak mereka. Mereka mungkin tidak 

memberikan perhatian yang cukup terhadap kebutuhan dasar anak, seperti nutrisi, 

kebersihan, atau pengasuhan yang emosional. 

Neglectfulparenting 
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neglectfulparenting 

Sementara itu, orang tua dengan gaya pengasuhan ini cenderung tidak 

memperhatikan atau menanggapi sinyal-sinyal emosional atau perilaku anak 

dengan tepat. Mereka mungkin kurang responsif terhadap kebutuhan anak atau 

bahkanmengabaikannyasamasekali.Dampakdari bisa 

sangat merugikan bagi perkembangan anak, termasuk masalah emosional, 

rendahnya rasa percaya diri, kesulitan dalam berinteraksi sosial, dan kesulitan 

dalam mengatur emosi. Selain itu, pola pengasuhan ini juga dapat menyebabkan 

gangguan perilaku dan masalah dalam hubungan interpersonal anak di kemudian 

hari. 

5. OverprotectiveParenting 

Sebuah bentuk pengasuhan yang diterapkan orang tua pada 

anaknyadenganmemberikanperhatiandankasihsayangsecaraberlebihan.orang tua 

yang menerapkan pola asuh terlalu protektif selalu berusahamemberikan 

perlindungan terhadap gangguan dan bahaya fisik maupun psikologis(Remaja, 

2023).Biasanya alasan orang tua melakukan hal ini dikarenakan mereka sulit 

mendapatkan anak atau selama kehamilan ibu mengalami banyak kendala. Bisa 

dikarenakanprosesmelahirkanyangdirasasangatsulituntukdilaluisangibu,Atau 

darikecilanaknya sering mengalamisakit, sehingga membuat orangtuanya merasa 

cemas dan takut akan terjadi sesuatu.Orang tua yang menerapkan pola asuh ini 

biasanya akan membentengi anak-anaknya dengan kalimat ‘jangan lakukan ini, 

jangan lakukan itu, tidak boleh beginidantidak boleh begitu. Termasuk juga ‘sini 

biar bunda atau ayah yang hadapi’. 
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3. Faktor-FaktorYangMempengaruhiPolaAsuh 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam 

mendidik anak-anaknya.Berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pola 

asuh orang tua yang dikemukakan oleh Maccoby & Mc Lobby yang dikutip oleh 

Suparyanto (2020) adalah : 

a. SosialEkonomi 
 

Orang tua yang termasuk kelas bawah atau pekerja cenderung menekankan 

kepatuhandan menghormatiotoritas, lebih keras dan otoriter, kurang memberikan 

alasankepada anak, dankurang bersikap hangat dan memberikasih sayangkepada 

anak. Orang tua yang termasuk kelas menengah cenderung lebih memberikan 

pengawasan, danperhatiannya sebagaiorang tua denganmemberikankontrolyang 

lebih halus. Sedangkan orang tua yang termasuk kelas atascenderung 

memanfaatkan waktu luangnyadengan kegiatan tertentu, memiliki latar belakang 

pendidikan tinggi, dan mengembangkan jiwa seni. 

b. LingkunganSosialatauPergaulan 

 

Orang tua dan anak Lingkungan sosial berhubungan dengan bagaimana orang 

tuamaupunanakmenjalinhubungandenganlingkungansekitar.Interaksiorangtua 

dengan orang lain akan dibawa anak di lingkungan sekitar. 

c. Latarbelakangpendidikandanpolapikirorangtua. 

 

Orang tua yang memiliki pendidikan yang tinggi akan lebih siap dalam 

mengasuhanakkarena memilikipemahamanyang lebihluas. Sedangkanorangtua 

yang mempunyai pendidikan yang terbatas memiliki pemahaman yang kurang 

mengenai kebutuhan dan perkembangan anak. Orang tua yang mempunyai 

pendidikan terbatas cenderung menggunakan pola asuh otoriter. 
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d. Penerapannilaiagamayangdianutorangtua 

 

Orang tua yang menganut agama tertentu akan berusaha untuk menerapkan 

ajaran agama yang mereka anut didalam kehidupan keluarganya. Anak akan ikut 

meyakini agama dan mengikuti ajaran yang dianut oleh keluarga. 

e. Peranorangtuadalammengembangkankepribadiananak. 

 

Pola asuh yang diberikan orang tua akan mempengaruhi kepribadian seorang 

anak. Jika pola asuh yang diberikan baik maka kepribadian anak juga akan ikut 

baik. Namun jika pola asuh yang diberikan orang tua kurang baik maka akan 

membuatanakcenderungmemilikikepribadiankurangbaikkarenaperilakuorang tua 

akan dianut oleh anak. 

f. Jumlahanakyangdimilikikeluarga 

 

Jumlah anak yang dimiliki keluarga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua. Jika jumlah anak yang dimiliki sedikit 1-3 

orang (keluarga kecil) maka pengasuhan yang dilakukan orang tua lebih intensif 

dan waktu yang disediakan untuk anak-anak lebih banyak. Berbeda dengan 

keluargabesardenganbanyakanak.Keluargaituakansulitdikendalikandanwaktu yang 

diberikan kepada masing-masing anak akan lebih sedikit. 

Selain itu menurut Soekanto menjelaskanbahwa secara garis besar adadua 

faktor yang mempengaruhidalampengasuhan seorang yaitu faktor eksternal serta 

faktor interna(Rizky Anggalia Kusuma & Henry Aditia Rigianti, 2023)l. Faktir 

eksternal adalah lingkungan sosial dan lingkungan fisik serta lingkungan kerja 

orangtua,sedangkanfaktorinternaladalahmodelpengasuhanyangpernahdidapat 

olehorangtuasebelumnya(Andriyani,2020),Secaralebihlanjutfaktor-faktoryang 

berpengaruh pada pengasuhan orang tua adalah : 
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1. LingkunganSosialdanFisikTempat Dimana KeluargaItuTinggal 

Polapengasuhansatukeluargaturutdipengaruhiolehtempatdimanakeluarga itu 

tinggal. Apabila suatu keluarga tinggaldilingkungan yang otoritas 

penduduknyaberpendidikan rendah serta tingkat sopan santun yang rendah, 

maka anak dapat dengan mudah juga ikut terpengaruh, 

2. Model Pengasuhan Yang Di Dapat Oleh Orang Tua Sebelumnya 

Kebanyakan 

dariorangtuamenerapkanpolapengasuhanpadaanakberdasarkanpolapengasuh 

anyangmerekadapatkansebelumnya,Halini diperkuat 

apabilamerekamemandangpolaasuhyangmerekadapatkan dipandangberhasil. 

3. LingkunganKerjaOrangTua 

Orang tua yang terlalu sibuk bekerja cendrung menyerahkan pengasuhan anak 

mereka kepada orang-orang terdekat atau bahkan kepada baby sister. Oleh 

karena itu pola pengasuhan yang di dapat oleh anak juga sesuai dengan yang 

mengasuh anak tersebut. 

4. PeranOrangTuaDalamPengasuhan 

1. PeranAyah 

Wahyusetyorini(2019) mengemukakan bahwaperanayahdalamkeluarga 

adalah sebagai pencari nafkah dan pelindung keluarga.Peran ayah juga 

terpengaruh oleh budaya tempat ayah bersal atau tinggal. Keterlibatan ayah 

dalampengasuhanseringhanuadianggapsebagaipendukungIbu.Padahalayah 

juga seringkali melakukan pengasuhan yang samadengan Ibu. Ayah bisa 

samabaiknyadenganIbudalammengenalidanmeresponkebutuhan- 
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kebutuhanbayidananakyanglebihbesar,ayahjugaberperansebagaigurudan 

panutan atau penasehat bagi anaknya. 

Hanya ayah yang dapat berperan sebagai seorang ayah, pengalaman anak 

bermain. Bersama ayah akan menjadi pengalaman yang penting bagi si anak 

yang terkait keterampilan sosial anak di kemudian hari. Ayah yang ikut serta 

dalammengasuhanakyadapatmembuatanakcerdasdisekolahdanmempunyai 

nilai-nilai akademis yang bagus. Sebaliknya, ayah yang tidak perduli terlibat 

dalam pengasuhan anaknya dapat memuat anak mengalami kemalasan , 

kenakalan, dan depresi dkiemudian hari 

2. ManfaatKeterlibatanAyahDalamPengasuhan 

Menurut Wahyu Setyorini(2019) ayah memiliki peranan yang sangat penting 

dalamkeluarga , keterlibatanayahdalam mengasuhanaknya memilikidampak 

positif terhadap : 

1. PerkembanganKognitif 

a. Anaklebihcerdas, ayahyang bermaindanberinteraksidengananaknya 

akan membuat anak cerdas diusia 6 bulandan1 tahun, serta memiliki 

angka kecerdasan yang lebih tinggi saat diukur pada usia 3 tahun. 

b. Memperbanyak kosa kata anak, dibandingkan dengan ibu. Ayah lebih 

banyak menggunakan kata tanya”apa” ,”dimana “ , dan lain-lain yang 

dapat melatihanak untuk berkomunikasi nantinya akan berguna untuk 

menambah pebendaharaan kata pada anak. 

c. Anaklebihterampildiusiasekolahanak dapatmemilikinilaipelajaranlebih 

bagus karena memiliki keterampilan Bahasa dan berhitung. 
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d. Prestasi disekolah lebih baik, ayah dapat merangsang anak lebih 

berpikir, sehingga anak memiliki motivasi yang kuat untuk belajar 

merasa bahwa Pendidikan itu penting dan dapat meraih prestasi di 

sekolah. 

e. Prilaku buruk berkurang, masaahprilaku buruk (merengek, memaksa, 

membentak) pada anak cendrung berkurang 

f. Anak lebih aktifdan menyukai sekolah yang lebih berpartisipasi pada 

kegiatan ekstrakurikuler 

g. Peluang karier lebih baik. Setelah lulus sekolah anak akan meraih 

pekerjaan dan karier yang baik , dan memilikikeadaan psikolgis yang 

baik pula, 

h. Resiko kenakalan remaja lebih rendah, keterlibatan ayah sejak anak 

berusia dini dapat membuat anak lebih terlindung dari kondisi yang 

penuh resiko seperti pergaulan bebas dan penggunaan narkoba. 

2. PerkembanganSosialEmosional 

a. Anak merasa aman, ayah yang terlibat dalam merawat anak akan 

membuatanakmerasaamandanmemilikiikatanyangkuatdengananak 

b. Anak tidak mudah stress, anak akan lebih mudah mengatasikesulitan, 

lebih ingin tahu akan sesuatu hal yang baru, lebih matang, dan lebih 

bahagia 

c. Anak mudah beradaptasi, anak cendrung lebih mudah beradaptasi 

denganlingkunganyalebihinisiatifmampumengendalikandiri 
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senang encoba hal-hal baru dan anak cendrung meilki harga diri yang 

lebih tinggi. 

d. Anaksehatsecaramentaldanmasalahprilakucendrungberkurangatau 

kecil 

e. Anak berprilaku pro-sosial anak akan ebih memilki prilaku yang 

prososial antara lain mudah bergaul menyesssuaikan diri dengan 

lingkungan mudah menolong orang lain 

f. Anak terhindar dari konflik anak cendrung lebih sedikit memilki 

konflik dengan orang lain dan saat remaja lebih sedikit memilki 

masalah-masalah sosial yang negatif, dan menjadi lebih menghargai 

orang lain 

g. Kehidupan dewasanya lebih baik, diusia dewasa lebih mudah 

bersahabat, lebih hangat dan memilkihubungan yang lebih sehat dan 

memiliki hubungan pernikahan yang sukses 

h. Anakmemilkiempatidanmudahmerasaibaataspenderitaanoranglain 

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan memberikan dampak yang positif bagi 

perkembangan  anak.  Bukan hanya dilihat dari  perkembangan  kognitif, 

perkembangansosialemosional,danperkembanganfisikakantetapimanfaat 

keterlibatanayahdalampengasuhanakanmenanamkannilai–nilaipositifterhadap 

kepribadiananakdiantaranya:sikapjujur,toleran,madiri,kerjakeras,dantanggungjawa

b.Sikapjujurmenjadikan upayauntukmenjadikan dirinyaorang yang selalu

 dapat dipercaya  dalam  perkataan. Tindakan dan pekerjaan. 

Sikaptoleranmenjadikananakmenghargaiperbedaanagama,suku,etnis, 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/2/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Farras An-Nisa - Psychological Well-Being pada Remaja yang Tidak Dibesarkan ....



34  

pendapat, sikap, dan tindakan orang lain berbeda dan dirinya. Sikap mandiri yang 

tidak mudahtergantung denganorng lain didalam menyelesaikantugas dan sikap 

kerja keras menunjukan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 

hambatan belajar dan tugas sikap tanggung jawab untuk melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang dibebankan untuk diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan. 

Adapun hal-hal yang dilakukan Ayah agar terlibat dalampengasuhan anak 

adalah mendampingi Ibu dalamproses kehamilan , turut merawat anak sejak bayi, 

dan melakukan banyak aktivitas. Bersama anak hal tersebut menciptakan dan 

menjaga komunikasi yang baik dengananak, ayah dapat mengajak anak berdialog 

menyampaikan diri menghubungi anak ketika ayah tidak berada dirumah. 

2. PeranIbu 

 

Hubungan yang pertama terutama dalam kehidupan seorang anak adalah 

dengan ibunya dan hubungan ini anakan akan membentuk pola hubungan antara 

dirinyadenganoranglainsepanjanghidupnya,hubunganyangterjalinantaraorang tua 

dengn anak bukan merupakan proses yang searah, akan tetapi timbal balik karena 

prilaku anak dapat mempengaruhi prilaku orng tuanya. Peran orang tua khususnya 

Ibu selaku pengasuh dan pendidik anak dalam keluarga dapat 

mempengaruhiperkembangananaksecarapositifmaupunnegatif.Penelitian yang 

dilakukanJatingsih(2022)menunjukanbahwasemakinbanyakalokasiwaktuyang 

dicurahkan Ibu dalam pengasuhan anak maka skor perkembangan sosialanak 

semakin baik. 

Menurut Shek (2006) kualitas hubungan Ibu dan anak dapat diketahuidari 

kepercayaan ibu terhadap anak, kepercayaan anak terhadap ibu, kesiapan anak 

untukberkomunikasidenganIbu,hubunganorangtuadananakyangpositif 
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mendukung tranmisi nilai-nilai keluarga.dan semakin berkualitas hubungan Ibu 

maka semakin besar kesesuaian norma dan nilai antara anak dan orang tua. 

Kualitas hubungan ibu dan anak sangat berperan penting dlam keluarga 

untuk membuat anak siap dan mandiri di lingkungan luar, terutama dalam 

mengantisipasi kasus kekerasan seksual yang marak terjadi . Chen (2009) 

mengatakan, kualitas hubungan orang tua-anak merefleksikan tingkatan dalamhal 

kehangatan (warmth), rasa aman (security), kepercayaan (trust), afeksi positif 

(positive affect) dan ketanggapan (responsiveness) dalam hubungan mereka. 

Kehangatan menjadi komponen dasar yang dapat membuat anak merasa dicintai 

dan mengembangkan rasa percaya diri, serta menikmati kesetaraan mereka dalam 

aktivitas bersama orang tua, yang memberikan konteks afeksi positif yang 

meningkatkan mooduntukpedulidantanggapterhadapsatusamalain.Rasaaman 

merupakan dimensi dalam hubungan yang berkembang karena interaksi yang 

berulang memperlihatkan adanya kesiagaan, kepekaan dan ketanggapan. Rasa 

percaya diri anak tumbuh karena adanya rasa aman terhadap lingkungan 

danoranglain, yang mendoronganakuntuk beranibereksplorasiuntukperkembangan 

kompetensinya. 

3. PyschologicalWellBeing 

 

3.1. DefinisiPsychologicalWellBeing 

Teori pyschlogical well being dikembangkan oleh Ryff pada tahun 1989 , 

menurut Ryff (2014) pyschlogical well being adalah Ryff merumuskan teori 

psychological well-being pada konsep kriteria kesehatan mental yang positif. 

Terdapat enam aspekyang berbeda dari fungsi psikologi positif.Seseorangyang 
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memilikikesejahteraanpsikologiyangbaikmakaakanmenerapkankeenamaspek 

dalam kehidupannya. 

Aspek tersebut meliputi memiliki sikap positif terhadap diri sendiri baik 

untuk saat ini maupun masa lalu (self acceptence), pengembangan diri dan 

melakukanperbaikandalamhidupsecaraberkelanjutan,memilikikeyakinanbahwa 

setiaporangmemilikikehidupanyangbermaknadanbertujuan,menjalinhubungan 

sosial dengan baik, mampu mengelola lingkungan dengan baik, serta memiliki 

kemandirian Menurut Diener, 2009 dalam beberapa tahun terakhir sebuah bentuk 

kesejahteraan selain kesejahteraan subjektif mulai muncul dariteorisepertiDecidan 

Ryan (misalnya, Ryan & Deci, 2000, 2001) dan Ryff (1989) didasarkan pada 

gagasan kebutuhan manusia yang universal dan berfungsi efektif. Pendekatan ini 

diberi label "psikologis" dan sebagian didasarkan pada teori humanistik fungsi 

positif.Parapenulisberpendapatbahwamerekaberbedadariperasaansubjektifdari 

kesejahteraan bahkan jika mereka tumpang tindih secara empiris. Sedangkan 

kesejahteraan subjektif didefinisikan sebagai evaluasi masyarakat terhadap 

kehidupan mereka, kesejahteraan psikologis diperkirakan dapat mewakili fungsi 

manusia yang optimal (diener, 2009). 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

psychological well being merupakan bentuk pemahaman seseorang mengenai diri 

sendiri dan lingkungan hidupnya, sehingga ia mampu beradaptasi terhadap 

lingkungan sosial serta mampu membawa diri dalam berbagai situasi 
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2. Dimensi-dimensiPyschologicalWellBeing 

 

Menurut Ryff untuk memperoleh pyschlogical well being yang baik seseorang 

harus memnuhi komponen yang meilki fungsi psikolgis secara positif yang ada 

dalam 6 dimensi:(Yenita, 2022) 

 

a. Penerimaandiri(Selfacceptance). 

Seseorang yang psychological well being‐nya tinggi memiliki sikap 

positifterhadapdirisendiri, mengakuidanmenerimaberbagaiaspekpositif 

dannegatifdalamdirinya,danperasaanpositiftentangkehidupanmasalalu. 

b. Hubunganpositifdenganoranglain(Positiverelationswithothers). 

 

Banyak teori yang menekankan pentingnya hubungan interpersonal 

yanghangatdansalingmempercayaidenganoranglain.Kemampuanuntuk 

mencintai dipandang sebagai komponen utama kesehatan mental. 

Psychological well‐ being seseorang itu tinggi jika mampu bersikaphangat 

danpercayadalamberhubungandenganoranglain,memilikiempati,afeksi, dan 

keintiman yang kuat, memahami pemberian dan penerimaan dalam suatu 

hubungan. 

c. Kemandirian(Autonomy) 

 

Merupakan kemampuan individu dalam mengambil keputusan sendiri 

dan mandiri, mampu melawan tekanan sosial untuk berpikir dan bersikap 

dengancarayangbenar,berperilakusesuaidenganstandarnilaiindividuitu 

sendiri, dan mengevaluasi diri sendiri dengan standar personal. 
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d. Penguasaanlingkungan(Environmentalmastery). 

 

Mampu dan berkompetensi mengatur lingkungan, menyusun kontrol 

yang kompleks terhadap aktivitas eksternal, menggunakan secara efektif 

kesempatan dalam lingkungan, mampu memilih dan menciptakan konteks 

yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai individu itu sendiri. 

e. Tujuanhidup(Purposeinlife). 

Kesehatan mental didefinisikan mencakup kepercayaan‐ kepercayaanyang 

memberikan individu suatu perasaan bahwa hidup ini memilikitujuan dan 

makna. Individu yang berfungsi secara positif memiliki tujuan, misi, dan 

arah yang membuatnya merasa hidup ini memiliki makna. 

f. Pengembanganpribadi(Personalgrowth). 

Merupakan perasaan mampu dalam melalui tahap‐ tahap perkembangan, 

terbukapadapengalamanbaru, menyadaripotensi yangadadalamdirinya, 

melakukan perbaikan dalam hidupnya setiap waktu. 

Berdasarkanpenjelasandiatas,penelitilebihfokuspadaaspek-

aspekpsychologicalwellbeingyangdikemukakanolehDeiner,dkk(2009)karenaaspe

kaspektersebutdapatmewakililebihmendalamterhadapsubjekpenelitianiniterkait 

psychological well being. Selain itu aspek- aspek yang dikemukakan oleh Diener 

merupakan pembaharuan dari teori- teori yang sudah ada sebelumnya. 

3. Faktor-faktorYangMempengaruhiPsychologicalWellBeing 

Faktor- faktor yang mempengaruhi psychological well being seseorang antara lain 

Ryff:(FauziahFitriHernanto,NurulRamadhaniYaner,&RobyAjiPermana,2022) 
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a. Usia 

 

Menurut Ryff dimensi-dimensi dari PWB seperti penguasaan lingkungan, 

danotonomimeningkatsearahdenganbertambahnyausia.Penerimaandiri dan 

hubungan positif dengan orang lain tidak memiliki perbedaan dengan 

bertambahnya usia. 

b. JenisKelamin 

 

MenurutRyff(1995),perbedaanjenis kelamin mempengaruhiaspek-aspek 

kesejahteraan psikologis. Di temukan bahwa perempuan memiliki 

kemampuan yang lebihtinggidalammembinahubungan yanglebih positif 

denganorang lainserta memilikipertumbuhanpribadi yang lebih baik dari 

pada pria. 

c. Budaya 

 

Ada perbedaan kesejahteraan psikologis antara masyarakat yang 

memilikibudaya yang berorientasi pada individualisme dan kemandirian 

seperti dalam aspek penerimaan diri atau otonomi lebih menonjol dalam 

konteks budaya barat. Sementara itu, masyarakat yang memiliki budaya 

yang berorientasikolektif dansaling ketergantungandalamkonteksbudaya 

timur seperti yang termasuk dalam aspek hubungan positif dengan orang 

yang bersifat kekeluargaan. 

d. ReligiusitasMenurutChamberlain&Zika(dalamjurnalReligiusitasdanPsychol

ogicalWell-Being pada KorbanGempa, Amadiyati& Utami, 

2007)menyebutkan bahwa religiusitas mempunyai hubungan positif

 dengan kesejahteraandankesehatanmental.Lebihlanjut,Ellison(dalam 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/2/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Farras An-Nisa - Psychological Well-Being pada Remaja yang Tidak Dibesarkan ....



40  

Amadiyati & Utami, 2007) menyatakan bahwa agama mampu 

meningkatkanPWB dalamdiriseseorang. Ellisonjuga menjelaskanbahwa 

adanya korelasi antara religiusitas dengan PWB, dimana individu dengan 

religiusitas yang kuat, tingkat PWB juga akan lebih tinggi, sehingga akan 

semakin sedikit dampak negatif yang dirasakan dari peristiwa traumatik 

dalam hidup. 

e. DukunganSosial 

 

Menurut Persma (dalam jurnal Family’s Social Support and Psychological 

Well-Being ofthe Elderly in Tembalang, Desiningrum, 2010) menyatakan 

bahwa dukungan secara informatif disertai dengan dukungan emosional 

yang baik akan meningkatkan PWB pada individu. Menurut Winnubust 

(dalam Desiningrum, 2010) dukungan sosial erat kaitannya dengan 

hubungan yang harmonis dengan orang lain sehingga individu tersebut 

mengetahui bahwa orang lain peduli, menghargai dan mencintai dirinya. 

PenelitianyangdilakukanBodla,Saima,danAmmara(2012)tentangSocial 

Support and Psychological Well-Being among Parents of Intellectually 

Challenged Children, menunjukkan bahwa ada hubungan antara dukungan 

sosial dengan PWB. Biasanya pada orang tua yang memiliki anak yang 

retardasimentalyang membutuhkandukungansosialdarianggotakeluarga 

mereka. 
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-Budaya 
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BAB III 

METODEPENELITIAN 

1. TipePenelitian 

Ditinjau dari jenis data yang digunakan pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 

lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. Penelitian kualitatif menurut Hendryadi, et. al, (2019:218) 

merupakan proses penyelidikan naturalistik yang mencari pemahaman mendalam 

tentang fenomena sosial secara alami. 

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah pendekatan fenomenologis 

istilah fenomenologis secara etimologis berasal dari bahasa Yunani , yaitu 

“phainesthai”yangberartimenampak,danterbentukdariakarkatafantasi,fantom, 

danfosforyangartinyasinarataucahaya.Darikataituterbentukkatakerja,tampak, 

terlihatkarenabercahaya.Dalambahasakitaberarticahaya.Secaraharfiahfenomena 

diartikan sebagai gejala atau sesuatu yang menampakkan(Hamdan, 2023). 

Penelitian fenomenologis menjelaskan fenomena dan maknanya bagi 

individu dengan menggunakan metode wawancara pada sejumlah individu. 

Temuan ini kemudian dihubungkan dengan prinsip-prinsip fenomenologis. Studi 

ini diakhiri dengan esensi dan makna. fenomenologis menjelaskan struktur 

kesadarandalampengalamanmanusia.Pendekatanfenomenalogisberupaya 
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membiarkan realitas pengungkapan diri seseorang individu sendiri secara alami 

melalui pertanyaan pancingan subjek penelitian dibiarkan menceritakan segla 

macem dimensi pengalamannya yang berkaitan dengan fenomena-fenomena 

tersebut . Dengan kata lain fenomenologis bertujuan untuk menggali kesadaran 

terdalam para subjek mengenai pengalaman dalam suatu peristiwa. 

2. UnitAnalisis 

Remaja adalah seorang yang tumbuh menjadi dewasa Remaja adalah 

seseorang yang tumbuh menjadidewasa mencakup kematanganmental,emosional 

sosial dan fisik. Dimana remaja mempunyai rasa keingintahuan yang besar dan 

sedang mengalami proses perkembangan sebagai persiapan memasuki masa 

dewasa.(Elisabet et al., 2022) 

Pengasuhan merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak dalam 

mendukung perkembangan fisik, emosi, sosial, intelektual, dan spiritual (Wong: 

2021) sehingga anak tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang cerdas, 

mandiri, sehat, berbudi pekerti yang luhur, dan berakhlak mulia. 

PyschologicalWellBeingnerupakankejehateraanpsikologisdimana 

individumelaluisikapyangpositifterhadapdirinyaIndividuyangmemilikikesejahteraan 

psikologis (psychological well-being) memiliki sikap positif terhadap diri

 sendiri dan orang lain, memiliki tujuan yang berarti dalam 

hidupnya,memilikikemampuanmengaturlingkungan,menjalinhubunganyangpositifd

enganoranglaindanberusahauntukmenggalidanmengmbangkandirinya(Hasanuddin 

& Khairuddin, 2021), 
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3. SubjekPenelitian 

Karateristikrespondenyangdipilihdalampenelitianiniyaitu:a)individuyang 

tidak diasuh orang tuanya di kota Medan, b) Usia responden mulai dari 15- 

16tahun, yang bisa dikategorikanremaja pertengahan. Wills (2004) menyebutkan 

bahwa pada remaja pertengahan banyak terjadi masalah yang dihadapi 

dikarenakantingkahlakuremajamasihlabildanbelummampumenyesuaikandiri 

denganberbagaituntutandarilingkungan.Remajajugamulaimendapatnilai-nilai baru 

yang didapatnya selain dari keluarga seperti dari sekolah, teman sebaya dan 

lingkungan sosialnya. Dengan situasi seperti itu masa remaja adalah masa penuh 

dengangejolakdanpenuhdengankebingungankarenaadanya berbagaipengaruh. 

Jumlahrespondenyangditelitiberjumlah3orangkarenapenelitiingin 

mengetahuibagaimanaPyschologicalWellBeingantararespondenyangsatu 

denganrespondenlainnyadanjugapenelitiinginmendapatkangambarankondisi 

PyschologicalWellBeingdarirespondenyangberbeda-beda. 

 

Peneliti menggunakan tehnik purpose sampling karena peneliti ingin 

mengetahuibagaimana Pyschological Well Beingpada anak yang tidak dibesarkan 

oleh tua secara spesifik dengan jelas. Adapun krteria pruposive sampling 

diantaranya: Karakteristikpopulasiharussesuaidengantujuanpenelitian,Sampel 

yang dipilih harus menjadi ciri-ciri mayoritas pada populasi , Sampel harus 

memenuhilatarbelakang yangdiinginkanolehpenelitian,Penentuankarakteristik 

populasi harus dilakukan secara cermat dan teliti 
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4. TehnikPengumpulanData 

Dalampenelitianinipenelitimenggunakanduatehnikpengumpulandata 

 

yaitu: 

 

1. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian kualitatif. Wawancara memungkinkan peneliti 

mengumpulkan data yang beragam dari responden dalam berbagai situasi dan 

konteks(Yusra, Zulkarnain, & Sofino, 2021). Menurut Stewart dan Cash 

wawancara didefinisikan sebagai sebuah interaksi yang di dalamnya terdapat 

pertukaran atau pembagian aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, 

motif, dan informasi(Azizah, Nurfadila, Nurpadilah, Juhwa, & Alpian, 2024). 

Tujuan dari wawancara adalah untuk mengetahui apa yang terkandung dalam 

pikirandanhatiseseorang,bagaimanapandangannyatentangdunia;hal-halyang 

tidak diketahui peneliti melalui observasi. 

Penelitianinimenggunakanwawancarasemi-terstruktur.Wawancarasemi- 

terstruktur lebih tepat jika dilakukan pada penelitian kualitatif daripada 

penelitian lainnya. Beberapa ciri-ciri dari wawancara semi tersetruktur 

dijelaskan sebagai berikut :(Ummah, 2019) 

1) Pertanyaan terbuka namun ada batasan tema dan alur pembicaraan 

Pertanyaanyangdiajukandalamwawancarasemi- 

terstrukturadalahpertanyaanterbukayangberartibahwajawabanyangdiberika 

nolehterwawancara tidak dibatasi, sehinggasubjekdapatlebih 

bebas 

mengemukakanjawabanapapunsepanjangtidakkeluardarikonteks 

pembicaraan.Akantetapi,perludiingatbahwawalaupunsubjekdiberi 
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kebebasandalammemberikanjawaban,namuntetapdibatasiolehtemadan alur 

pembicaraan agar pembicaraan tidak melebar kearah yang tidak 

diperlukan. Hal ini membutuhkan keahlian dari peneliti untuk tetap beada 

di jalur tema yang sesuai dengan tujuan wawancara. 

2) Kecepatanwawancaradapatdiprediksi 

 

Walaupun ada kebebasan dalam menjawab pertanyaan wawancara, tetapi 

kecepatandanwaktuwawancara masihdapatdiprediksi. Jontrolwaktudan 

kecepatanwawancaraadapadaketerampilanterwawancaradalammengatur 

alurdantemapembicaraanagartidakmelebarkearahyangtidakdiperlukan. 

Jikadiperlukan, pewawancaradapat membuat catatankecilyangberfungsi 

sebagai pengingat (reminder) alur pembicaraan. 

3) Fleksibel,tetapiterkontrol(dalamhalpertanyaandanjawaban) 

 

Pertanyaanyangdiajukanbersifat fleksibel, tergantungsituasikondisiserta 

alur pembicaraan. Demikian pula jawaban yang diberikan oleh 

terwawancara dapat lebih fleksibel. Walaupun pertanyaan dan jawaban 

bersifatfleksibel,tetapimasihadakontrolyangdipegangolehpeneliti,yaitu 

tema wawancara. 

4) Ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur, urutan, dan 

penggunaan kata. 

Pedoman wawancara diperlukan dalam wawancara semi-terstruktur dan 

untuk prediksiwaktu wawancara. Namun, perlu dibedakanantarapedoman 

wawancara terstruktur dengan wawancara semiterstruktur. Pedoman 

wawancara terstuktur sangat kaku dan tidak diperkenankan adanya 

improvisasi dari pertanyaan yang diajukan. Berbeda dengan pedoman 

wawancarasemi-terstruktur.Padapedomanwawancarasemi-terstruktur, 

isiyangtertulispadapedomanwawancarahanyaberupatopik-topik ----------------------------------------------------- 
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pembicaraan saja yang mengacu pada sentral yang telah ditetapkan dan 

disesuaikan dengan tujuan wawancara. Peneliti bebas berimprovisasi 

dalammengajukanpertanyaan yang sesuaidengansituasidan aluralamiah 

yangterjadiasalkantetappadatopik-topikyangtelahditentukan.Topikdan 

tema tersebut dijadikan sebagai kontrol pembicaraan dalamwawancara 

semi- terstruktur. 

5) Tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu fenomena Tujuan dari 

wawancara semi-terstruktur adalah untuk memahami suatu fenomena atau 

permasalahan tertentu. Karena tujuannya adalah untuk memahami suatu 

fenomena,bentukwawancarasemiterstruktursangatsesuaiuntukpenelitian 

kualitatif yang esensinya adalahuntuk mendapatkanpemahamandarisuatu 

fenomena. 

2. Observasi 

Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap suatuobjek atau fenomena untuk mendapatkan informasi yang valid dan 

objektif. Kata "observasi" berasal dari bahasa Latin yang berarti melihat dan 

memperhatikan(Mardiansyah & Rahmat, 2023). 

Observasi dilakukan dengan menggunakan panca indera dan 

memperhatikan kaidah-kaidah pengamatan yang berlaku. Tujuannya untuk 

mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk menjawab berbagai 

permasalahan, menggambarkan objek, atau mendapatkan kesimpulan. 
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Observasi dapat dilakukan secara langsung atau tidak langsung. Observasi 

langsung dilakukan di tempat kejadian atau tempat berlangsungnya peristiwa, 

sedangkan observasitidak langsung dapat dilakukan di laboratorium melalui film, 

slide, foto, recorder, citra satelit, dan lain sebagainya.Dalam penelitian kualitatif 

objek yang diobservasi menurut Spradley dinamakan dengan situasi sosial , yang 

terdiri dari 3 komponen diantaranya :(“Al-hasyimiyah 94,” 2021) 

a. Tempatdimanainteraksisosialituberlangsung 

b. Pelakuorang-orangyangsedangdiobservasi 

 

c. Kegiatanyangdilakukanolehaktor 

 

5. TehnikPerorganisasiaanDanAnalisisData 

Moloengmengemukakanbahwapelaksanaanpenelitianada4tahapyaitu 

:(RizkyFadilla&AyuWulandari,2023) 

 

1. Tahapsebelumkelapangan 

 

Meliputi kegiatan penentuan fokus, penyesuaian paradigma dengan teori, 

penjajakanalatpeneliti,mencakupobservasilapangandanpermohonanizin 

subjek yang diteliti, konsultasi fokus penelitian dan penyusunan. 

2. Tahappekerjaanlapangan 

 

Meliputimegumpulkanbahan-bahanyangberkaitandengananalisisstrategi 

peningkatankompetensidalamupayapencapaiankinerjayangoptimalpada 

objekpenelitian.Datatersebut diperolehdenganobservasi,wawancaradan 

dokumentasi. Wawancara yang dilakukan langsung ke narasumber 

terpercaya. 
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3. Tahapanalisisdata 

 

Meliputianalisisdatabaikyangdiperolehmelaluiobservasi,dokumen 

maupunwawancara.Kemudiandilakukanpenafsirandatasesuaidengan 

kontekspermasalahanyangditelitiselanjutnyamelakukanpengecekan 

metodeperolehandatasehinggabenar-

benarvalidsebagaidasardanbahanuntukmemberikanmaknadatayangmerupak

an prosespenentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang 

diteliti. 

4. Tahappenulisanlaporan 

 

Meliputikegiatanpenyusunanhasilpenelitiandarisemuarangkaian 

kegiatanpengumpulandatasampaipemberianmaknadata.Setelahitu 

melakukanhasil penelitiandengandosenpebimbinguntukmendapatkan 

perbaikan,saran-sarandemikesempurnaanskripsiyangkemudianditindak 

lanjuti hasil bimbingan tersebut dengan penulisan skripsi. 

6. TehnikPemantapanKredibilitasPenelitian 

Kredibilitas merupakan istilah yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

untukmenggantikankonsepkonsepvaliditas,menurutPoerwandarikredibilatas 

penelitian kualitatif juga terletak pada keberhasilan mencapai maksud 

mengeksplorasimasalahdanmendekripsikansetting,proses,kelompoksosial,ataupolai

nteraksikompleks(Lorita,DickyAndika,SaefulRokhman,&Sya’roniTohir, 

2020).Adapunupayapenelitidalammenjaga kredibilitasdanobjektifitas 

penelitianini, yaitu dengan : 

1. Melakukan pemilihan sampel yang sesuai dengan karakteristik penelitian 

dalam hal ini sampelnya adalah orang dewasa. 
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2. Menggunakan pertanyaan terbuka dan wawancara mendalam untuk 

mendapatkan data yang akurat. 

3. Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam pengumpulan data di 

lapangan.Halinimemungkinkanpenelitimendapatkaninformasiyanglebih 

banyak tentang subjek penelitian. 

4. Melacak kesesuaian dan kelengkapan hasil analisis data dengan melihat 

hasil wawancara yang dilakukan pertama kali dengan wawancara yang 

dilakukan setelahnya. Kredibilitas penelitian kualitatif dapat ditingkatkan 

dengan melakukan triangulasi. 

Triangulasi mengacu pada upaya mengambil sumber-sumber data yang 

berbeda dan dengan cara yang berbeda, untuk memperoleh kejelasan mengenai 

suatu haltertentu.Patton membagitriangulasidalamempat jenis: (Assyakurrohim, 

Ikhram, Sirodj, & Afgani, 2022) 

1. Triangulasidatayaknidigunakannyavariasisumber-sumberdataberbeda. 

 

2. Triangulasipenelitibahwadalamsuatupenelitianmenyertakanbeberapa 

peneliti atau evaluator yang berbeda. 

3. Triangulasiteoriyaitumenggunakanbeberapaperspektifyangberbedauntuk 

menginterpretasi data yang sama. 

4. Triangulasimetodeyaitumemakaibeberapametodeyangberbedauntuk 

meneliti suatu hal yang sama. 

Adapunupayapenelitididalammenjagakredibilitasdanobjektifitaspenelitian yaitu 

dengan : 
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1. Membuatpedomanwawancarayangsesuaiberdasarkanfaktor-faktoryang 

mempengaruhipsychologicalwellbeingdandimensipsychologicalwell being 

2. Melakukan pemilihan sampel yang sesuai dengan berdasarkan karateristik 

dalam penelitian yang akan di lakukan 

3. Menggunakanpernyataanterbukadanwawancaramendalamuntukmendapatk

an data yang akurat 

4. Melibatkan dosen pebimbing untuk berdiskusi dan juga mencari masukan 

dan kritik mulaidariawal penelitian sampai diperoleh hasil penelitian. Hal 

ini mengingat keterbatasan kemampuan peneliti pada kompleksitas 

fenomena yang akan diteliti 

5. Mencarikesesuaiandankelengkapanhasilanalisidatadenganmelihathasil 

wawancara yang dilakukan pertama kali dengan hasil wawancara yang 

dilakukan setelahnya 

7. AnalisisData 

Penelitiankualitatifmenggunakanpengolahandananalisisdatadimulaidari 

langkah pertama, yaitu mengorganisasikan data baik yang masih mentah maupun 

yang telah diolah dengan cara yang rapi, sistematis dan selengkap 

mungkin.Manajemendata yangbaikberkaitandenganhal-halyang sangatpraktis 

seperti memberi label pada data, mentranskripsikan hasil wawancara yang telah 

dilakukan, menyiapkan salinan-salinan data dan menyimpan secara baik data 

aslinya 

Langkah kedua adalah koding yang dimaksudkan untuk mengorganisasi 

danmensistematisasidatasecaralengkapdanmendetilsehinggadapat 
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memunculkan gambaran tentang topik yang dipelajari. Koding dan analisis data 

dilakukan dengan cara menyusun transkrip verbatim atau catatan lapangan, 

melakukanpenomoranpadabaristranskripsecaraurut,sertapemberiannamapada 

masing-masing berkas dengan kode tertentu yang dianggap paling tepat mewakili 

berkas tersebut. 

Smith (dalam Poerwandari, 2022) menyarankan beberapa langkah yang 

dapat dilakukan oleh peneliti untuk menganalisis data, antara lain: 

1. Membacatranskripsetelah dibuat,untukmengidentifikasitema-tema yang 

muncul. 

2. Membca trasnkrip berulang-ulang sebelumkoding untuk mendapatkan ide 

umum tentang tema. 

3. Penelitidiharapkan membawabuku catatan, komputer, atau perekamuntuk 

mencatat pemikiran-pemikiran yang muncul. 

4. Membacakembalidatadancatatananalisissecarateraturdandisiplin 

dalammenuliskanpemikiran-pemikiranataupertanyaan-pertanyaanbegituhal 

tersebut muncul. 
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BAB V 

PENUTUP 

1. Simpulan 

Responden memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda. Responden I 

merupakananak ke 3 dari7 bersaudara, orang tuaresponden masih lengkap tetapi 

responden tinggal di panti sudah sangat lama karena masalah ekonomi keluarga, 

responden ke II Merupakan anak ke 4 dari 5 bersaudara, responden juga masih 

memiliki orang tua yang lengkap tetapi karena masalah pekerjaan kedua orang 

tuanyasedarikecildiasuhdanlebihdekatdenganneneknya,lalu setelahneneknya 

meninggal keluarga responden memutuskan untuk membawa responden ke salah 

satu panti Asuhan yang ada di Medan, kebetulan tante responden juga salah satu 

pengurus panti tersebut, sedangkan responden ke III merupakan anak bungsu dari 

5 bersaudara, ayah dan ibu responden meninggal saat usia responden tergolong 

sangat belia setelah itu responden di Asuh oleh nenek dan kakak kakaknya. 

Ketiga responden memiliki kondisi Psychological well being yang masih 

tergolong baik, setelah keadaan tersebut menimpa mereka, walaupun dulunya 

sempat kurang baik namun sekarang sudah menjadi lebih baik dari pada yang 

sebelumnya para responden mampu bangkit dari keterpurukan yang menimpa 

mereka dan juga mereka mempunyai tujuan hidup yang lebih baik. 

2. Saran 

 Saranuntukresponden: 

1. Mempertahankanpsychologicalwellbeingagarkehidupanpsikologisnya 

menjadibaikdengancaramenerimadiri,memilikihubunganyangpositif 
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denganoranglain,menguasailingkungannyadanterusmengembangkandiri 

2. Tetapbertahanpadanilaidiriyangpositifsertamenjagapenampilandiri. 

 

3. Mempertahankanaktifitaspositifyangdilakukan. 

 

 Keluargadariresponden: 

1. Tetapmendukungagarmerekabisabertahandanselalusemangatmenjalani 

kehidupan. 

2. Memberikannasihattanpamenyakitkanhatimereka. 

 

 Bagipenelitiselanjutnya: 

1. Diharapkandapatmelakukanpenelitiandenganrespondenyanglebih 

banyak lagi dengan range usia yang berbeda. 
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LAMPIRAN1 

 

 

 

INFORMEDCONSENT,LEMBARPERSETUJUANRESPONDEN& 

INFORMAN 

INFORMEDCONSENT 

 

Sebelum melakukan penelitian, responden diharapkan untuk membaca 

lembaran ini, yang berisikan informasi tentang penelitian. Berikut informasinya: 

1. Bahwasannya penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengalaman hidup 

responden. 

2. Bahwasannya peneliti mewawancarai responden untuk memperoleh 

informasi tentang diri responden dan orang yang di sekitarnya. Selama 

wawancara responden bersedia. Selama wawancara responden bersedia 

dengan sukarela menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh peneliti dan 

penelitisepenuhnya akanmenyimpandanmenjaminsemuainformasi yang 

telahdiberikanolehrespondensertasemuadatayangdiperolehpenelitidari 

respondendijaminkerahasiannya dantidak ada yang mengetahuinya selain 

responden dan peneliti. 

3.  Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi tugas akhir berupa 

skripsi guna mendapatkan gelar sarjana di Fakultas Psikologi Universitas 

Medan Area dan sebagai jaminan kesukarelaan, peneliti menghormatihak- 

hak responden dan bahwasannya responden dengan sukarela tanpaadanya 

paksaan menjadi responden pada penelitian ini. 

4. Bahwasannya penelitian ini dapat memberikan manfaat dan secara tidak 

langsung akan membantu responden untuk berbagi tentang pengalaman 

hidupnya 

5. Resiko dari penelitian ini, responden akan menghabiskan waktu dengan 

peneliti untuk melakukan wawancara namun peneliti bertanggung jawab 

penuh atas hal yang akan terjadi selama penelitian ini. 

Demikian informasi tentang penelitian ini, selanjutnya jika bersedia 

menjadi subjek dalam penelitian ini, responden dapat menandatangani lembar 

persetujuan responden di lembar berikutnya. 
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Sayayangbertandatangandibawahini: 

 

Nama : 

 

Usia : 

 

Pekerjaan : 

 

Dengan ini secara suka rela dan tidak ada unsur paksaan dari pihak manapun, 

bersedia berperan serta dalam penelitian ini. 

Peneliti telah menjelaskan tentang tujuan dan manfaat penelitian ini, serta 

kerahasiaan identitas akan identitas diridan informasiyang diberikan, hanya akan 

digunakan untuk tujuan penelitian saja. 

Dengan demikian, saya menyatakan kesediaan saya dan tidak keberatan memberi 

informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti. 

 

 

Medan, Maret2024 

Mengetahui 

Peneliti 
 

 

 

(……..………) 
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Sayayangbertandatangandibawahini: 

 

Nama : 

 

Usia : 

 

Pekerjaan : 

 

Dengan ini secara suka rela dan tidak ada unsur paksaan dari pihak manapun, 

bersedia berperan serta dalam penelitian ini. 

Peneliti telah menjelaskan tentang tujuan dan manfaat penelitian ini, serta 

kerahasiaanidentitasakanidentitasdiridaninformasiyangdiberikan,hanyaakan 

digunakan untuk tujuan penelitian saja. 

Dengandemikian,saya menyatakankesediaansayadantidak keberatan memberi 

informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti. 

 

 

Medan, Maret2024 

Mengetahui 

Peneliti 
 

 

 

(……..………) 
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LAMPIRAN2 

 

PedomanWawancaraRespondendanInforman 

 
FaktorPenyebabtidakdiasuholehOrangTua 

1. Apayangmelatarbelakangisaudaratidaktinggalbersamaorangtua? 

2. Didalamkeluargasaudaramasalahapayangseringterjadi? 

3. Apakahmasalahyangadadidalamkehidupankeluargasaudara.menjadi 

Penyebab saudara tidak tinggal bersama orang tua? 

4. BagaimanaResponsaudarasaatmenghadapimasalahdidalamkeluarga 

saudara? 

 

 

DimensiDimensiPsychologicalWellBeing 

1. DimensiPenerimaanDiri 
- Apasajakelebihandankekuranganyangsaudaramiliki,apakarenakelebihandan 

kekuranganyangsaudara.Milikimenjadipenyebabsaudaratidaktinggalbersama 

orang tua ? 

- Bagaimanaperasaansaudarasaattinggalberjauhandengankeluargakhususnya 

orang tua? 

- Bagaimanasaudaramelihatdirisaudarayangtinggalberjauhandenganorangtua? 

- ApakahSaudaramelihatbahwahalyangsaudaraalami, yaitutidakdiasuholeh 

orang tua layak anda terima? 

- Pernahkahsaudaraberfikir inginkembalikepadakeluargasaudara(khususnya 

orang tua)? 

2. DimensiHubunganPositifdenganoranglain 

- Bagaimanahubungansaudaradenganorangtuasetelahsaudaratidaktinggal 

bersama mereka? 

- DukunganTerbesarapayangpernahsaudaradapatkandandarisiapaitu,lalu 
bagaimana bentuk Dukungannya? 

- AdakahKetakutanberhubungandenganoranglainsetelahapayangterjadipada 

saudara saat ini? 

- BagaimanaHubunganSaudaradenganlingkungansaudarayangsekarang? 

 

3. DimensiAutonomy 

- Apayangmemutuskansaudaratinggalberjauhandenganorangtua 

saudara? 

- BagaimanaPandanganoranglaintentangdirisaudarasetelahsaudara 

memutuskanuntuktidak,Tinggalbersamaorangtuasaudara?Dan 

bagaimanaPandanganTersebutMempengaruhidiriAndaSekarang? 

- ApakahSaudaramerasaminderpadasaatbertemudenganoranglain 

ketikatelahmemutuskanUntuktidaktinggalbersamaorangtuasaudara? 
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- Jikaadaorangyangmemandangandanegatifbagaimanaanda 

menanggapi hal tersebut? 

4. DimensiPenguasaanLingkungan 

- ApasajaKegiatanseharihariandasaatini?Danmengapasaudara 

melakukannya? 

- AdakahPerbedaanKebiasaanhidupsaudarasekarangdenganyangdulu? 

Dan mengapa itu Terjadi? 

 

5. DimensiTujuanHidup 

- BagaimanaSaudaramemandangmasadepansaudarasetelahsaudara 

tinggal berjauhan dengan orang tua saudara? 

- Aparencanadancitacitamasadepansaudarasaatini? 

- Pelajaranapayangsaudaradapatkansetelahsaudaratinggalberjauhan 

dengan orang tua Saudara? 

6. DimensiPertumbuhanPribadi 

- Adakah hal hal positifyang terjadi pada diri atau kehidupan saudara 

setelahsaudaratinggalberjauhandenganorangtuasaudara?Jikaadaatautidak 

bisikan saudara jelaskan bentuk perubahan Tersebut? 

- Apakahdiridanhidupsaudaradiridanhidupsaudaralebihbaikdaripada 

sebelumnya? JelaskanAlasan saudara? 

 

FaktorFaktorPsychologicalWellBeing 
1. Usia 

- TahunBerapaandaDilahirkan? 

 

2. StatusSosialEkonomi 

- ApaPendidikanTerakhirSaudara? 
- ApaPerkerjaanSaudaraSaatini?Sejauhapapekerjaantersebutdapat 

memenuhi kebutuhan sehari hari Saudara? 

 

3. Budaya 

- BagaimanaHubunganSaudaraDenganKeluargaSaudara? 

- BagaimanaPeranKeluargadalamkehidupansaudara? 
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PEDOMANOBSERVASIRESPONDENI 
 

NO. ASPEK-ASPEK SELALU JARANG TIDAK 

PERNAH 

1. EkspresiWajah    

 Mengerutkandahi   Ya 

 Tersenyum  Ya  

 MenaikkanAlis   Ya 

2. GerakkanAnggotatubuh    

 Memainkanbenda   Ya 

 Menundukkankepala  Ya  

 Memalingkanwajah  Ya  

3. SikapDuduk    

 Bersender   Ya 

 Mencondongkanbadankedepan   Ya 

 Menggengamtangan   Ya 

 Kakitertutup   Ya 

 Kakiterbuka  Ya  

 MelipatKaki   Ya 

 MenyilangKaki  Ya  

4. KeterbangkitanEmosional    

 Tertawa   Ya 

 Menangis   Ya 

 Mataberair  Ya  

 Berkeringat   Ya 

5. Intonasisuara    

 Lambat   Ya 

 Cepat   Ya 

 Suaramembesar   Ya 

 SuaraMengecil  Ya  
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PEDOMANOBSERVASIRESPONDENII 

 

NO. ASPEK-ASPEK SELALU JARANG TIDAK 

PERNAH 

1. EkspresiWajah    

 Mengerutkandahi   Ya 

 Tersenyum  Ya  

 MenaikkanAlis   Ya 

2. GerakkanAnggotatubuh    

 Memainkanbenda   Ya 

 Menundukkankepala   Ya 

 Memalingkanwajah   Ya 

3. SikapDuduk    

 Bersender   Ya 

 Mencondongkanbadankedepan Ya   

 Menggengamtangan Ya   

 Kakitertutup Ya   

 Kakiterbuka  Ya  

 MelipatKaki    

 MenyilangKaki   Ya 

4. KeterbangkitanEmosional    

 Tertawa Ya   

 Menangis   Ya 

 Mataberair   Ya 

 Berkeringat   Ya 

5. Intonasisuara    

 Lambat   Ya 

 Cepat Ya   

 Suaramembesar   Ya 

 SuaraMengecil Ya   
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PEDOMANOBSERVASIRESPONDENIII 

 

NO. ASPEK-ASPEK SELALU JARANG TIDAK 

PERNAH 

1. EkspresiWajah    

 Mengerutkandahi   Ya 

 Tersenyum Ya   

 MenaikkanAlis   Ya 

2. GerakkanAnggotatubuh    

 Memainkanbenda   Ya 

 Menundukkankepala Ya   

 Memalingkanwajah   Ya 

3. SikapDuduk    

 Bersender Ya   

 Mencondongkanbadankedepan   Ya 

 Menggengamtangan   Ya 

 Kakitertutup Ya   

 Kakiterbuka   Ya 

 MelipatKaki Ya   

 MenyilangKaki   Ya 

4. KeterbangkitanEmosional    

 Tertawa  Ya  

 Menangis  Ya  

 Mataberair  Ya  

 Berkeringat   Ya 

5. Intonasisuara    

 Lambat Ya   

 Cepat  Ya  

 Suaramembesar   Ya 

 SuaraMengecil Ya   
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WAWANCARAI 

RESPONDEN I 
 

KODDING SUBJEK PERCAKAPAN TEMA KATEGORI KESIMPULAN 

W1.R1.001 ITER SelamatPagiDek,bagaimanakabarnya 
hariini 

   

W1.R1.002 ITEE PujiTuhansayasehatkak    

W1.R1.003 ITER SebelumnyaBolehPerkenalkan 
namanyadek 

   

W1.R1.004 ITEE NamaSayaO    

W1.R1.005 ITER Kamulahirtahunberapadek?    

W1.R1.006 ITEE 2007kak Usia 
Responden 

FaktorPWB RespondenBerusia 
17 tahun 

W1.R1.007 ITER Kamuanakkeberapadariberapa 
bersaudara? 

   

W1.R1.008 ITEE Sayaanakke3dari7Bersaudara    

W1.R1.009 ITER KegiatanSeharihariKamuapadek?    

W1.R1.010 ITEE YasekolahKak,pulangsekolahbantu 

urusin panti juga 

Kegiatan 

Responden 

Dimensi 

Penguasaan 
Lingkungan,status 
sosialdanekonomi 

Aktivitas yang 

dilakukannyaadalah 
sekolahdanbantu 
mengurus panti 

W1.R1.011 ITER KalaubolehtaukamuSekolahDimanadek?    

W1.R1.012 ITEE DiPadangBulankak    

W1.R1.013 ITER HubungankamudenganKeluarga 
Bagaimanadek? 

   

W1.R1.014 ITEE Baikkak,seringTelponanjuga FaktorPWB  Respondenmemiliki 
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     hubunganyangbaik 
dengankeluarganya 

W1.R1.015 ITER Saudara-SaudaraKamutinggalSama 
orangtuasemua? 

   

W1.R1.016 ITEE Iyakak,tinggaldenganorangtua 
semua 

   

W1.R1.017 ITER Kamuudahberapalamadipantiini 
dek? 

   

W1.R1.018 ITEE Udah8tahunkak    

W1.R1.019 ITER Bagaimanatinggaldisinidek? 
Betah? 

   

W1.R1.020 ITEE BetahKak,karenasayadaridulujuga 

memang ingin sekolahdi Medan dan 

lingkungan panti juga bagus, teman 

temandanpenguruspantibaikbaik 
kak. 

   

W1.R1.021 ITER PolaAsuhOrangTuakamubagaimana 
dek? 

   

W1.R1.022 ITEE Mamak sama bapak saya termasuk 
orang yang cukup keras dalam 
mendidikanakkak,tapiyasemuademi 
kebaikankamijuga,kerasdalamartian 
sangatmenerapkanhukumanketika 
peraturan rumah kami langgar 

PolaAsuh 

orang tua 

responden 

 Orangtuaresponden 

merupakanorangtua 

yang sangat tegas 

dalammendidikanak 

anaknya 

W1.R1.023 ITER Peraturannyabagaimanadek?    

W1.R1.024  Ya peraturan kayak pada umumnya 

kak,sepertibagunharuspagi,pulang 

sekolah tidak boleh Keluyuran kalau 

tidakadakepentingandankalaukeluar 
malamtidakbolehlewatjam10kak 
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W1.R1.025 ITEE PekerjaanOrangTuaKamuapadek?    

W1.R1.026 ITER BapaksayapetaniMamakiburumah 
tanggakak 

   

W1.R1.027 ITEE SaudaraKamusudahadayangmenikah 
dek? 

   

W1.R1.028 ITER Sudahkakaksayayangpertamakak    

W1.R1.029 ITEE Kalauadikkamuudahsekolahsemua?    

W1.R1.030 ITER Tinggalyangpalingkecilkaktahun 
depanmasukSD 

   

W1.R1.031 ITEE BolehCeritakanbagaimanaawal 
masukdipantiini dek? 

   

W1.R1.032 ITER Iya, awalnya saya memang pengen 

sekali sekolah di Medan, karena ya 

bosan hidup di kampung. Pengen 

merantauistilahnya,kebetulantante 

sayakenalsamaibukpantiinilalupas 

diajak tinggal disini saya mau saja, 

lagian juga salah satunya masalah 

ekonomi juga kak, kami rame 

sedangkan ya kerja cuma bapak, 
mamakudahsakitsakitan,jadiyasayamilih 
ke Medan aja 

Dimensi 

Autonomy 

DimensiPWB Latar belakang 

respondenjauhdari 

orang tua 

W1.R1.033 ITEE SakitapaMamakdek?    

W1.R1.034 ITER Diabeteskak,sudahlemasbadannya 
kalau dibawak kerja, dulu Mamak 

jualandipajak,tapisekarangudahgak 
bisa,palingkalaulagikuatbantubantu 
bapak aja di ladang 

   

W1.R1.035 ITEE BagaimanaResponorangtuaketika 
kamubilangmautunggaldiPanti 
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W1.R1.036 ITER Ya mereka mengizinkan kak, karena 

orang tua ku mikir juga kedepannyaaku 

bagaimana, kalau di Medan kanaku 

bisa masuk sekolah yang bagus, 

tamatsekolahbisakerjasambilkuliah, 

kalaukuliahcumangarapinuangorangtua 

tidakbisakak 

   

W1.R1.037 ITEE Kelasberapakamusekarangdek?    

W1.R1.038 ITER Kelas2SMKsayakak    

W1.R1.039 ITEE AdarencanakuliahDimanaDek    

W1.R1.040 ITER PengennyadiUNIMEDkak,semoga 
sajabisalolos 

   

W1.R1.041 ITEE Aminn    

W1.R1.042 ITEE Bolehceritaindekbagaimanaawal 
awalkamudi Medan 

   

W1.R1.043 ITER AwalawalyakekrinduMamakbapak 

gitu kak, karena kan ini pertama kali 

nyasayajauhdariorangtua,jadibegitukek 

kepikiran tiap hari abis nelpon 

Mamaksedihkarenarindu,tapiyamau 

gimanakakiniudahpilihanku,kangak 

mungkinbarunyampemalahbaliklagi 

Dimensi 

Otonomy 

DimensiPWB Pada awalnya 

responden sangat 

ingin kembali 

berkumpul dengan 

keluarga tapi 

respondenmenyadari 

hal tersebut tidak 

mungkin di lakukan 

karenakeadaantidak 
mendukung. 

W1.R1.044 ITEE Kalaulingkungandisinikekmanadek?    

W1.R1.045 ITER Kalaulingkungandisinibaikbaikaja 

sihkak,gakadamasalahselamadisini, 

palingankurangnyamanajakalauada 
wargasekitardisiniyanganggapsepele 

Dimensi 

Penguasaan 

lingkungan 

DimensiPWB Lingkungan 

Repondenmecibir 

respondenkarena 
tinggal dipanti 
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  karena kamianakpanti, bukancuman 

warga sihkak, temansekolahku juga 

ada yang kek gitu menganggap kek 

anakpantiiturendahgitu,danapalagi 

kekakuginiyangorangtuanya masih 

adatapitinggaldipanti,merekakadang 

sukamenganggapakuinidibuang sama 
orangtuaku 

  asuhan 

W1.R1.046 ITEE Terustanggapankamubagaimanadek?    

W1.R1.047 ITER Ya pasti sedih kak, ada itu sampe 

beberapahariakunggakmasuksekolah 

karena itu, teman ku bilang aku anak 

tidak diinginkan, rasanya hancur kak, 

tapiyaaku bisaapa emangaku tinggal di 

panti, aku sampe nangis berlari hari 

kak, terakhir aku di tegur ibuk panti 

karena nggak masuk sekolah terus, 

habisditeguritubaruakumausekolahkak 

Dimensi 
Otonomy 

DimensiPWB RespondenSempat 

Sedihatasperlakuan 

yang diterima dari 

lingkunganbarunya. 

W1.R1.048 ITEE Terusgimanakamumenghadapiteman 
kamu yangjahatitudek? 

   

W1.R1.049 ITER Yasayadiamajakak,gakadaguna 

juga di lawan 

Dimensi 

Penerimaan 

Diri 

DimensiPWB Responden 
menganggap kalau 
orangyangmencibir 
nyatidakadagunadi 
tanggapi 

W1.R1.050 ITEE BolehKamuceritakankekurangandan 
kelebihanyangadapadakamudek? 

   

W1.R1.051 ITER Yakekurangankuitukak,gampang 
sedih,gampangkepikiranucapan 

Dimensi 
penerimaan 

DimensiPWB RespondenAdalab 
orangyanggampang 
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  orang, kayak yang kawan ku tadi 

ngomong tentang aku, aku sedihnya 

bisa sampe berlari larut, kadang juga 

aku stress sendiri kak, dengar opini 

orangtentangaku,tapiyamaugimana, 

orang lain kan tujuannya emang 

berkomentar tentang hidup orang, 

misalnyajugakalauMamakku nelpon 

dia ngabarin kalo badannya makin 

lemas, gak nafsu makan, itu aku udah 

kepikiran kali kak, sampe rasanya 

pengen kali kujenguk Mamak ku, tapi 

gimana Mamak ku gak memberi izin, 

katanyaakuharusbaikbaikdisini.Aku 

juga punya tujuan disini lagian kalo 

maupulangkeNiasongkos nya mahal 

kak, sedangkan kami keluarga kurang 

mampu, dan satu lagi kekurangan ku 

adalah, aku terima saja jika ada yang 

jahatin aku kak, ya karena aku dari 

kecil terbiasa diiajari jangan balas 

perbuatan orang, cukup tuhan yang 

berkerja atas apa yang di pembuatnya, 

tapi ya itu berujung saya yang jadi 

stresskarenamikirucapanorang.Kalau 

untukkelebihanyasayaituorangyang 

punya motivasi hidup tinggi, saya 
punyaprinsip,dansukabelajarhalhal 
kecil,sayajugasukacaritahuanaknya. 

diri  stresskarenape 

W1.R1.052 ITEE Tadikankamubilang,kamumudah 
stress,carakamunanganinnya 
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  bagaimanadek?    

W1.R1.053 ITER Yasebisamungkinlebihmendekatkan 

dirikepadatuhan,mainsamaanakanak 

kecildisini,karenakebetulansayasuka 

anakkecil, kalau nggakya palingajak 

teman ku yang di panti ini belanja 

mingguankepajak,yaintinya 

menyibukkandirilahkak 

Dimensi 

Pertumbuhan 

Pribadi 

DimensiPWB KegiatanResponden 

Di Panti untuk 

menghilangkanstress. 

W1.R1.054 ITEE Kalau hubungan kamu dengan 

lingkungandisinibagaimanadek? 

   

W1.R1.055 ITER Kalau lingkungan panti ya baik baik 
saja kak, kalautetangga ya, yangtadi 
sayaceritakanudahsayalupakan.Sih 
karena juga mereka sekarang sudah 

baik dengan anak anak panti, suka 
memberimakanan,sedekah,bajubekas 
dll. 

Dimensi 

Penguasaan 

Lingkungan 

DimensiPWB Responden Sudah 

Mulai Memiliki 

hubunganyangbaik 

dengantetanggadan 

lingkungnya. 

W1.R1.056 ITEE SelamakamudiMedandukungandari 
siapasaja yang kamuperolehdek? 

   

W1.R1.057 ITER Yang pertama ya dari Mamak ku, 

mamakyangnyemangatinaku,kalau 

maupunya cita cita ya harusdicapai 

gimanapunrintangannya,mamakyang 

pengen lihat aku berhasil disini kak, 

danjugatemanteman temanpantijuga 

nyemamgatinakukaloakulagirindu 

Mamak, rindu kampung halaman, 

kepikiran Mamak dll. Itu saja sudah 

termasukdukunganyangluarbiasa 
buat saya 
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W1.R1.058 ITEE Adanggakyangberubahdarikeluarga 
setelahkamudiMedanDek? 

   

W1.R1.059 ITER Banyak kak, yang dulunya saya sama 

mamak jarang komunikasi, setelah di 

MedansayajadiseringTelponansama 

mamak, saling bertukar kabar dan 

menceritakantentanghariharimasing 

masing, saudara saudara saya juga 

begitu,merekajadiseringtelponsaya, 
katanyarumahsepitanpasayahehhehe. 

Dimensi 

hubungan 

positif 

dengan 

oranglain 

DimensiPWB Repondenjadilebih 

sering berhubungan 

via telepon dengan 

orangtuadansaudara 

saudaranyasemenjak 

merantau. 

W1.R1.060 ITEE Bagaimanakondisikehidupankamu 
setelah keluar dari rumah ? 

   

W1.R1.061 ITER Ya itu kak ada sedihnya ada senang 

nya,tapisetiapkaliakusedihakujuga 

mikir,haliniadalahcitacitakusedari 

dulu,habisituyagakjadisedihlagi( 

sambil tertawa ) . 

Dimensi 

Penerimaan 

Diri 

DimensiPWB Saat sedang sedih 

respondenmengingat 

bahwa hal yang 

terjadisaatiniadalah 

citacitanyasedaridulu 

W1.R1.062 ITEE Apasaja yangberubahdidirikamu 
setelahkeluardarirumahdanpisahdari 
orangtua? 

   

W1.R1.063 ITER Yamungkinlebihbanyakmendekatkan 

diri kepada tuhan dan juga cara 

pandang dan pola pikir saya banyak 

berubah 

Dimensi 

Pertumbuhan 

Pribadi 

DimensiPWB Respondenjadilebih 
mendekatkandirinya 

kepada tuhan dan 
polapikirnyabanyak 
yang berubah. 

W1.R1.064 ITEE Kalaudaripergaulanadayangberubah 
gakdek? 

   

W1.R1.065 ITER Banyakkak, duluakuorangnya 
pemaludannggakmudahberteman, 

Dimensi 
Hubungan 

DimensiPWB Respondensudah 
mulaiterbukadan 
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  semenjakdiRantaumamakkupesan 

banyak banyak cari kawan dam itu 

emangharuskakkalodiRantau,dan 
sekarangakugampangbangetbergaul. 

Positif 

dengan 

oranglain 

 banyakbergaul 

W1.R1.066 ITEE Sempattakutgaksamalingkunganbaru 
pasawalawaldisini? 

   

W1.R1.067 ITER Pastikak,takutorangbarukurang 
nerimaaku,takutgakpunyakawan, 
takutorangdisinijahatjahat 

   

W1.R1.068 ITEE Bagaimanakamumemandangdiri 
kamusetelahmerantau? 

   

W1.R1.069 ITER Ya awal awalsedihkak, kayak mikir 
kok dunia ini tidak adil ya, kok aku 
harus berusaha segininya kali demi 
mimpiyangdenganmudahoranglain 

dapatkan tanpa banyak pengorbanan 
kayak aku ini,tapi lama lama ya aku 
mulai menerima nya, akuanggapini 
pengalamanuntukmendewasakandiri. 

Dimensi 

Penerimaan 

Diri 

DimensiPWB Repondenmerasadia 
harusberusahalebih 
kerasdarioranglain, 
pada akhirnya 

respondenmenerima 
nyadanmenganggap 
inisebagaifase 
penderitaandiri 

W1.R1.070 ITEE Aparencanadancitacitakamusaat 
ini? 

   

W1.R1.071 ITER Yauntuksaatinifokusbelajarajakak, 

untuk persiapan masuk perguruan 

tingginegeri,kalaubisasayamaucoba 

ambiljalurBidikmisi,kalonggaklolos 

yasayamaukerjadulusetahunatau 
duatahununtuknabungbuatkuliah. 

Dimensi 

tujuanhidup 

DimennsiPWB Responden ingin 

fokussekolahagar 

bisa mendapatkan 

beasiswaBidikmisi. 

W1.R1.072 ITEE Semogacitacitanyatercapaiyadek    

W1.R1.073 ITER Amin,wawancaranyasampaidisiniaja 
bolehkak,soalnya sayaadatugasdari 
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  ibupantiuntukmenyiapkanmakanan, 
kalauperluwawancaralagiWASayaaja 

ya kak 

   

W1.R1.074 ITEE Iyadektidakapaapa    

W1.R1.075 ITER TerimaKasihbanyakkak    

W1.R1.076 ITEE Samasamadek    
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VerbatimInformanI 
 

Koding Subjek Percakapan Tema Kategori Kesimpulan 

W1.I1.001 ITER Selamat Sore Bu, Saya Faras 

Annisa, Mahasiswi Psikologi 

UMA, Jadi kedatangan Saya 

disini mau mewawancarai ibu 

mengenai O, yang menjadi 

respondendalampenelitian 

saya, boleh saya minta waktu 

nya sebentar ibu? 

   

W1.I1.002 ITEE Ohiyasilahkan    

W1.I1.003 ITER BolehIbumemperkenalkandiri 
terlebihdahulu? 

   

W1.I1.004 ITEE NamasayaD    

W1.I1.005 ITER KegiatanSeharihariibuapasajaya 
bu? 

   

W1.I1.006 ITEE Kegiatan saya berkerja di 

warung, saya punya warung 

sarapan, kalau pagi saya jualan, 

siangnya saya di panti ini 

mengurus anak anak 

Kehidupaninforman FaktorPWB Informan memiliki 

kegiatan lain selain 

menguruspanti yaitu 

berjualan sarapan 

ketika pagi hari, dan 

mengurus panti 

ketika selesai 

berjualan. 

W1.I1.007 ITER HubunganibudenganOapaya bu?    

W1.I1.008 ITEE SayawalinyaOselamadiadi    
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  Medanini    

W1.I1.009 ITER Bagaimana hubungan ibu 
dengan O buk? 

   

W1.I1.010 ITEE Ya lumayan dekat lah, sering 
juga dia cerita cerita tentang 

mamak nya dikampung,tentang 
dia di sekolah bagaimana, dan 

kedepannya dia mau bagaimana 

   

W1.I1.011 ITER Bagaimana pandangan ibu 
mengenai O 

   

W1.I1.012 ITEE Menurut saya dia itu sangatbaik 

dan penyayang kepada  anak 

anakpantidisini,danjugadia 

termasuk siswi yang cerdas 

disekolah,kalaupekerjaandipanti

pundia juga mau bantu,ya 
rajinlaanaknyadek 

 Pandanganinforman 

terhadap responden 

Responden 

merupakan gadis 

yang baik, 
penyayang, pintar 
dan juga rajin. 

W1.I1.013 ITER Apa saja yang sering O 
ceritakan kepada ibu? 

   

W1.I1.014 ITEE Ya biasanya tentang 

keluarganya,bagaimana  dia 

disekolahdankenadalakendala 
diaselamadisini 

   

W1.I1.015 ITER ApabanyakkendalayangOhadapi 
selama di sini bu? 

   

W1.I1.016 ITEE Yasepertiorangbarumerantau 
pada umumnyalah,kayakrindu 

DimensiAutonomy DimensiPWB Kendala berupa, 
Penyesuaiandengan 
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  keluarga, rindu rumah, 

Penyesuaiandenganlingkungan 

baru. 

  lingkungan  yang 

baru, rindu rumah 

danjugakeluarga. 

W1.I1.017 ITER Apa ibu tau faktor yang 

melatarbelakangiOtinggaldi 

pantiini? 

   

W1.I1.018 ITEE Ya kalau si O dia masalah 

ekonomi keluarga sih dan dia 

jugaa pingin caripengalaman di 

Medan 

Faktor  yang 

mempengaruhi 

responden tinggal 

berjauhan dengan 
orang tua 

 Faktor ekonomi 

keluarga dan juga 

mencari pengalaman 

di Medan 

W1.I1.019 ITER Bagaimana tanggapan ibu 
mengenai O ? 

   

W1.I1.020 ITEE Ya,gapapasihmenurutsayadia 
sangat  bijaksana, berani 

mengambil   keputusan  yang 
seperti ini di usianya  yang 

tergolongmasihmuda,karena 
kalaudiamasihdikampung 

kemungkinandia bisaputus 

sekolah karena masalah biaya 

Kehidupan 

Responden 

 Respondentergolong 

bijak dalam 

mengambilkeputusan 

atas 
hidupnya. 

W1.I1.021 ITER Bagaimana O melihat dirinya 

ketika ia tahu bahwa ia berbeda 

dengananakanakpada 

umumnya yang diasuh oleh 

orang tuanya? 

   

W1.I1.022 ITEE Yakalaumasalahitudiaanak 
yangcukupbijaksanaya,dia 

DimensiPenerimaan 
Diri 

DimensiPWB Responden pada 
awalnya juga 
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  mengerti kalau mengambil 

keputusan sebesar ini pasti ada 

resikonya,yangsayalihatada 

sih sesekali dia sedih tapi lama 

lama dia enjoy kok 

  sesekali merasasedih 

tapilama lamasudah 

mulaienjoyselamadi 

panti. 

W1.I1.023 ITER Apakelebihandankekurangan 

Obu,apakarenakelebihandan 

kekurangan nya, O dapat 
melewati semua ini? 

   

W1.I1.024 ITEE Menurutsayadiaanakyang 

mandiridanberani,danjuga cepat

 survive di  lingkungan 

yang  baru,  tapi kalau 

kekurangandiasangatmudah 

terkenastresskarenapandangan 

buruk orang orang kepadanya 

Dimensipenerimaan 

diri 

DimensiPWB Responden 

merupakan remaja 

yang mandiri, berani 

dan cepatsurvive di 

lingkungan   yang 

baru, dan    di 

kekurangannya 

responden   adalah 

orang yang gampang 

stress  karena 

pengaruhpandangan 

orang terhadap 

dirinya. 

W1.I1.025 ITER Pernahkah O berfikir menyesal 
atau tidak terima dengan apa 
yang telah terjadi kepadanya 

   

W1.I1.026 ITEE Pernahsihwaktuawalawal 

disini,diaseringkalimauminta 

pulang,mungkinmasihbelum 

DimensiPenerimaan 

Diri 

DimensiPWB Pada awal awal 

responden  sering 

sekali berpikiran 
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  terbiasa ya dengan 

lingkungannya, lama lama dia 

enjoy kok 

  mau pulang ke 

kampung halaman 

nya,tetapilamalama 

responden enjoy 

selama di panti. 

W1.I1.027 ITER TerusbagaimanahubunganO 

dengankeluarganyasetelahO 
disini? 

   

W1.I1.028 ITEE Yabaikbaikajasih,merekajuga 

sering komunikasi via 

telepon,videocall,bahkan 

mamak nya juga pernah 
menjenguk dia disini 

Dimensi Hubungan 

Positif dengan orang 

lain 

Dimensi PWB, 

Faktor PWB 
Responden memiliki 

hubungan yang baik 

dengankeluarganya. 

W1.I1.029 ITER Dukungan terbesar yang O 
dapatkan itu dari siapa saja bu? 

   

W1.I1.030 ITEE Yang terbesar pasti dari 
keluarganya lah, kami juga 

disini sebisa mungkin 
mensupport dia biar dia nggak 

merasa sendiri di perantauanini. 

Dimensi Hubungan 

Positif dengan orang 

lain 

 Responden 

mendapatkan 

dukungan dari 

keluarganya dan 

lingkungan panti 

tempatnya tinggal. 

W1.I1.031 ITER Dalambentukapadukungannya 
bu? 

   

W1.I1.032 ITEE Kalaudarikamiyadalambentuk 

menganggap dia seperti 

keluarganyasendiridan 

mendukung segalaapa yang dia 

lakukanselagihaltersebut 

Dimensi Hubungan 

Positif dengan orang 

lain 

DimensiPWB Responden memiliki 

dukungan darinpanti 

berupasupportdari 

pihak panti atas 

segalakegiatannya 
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  positif.   selagi hal tersebut 
halaman yang baik. 

W1.I1.033 ITER Ada tidak ketakutan O 
berhubungan dengan orang lain 
selama tinggal disini 

   

W1.I1.034 ITEE Sewaktu awal awal iya dia 

seperti membatasi di gitu 

berhubungan dengan orang lain 

karena, takut dicibir karena 

status dia sebagai anak panti, 

tapi sekarang dia sudah mulai 

enjoy sih . 

Dimensi hubungan 

positif dengan orang 

lain 

DimensiPWB Pada awalnya 
responden sangat 

tertutup  dan 

membatasi   diri 
dengan  orang  lain, 

tapilamakelamaan 
responden sudah 

mulaiterbukadan 

enjoy berhubungan 
dengan orang lain. 

W1.I1.035 ITER Bagaimana pandangan orang 

laintentangdiriOsetelahO 

tinggaldisinidanapakahitu 
mempengaruhidirinya? 

   

W1.I1.036 ITEE Ya, biasa kayak kita juga ada 

yang suka ada yang tidak suka, 

tapi O ketika pertama disini 

termasuk baper dengan 

pandanganorang lainkepadanya 

tapilama lamadianggak terlalu 

ambil pusing sih. 

DimensiAutonomy DimensiPWB Pada awal awal 

responden terlalu 

bawa perasaan 

terhadap pandangan 

orang  orang 

kepadanya,tapimulai 

sekarang 

responden susah 
mulaicuekterhadap 
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     orang yang 
menganggapnya 
buruk. 

W1.I1.037 ITER Apa kegiatanseharihariO 
disini bu? 

   

W1.I1.038 ITEE Ya pagi  sekolah,  sepulang 

sekolah istirahat   sebentar 

makan,lalubantuanakanak 

yanglebihkecilmisalajakmain, 

mandikan,   nanti    kalau 

sorediayangbantumenyiapkan 

makan malam, kalau malam dia 

belajar,setelahbelajarmain 

mainbentarsamaanakanak panti

  setelah  itu  tidur, dia 

termasuk anak  yang  tertua 

disini,jadidiamembantu 

mengawasi anak anak yang 
lebih kecil juga 

DimensiPenguasaan 

Lingkungan 

DimensiPWB Kegiatan   dan 

kewajibanresponden 

selama  di panti, 

sekolah     dan 

membantumengurus 

pantidananakanak 

panti yang lebih. 

Kecil. 

W1.I1.039 ITER Adakah  perbedaan antara O 

yang dulu dengan yang 

sekarangbu? 

   

W1.I1.040 ITEE Yaadalahbedasemakindewasa 

orang kansemakin berubah, 

kalau dia yang dulu sering 

mengambilhatiucapanorang 

sekarangdiasudahmulai sadar 

haltersebuttidakperludi 

Dimensi 

PertumbuhanPribadi 

DimensiPWB Responden yangdulu 

suka ambil hati 

dengan pandangan 

orang sekarang 

sudah mulai 

cuekdanjugaresponde 

n 
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  lakukan dan juga dia saya 

perhatikan  makin   giat 

belajarnya. 

  denjadilebihgiat 

belajarnya. 

W1.I1.041 ITER BagaimanaOmemandangmasa 

depannyasetelahtinggaldisini 

buk? 

   

W1.I1.042 ITEE Saya rasa dia anak yang cukup 

giat dia bilang ke saya setelah 

tamat sekolah dia tidak mau 

tinggal disini lagi, tapi dia mau 

ngekossambilkuliahjuga, 

makanya dia menyiapkan nya 
dari sekarang. 

Dimensi Tujuan 

Hidup 

DimensiPWB Responden semakin 

giat belajar demi 

menggapai cita 

citanya 

W1.I1.043 ITER Apa ibu merasa bahwa hidup O 

sudah lebih baik daripada 

sebelumnya ketika sebelum 
jauh dari orang tua 

   

W1.I1.044 ITEE Ya pasti banyak berubah, 

apalagi kalau merantau hidup 

sendiridikotaorang kanbanyak 

pelajaran hidup yang kita 

dapatkan, kalau yang saya lihat 

si O ini anaknya semakin 

berprestasi di sekolah semakin 

dekatjugadengantuhandan 

semakin mempunyai tujuan 
hidup yang lebih jelas 

Dimensi 

PertumbuhanPribadi 

DimensiPWB Responden semakin 

giat belajar dan 

semakin berprestasi, 

dekat dengan tuhan 

dan lebih 

mempunyai tujuan 

hidup yang jelas. 

W1.I1.045 ITER Baik bu sudah cukup    
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  wawancaranya terima kasih 
banyak atas bantuannya bu 

   

W1.I1.046 ITEE Iyasamasama    
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VerbatimRespondenII 
 

Koding Subjek Percakapan Tema Kategori Kesimpulan 

W1.R2.001 ITER SelamatSiangDek,bagaimana 

kabarnya hari ini? 

   

W1.R2.002 ITEE Baikkak    

W1.R2.003 ITER SebelumnyaBolehPerkenalkan 
namanya dek 

   

W1.R2.004 ITEE NamaSayaSkak  IdentitasResponden  

W1.R2.005 ITER Kamulahirtahunberapadek?    

W1.R2.006 ITEE 2008kak UsiaResponden FaktorPWB Respondenberusia 

16 tahun 

W1.R2.007 ITER Kegiatankamuselamadisiniapasaja 

dek? 
   

W1.R2.008 ITEE Pagisampesiangsekolah,pulang 

sekolahpalingmainmainsamaanak 

panti di sini kak 

FaktorPWB,dan 

status sosial 

ekonomi 

 KegiatanResponden 

adalah bersekolah 

dan membantu 

menjagaanakanak 

panti. 

W1.R2.009 ITER KamuSekolahDimanadek? 
Dankelasberapa? 

   

W1.R2.011 ITER Sudahberapalamakamutinggaldi 
pantiinidek? 

   

W1.R2.012 ITEE Sayaudahlumayanlamakakudah3 
tahunanlah 

   

W1.R2.013 ITER Sebelumnyakamutinggalbersama    
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  orangtua?    

W1.R2.014 ITEE Tidakkak,sebelumnyasayatinggaldi 
rumah paman 

   

W1.R2.015 ITER Dimanaitudek    

W1.R2.016 ITEE Dikampungkak,dekatRumahorangtua 
saya di Nias 

   

W1.R2.017 ITER Jadisekarangkamukenapamilih 
tinggal di sini( panti) ? 

   

W1.R2.018 ITEE Yanggak mungkinjuga kak 
selamanyasayadisana,jadibeban 
jugabuatpamandankeluarganya 

   

W1.R2.019 ITER Orangtuakamuseringmengunjungi 

kamu atau kamu gitu yang sering 
berkunjungkerumahorangtua? 

   

W1.R2.020 ITEE Lumayan, biasanya sebulan 3 kali 

kak,palinganpasakubalikkerumah 

pasnatalajakak,tapisemenjakakudi 

Medan jadi paling setahun sekali 

lahkakpasnatal,kalonggakaku 

yangpulangmerekayangkemari. 

   

W1.R2.021 ITER Terusbisatinggaldipantiini 
bagaimana dek? 

   

W1.R2.022 ITEE Kebetulan pengurus panti bibi saya 

kak,jadiyasayapasdiajaksekolah di 

Medan ngikut aja, bosan juga di 
kampung. 

DimensiAutonomy DimensiPWB Latar belakang 

respondentinggal 

berjauhandengan 
orang tua 

W1.R2.023 ITER Kamusenangtinggaldipantiinidek?    
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W1.R2.024 ITEE Yasenangkak,banyaktemannya 

danlebihenakajagitutinggaldikota 

DimensiPenguasaan 

Lingkungan 

DimensiPWB Respondennyaman 

tinggal di 

lingkunganyang 
baru. 

W1.R2.025 ITER Kamunggakingintinggaldengan 
orangtuagitu dek? 

   

W1.R2.026 ITEE Kalauitukarenasayaterbiasadari 

kecilgak sama orang tua ya biasa 

ajasihkak,dulunyakansayatinggal 

Samaomsaya,lagianorangtuasaya 
juga sering menjenguk saya 

   

W1.R2.027 ITER Senangtinggaldirumahomdek?    

W1.R2.028 ITEE Senanggaksenanglahkak    

W1.R2.029 ITER Kenapatuh?    

W1.R2.030 ITEE Sebenarnya aku dekat banget sama 

nenekkak,karenanenekdulutinggal 

disinimakanyaakumintatinggaldi 

rumah paman juga, tapi pas nenek 

udahmeninggalkayakbedagitukak 

udahgakkayakdulu, lagianakujuga 

nggakmaumembebanikeluarga 
pamanjuga 

DimensiAutonomy DimensiPWB Respondentermasuk 

dekatdengannenek 

nya karena terbiasa 

di Asuh oleh nenek 

sedari kecil. 

W1.R2.031 ITER Kapannenekkamumeninggal?    

W1.R2.032 ITEE Passayakelas6SD    

W1.R2.033 ITER Terussetelahnenekmeninggalkamu 
bagaimana? 

   

W1.R2.034 ITEE Yatetaptinggaldirumahpaman, 
karenapamanyangminta.Paman 

   

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/2/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Farras An-Nisa - Psychological Well-Being pada Remaja yang Tidak Dibesarkan ....



128  

 

  jugabelummempunyaiketurunan, 

lagian ekonomi paman lebih baik 
daripadaorangtuaku,tapisemenjak 

nenek meninggal aku seperti 
kehilangan penyemangat, dan jadi 

ogahogahanmenjalanikehidupan. 

   

W1.R2.035 ITER Ogahogahanbagaimanadek?    

W1.R2.036 ITEE Yaselamaadanenekdiaorangyang 

selalusupportakuuntukgiatbelajar, 

bahkan aku selama tinggal bersama 

nenek sering dapat juara kelas, 

sekarang aku sudah tidak berambisi 

untuk jadi juara kelas lagi kak, 

diantarasaudarasaudarakunenekitu 

yang paling sayang danpedulisama 

kukak,makanyayangpaling 

merasakankehilanganaku. 

Dukungankeluarga 

terhadapresponden 

Dimensihubungan 

positifdenganorang 

lain 

Responden 

mendapatkan 

support dari 

neneknya 

W1.R2.037 ITER Kalianberapabersaudara?    

W1.R2.038 ITEE 5kak,akuyangke4    

W1.R2.039 ITER Tadikamubilangkamuyangpaling 

merasakankehilanganketikanenek 

kamu meninggal emang seberapa 

besarperannenekdalamhidupkamu? 

   

W1.R2.040 ITEE Sedariakubayikak, yangngurus 

nenekku,karenaorangtuakusibuk 

berkerjamakanyaakuyangpaling 

dekatsamanenekku,cumannenek 

Perannenekdalam 

hidup responden 

sebagaipengganti 

orang tua 

FaktorPWB Sedari kecil 

respondenterbiasa 

dekat dengan 

neneknyakarena 
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  yang peduli sama aku, sekolah ku, 

yang bahkanorang tuaku saja tidak 

segitunyamemperhatikanpendidikan 

ku, jadisemenjak nenek gak adaaku 

sudah mulai malas kak, sama untuk 

siapalagiakuberjuanguntukbelajar 

danjadilebihbaikkalobukanuntuk 

nenek,makanyakemarinakusempat 

bandel juga kak 

  diasuholehnenek. 

W1.R2.041 ITER Bandelgimanadek?    

W1.R2.042 ITEE Ya bandel anak remaja pada 

umumnya kak, kayak suka ikut 

ikutan teman nongkrong sampai 

malam,seringbolossekolah,bahkan 
samatuhanpunakujauhkak,karena 
sudahmulaijarangkegerejajuga. 

DimensiOtonomy DimensiPWB Dulu responden 

termasukanakyang 

bandelsepeninggal 

neneknya 

W1.R2.043 ITER Kelasberapaitu?    

W1.R2.044 ITEE Sekitar kelas 1 sampe 2 SMP gitu 

kak.Pasitupunakukarenagakada 

yang ngawasinjuga,omsamatante 

sibukdenganpekerjaannya,akujuga 

pisah rumah dengan orang tua, jadi 

yabegitulahkakterlalubebasaku 
nyaheheh( sambiltertawa). 

   

W1.R2.045 ITER Terusbagaimanadek,kamujadi 
terus terusan begitu? 

   

W1.R2.046 ITEE Iyakak,sampaipadaakhirnya 
pamankudapatsuratdarisekolah 
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  karenaakukeseringanbolos,dan 

akhirnyakeluargabesarmembawa 

akukepantiinibiarakulebih 
disiplin. 

   

W1.R2.047 ITER Teruskamuterimaaja?    

W1.R2.048 ITEE Awalnyaemangnolakkak,karena 

kanakumasihpengenbebas,malas 
beradaptasidenganlingkunganbaru 

tapimaubagaimanalagiakuterima 
ajalahkak,lagianorangtuakujuga 

nyuruh aku tinggal di panti, 

   

W1.R2.049 ITER Terusbagaimanasetelahdisini?    

W1.R2.050 ITEE Pada awalnya sempat sedih kak 

karenamikirkenapayahidupkukek 

gini, semacam dari kecil di oper 

kesanakemari,aslisedihbangetkak 

tapiya disisi yang lain aku berpikir 

jugakalopamangakakanngirimaku 

kesini kalo aku disiplin pas di 

rumahnyajadiyaudahkakmaumikir 

sedih tapi ya itu salah ku juga tapi 

setelahdisiniakusenangajasihkak, 

malahanakumikirlebihenakdisini 

dari pada di kampung. 

Dimensipenerimaan 
diri 

DimensiPWB Awalnyaresponden 

sangatsedihdengan 

keadaannya yang 

harus tinggal di 

panti, tetapi lama 

lama responden 

mulai betah dan 

nyaman dengan 

lingkunganbarunya. 

W1.R2.051 ITER Semenjaktinggaldipantikamu ada 
merasamindergakdekjumpaorang 

lain? 

   

W1.R2.052 ITEE Kaloitunggaksihkak,soalnyaaku DimensiOtonomy DimensiPWB Respondentidak 
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  termasukorangyangcuek.   merasaminder 

kepadaoranglain 

karenatermasuk 
orangyangcuek 

W1.R2.053 ITER Ohiyaorangtuakamukerjanyaapa 
yadek? 

   

W1.R2.054 ITEE Bapaksayaberladangkak,kalau 
Mamaksayajualanperabotdipajak. 

Faktorsosialdan 
ekonomi 

FaktorPWB Orangtuaresponden 

bekerja sebagai 

petanidanPedagang 
. 

W1.R2.055 ITER Bagaimanakamumemandangmasa 
depan kamu setelah kamu pisah 

dengan orang tua 

  Orang Tua 

respondenbekerja 

W1.R2.056 ITEE Gak tau ya kak apa karena keadaan 

atau bagaimana yang dulu nya aku 

ogah ogahan dalam hal belajar tapi 

semenjakdisiniakujadisadar,kayak 

akuiniharusberjuangsendiri,jatuh 

bangun sendiri, emang support 

sistemterbesarkuudahgakadayaitu 

nenek ku, tapi aku jadi sadar mau 

sampai kapan aku kek gitu, jadi 

semenjakdisiniakusudahmulaigiat 

lagikak,danmikirjugauntukmasa 

depanku 

Dimensi 

PertumbuhanPribadi 

DimensiPWB Respondensudah 

lebih memikirkan 

masadepandanjadi 

lebih giat belajar 

W1.R2.057 ITER Kalaubolehtauaparencanakamu 
untuk saat ini dek? 

   

W1.R2.058 ITEE Yafokusbelajarajakakdulubiar DimensiTujuan DimensiPWB Responden 
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  bisa masuk PTN soalnya pengen 

kuliah juga aku nya, lagian emang 

udah di suruh bibi aku untuk kuliah 

kak,pujituhanadayangsupportcita 

cita ku. Pokoknya aku udah lebih 

sadarsekarangkak,gakadagunanya 

hura hura lagi kayak dulu. 

Hidup  berkeinginan 

melanjutkan 

pendidikansampai 

keperguruantinggi 

negeri 

W1.R2.059 ITER Bagaimana pandangan kamu 

terhadapkondisikamuyangsaatini( 

pisah dengan orang tua) ? 
Apakahkamurasakamulayak 

mendapatkan nya? 

   

W1.R2.060 ITEE Ya kalau di tanya begitu pasti yang 

ada diotak kupastinggak layak lah 

kak, tapi ya gimana namanya hidup 

masingmasingorangpunyaujiannya 

masingmasing,intinyabersyukuraja 

kak kalo aku. Aku juga mikir kalo 

faktor ekonomi kami juga yang 

menyebabkankeadaankusepertiini 

terjadi, jadi ya mau gimana lagi. 

DimensiPenerimaan 

diri 

DimensiPWB RespondenSempat 

merasa tidak layak 

atasapayangtelah 

menimpanya, dan 

sekarang perasaan 

tersebut sudah 

dihilangkan,karena 

responden susah 

lebihikhlasatasapa 
yangmenimpanya. 

W1.R2.061 ITER Bagaimanahubungankamudengan 
orang tua kamu dek? 

   

W1.R2.062 ITEE Dulu sempat renggang sih kak, 

karenaakumikirorangtuakugak 

pedulisamaku,tapimakindewasa 
akujugamakintaugimanaorangtua 

DimensiHubungan 

positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB, 
FaktorPWB 

Respondendan 

orang tuanya 

berhasil 
memperbaiki 
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  ku,dankamijugasudahberhasil 

memperbaiki hubungan kami 

menjadi lebih baik, sekarang 

malahanseringcurhatcurhat,via 

telepon dan video call. 

  hubungan mereka 

setelahsempattidak 

baik. 

W1.R2.063 ITER Kalau hubungan kamu dengan 

lingkunganpantidantetangganya 
disinibagaimanadek? 

   

W1.R2.064 ITEE Baik baik saja selama ini kak, 

lingkungan disini juga 

menyenangkankak,karenaenakgitu 
suasananyarame. 

DimensiPenguasaan 

Lingkungan 

DimensiPWB Respondensenang 

tinggal di panti 

karenasuasananya 
rame. 

W1.R2.065 ITER Ada.Gakperbedaankamuyangdulu 
danyangsekarang,yangkamu 

rasakan? 

   

W1.R2.066 ITEE Banyaklahkak,kanduluakusempat 

bandel,semenjakdisiniakubelajar 

banyak hal, jadi ya itu mau yang 

lurus lurus aja sekarang kak, yang 

dulunyamalasgerejasekarangpuji 

tuhanudahmulairajin,danudah 

mikiruntukkedepannyajugakak 

Dimensi 

PertumbuhanPribadi 

DimensiPWB Responden sudah 

banyak berubah 

menjadi lebih baik 

setelahbelajarhidup 

mandiri dan jauh 

dari orang tua 

W1.R2.067 ITER Dukunganterbesar darisiapasaja 
yangkamuperolehdandalambentuk 

apa dukungan itu? 

   

W1.R2.068 ITEE Yangterbesardariorangtuakukak, 

dalambentukdukunganuntuklebih 
baiklagi,seringseringdinasehatilah 

Dimensihubungan 

positifdenganorang 
lain 

DimensiPWB Responden 

mendapatkan 
dukungandariorang 
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  intinyakak,daritemantemanpanti 

juga ada kak, mereka juga 

mensupportsegalayangkulakukan 
selagi itu hal yang positif. 

  tuadanpihakpanti 

ditempatnyatinggal. 

W1.R2.069 ITER Baiksampaisinisajawawancara 
nya,terimakasihtelahmeluangkan 

waktunya dek 

   

W1.R2.070  Iyasamasamakak.    
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VerbatimInformanII 
 

Koding Subjek Percakapan Kategori Tema Kesimpulan 
W1.I2.001 ITER Selamatsiangibu,sayayangtadi 

mewawancaraimengenai O, 

sekarang boleh saya kembali 

memintawaktuibuuntukbertanya 
beberapahalmengenaianakAsuh 

ibudipantiiniyaitu "S"? 

   

W1.I2.002 ITEE Iyadek,boleh,kansudahsaja 
janjikanviaWhatsapp 

   

W1.I2.003 ITER Baikterimakasihsebelumnyabu    

W1.I2.004 ITEE Samasama    

W1.I2.005 ITER Kalausayabolehtahu,hubunganibu 
dengan S bagaimana ya bu? 

   

W1.I2.006 ITEE Sayawalinyadisinisekaligustante 
nya, saya adik mamak nya S 

Hubungan 
respondendengan 

informan 

 Respondenadalah 
keponakannya 

informan 

W1.I2.007 ITER HubunganibudenganSbagaimanabu?    

W1.I2.008 ITEE Yakarenadiakeponakansaya,jadi 
kami lumayan dekat lah 

   

W1.I2.009 ITER BagaimanapandanganibuterhadapS?    

W1.I2.010 ITEE MenurutsayaSituanakyangbaik 

sih,diarajinjuga,banyakberubahlah 

dari dia yang dulu 

Pandanganinforman 
terhadapresponden 

 Menurutinforman 
responden sudah 

lebihbaikdaripada 
yang dahulu 
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W1.I2.011 ITER Emangmenurutibudiadulu 
bagaimana bu? 

   

W1.I2.012 ITEE Dia dulu nya termasuk bandel dek, 

kalaunggakbandelnggakakankami 
bawadiakesini,emangtujuankami 

bawa dia kesini biar dia lebih baik, 
puji tuhan ternyata berhasil 

   

W1.I2.013 ITER Emangdiabandelbagaimanabu?    

W1.I2.014 ITEE Bandel bandel anak remaja lah tapi 

udahkelewatanmenurutsayabandeldi 

usia dia saat itu yang masih SMP, 

dulunyadiaseringkalibolossekolah, 

dari rumah katanya sekolah rupanya 

gak sampe, malah tah kemana mana 

dia, nongkrong malam malam pun, 

sampe larut malam kali pulangnya, 

lingkunganpergaulandiapunburuk,ya 

saya mengerti pada saat itu dia tidak 

ada yang mengawasiditempat om 

dari bapaknya, nenek nya baru saja 

meninggal, sedangkandiadekat 

kalisamaneneknya,nurutpunsama 

neneknya, om nya kan punya 

kesibukanjugaorangtuanyaapalagi 

jadi ya nggak ada yang 

memperhatikankek gitu lah jadinya 
dia,makannyakamikeluarganya 
memutuskanmembawadiakesini, 

DimensiOtonomy DimensiPWB Dulu responden 

merupakan anak 

yang suka 

melanggar aturan 

karenatidakadanya 

pengawasan dari 

orangtua/walinya. 
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  kebetulanjugasayapenguruspantiini    

W1.I2.015 ITER JadiSkesinikarenadiminta 
keluarga? 

   

W1.I2.016 ITEE Iyalahdek,kasihanjugadiadisana 

nggakadayangmerhatikan,kalau 

disini setidaknya ada saya dan 
penguruslainyangbisaliatindia 

   

W1.I2.017 ITER AdapenolakangakbudariS?    

W1.I2.018 ITEE Kalau penolakan gak ada sih dek, 

palingawalawalajadiakayakbelum 

terbiasa gitu sempat minta pulang 

kampungjugakarenabelumpunya 

temandisinitapilamalamadiabetah 

kok. 

DimensiPenguasaan 
Lingkungan 

DimensiPWB Pada awalnya 

responden tidak 

betah dengan 

lingkunganbarunya, 

tapi sekarang 

responden sudah 

mulaiterbiasadan 

betah. 

W1.I2.019 ITER ApasajayangseringSceritakan 
kepadaibu? 

   

W1.I2.020 ITEE Tentangneneknyalah, yangnenek 
dari pihak bapaknya itu, pas awal 

awal nenek nya itu meninggal dia 
sangatterpukul,yasayapahamjuga 

kok karena dari kecil dia itu sudah 

samaneneknyaterus,tapipernahjuga 
dia cerita dia merasa kayak 

DimensiOtonomy DimensiPWB Responden sangat 
dekat dengan 

neneknya karena 
dari kecil sudah di 

urusolehneneknya, 

bahkan responden 
lebihnyamantinggal 
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  bukananakkandungkarenakayak 

dariduludiadiurus nenek,tapidia 
nggakmempermasalahkanitukali 

kok,tinggalSamaorangtuanyapun 
dia gak betah katanya, yaudah 

sebelah dia kayak mana aja lah. 

  bersamanenekdari 

padaorangtuanya 

W1.I2.021 ITER Apakelebihandankekuranganyang 

dimiliki oleh S bu? Apa karena 

kelebihandankekurangannyaSbisa 
melewati fase seperti ini? 

   

W1.I2.022 ITEE Kalaukelebihannya,diaitutermasuk 

orang yang cuek, jadi apapun 

pandanganorangapapunyangterjadi 

dia bawa enjoy saja, dan yang saya 

lihat dia itu selalu mengambil sisi 

positifdaripermasalahannya,kayak 

misaltinggaldisini,katanyagapapa 

aku tinggal disini karena kalau 

dikampung pun kayak kemarin lagi 

jadi nya aku, sadar lah dia gitu dek 

dengankesalahannya kemarin, dan 

katanyabosanjugakalaudikampung 

terus, kalau kekurangan ya dia itu 

mudah tertawa arus gitu lah dek, 

kalau berkawan sama orang yang 

baikdiapunikutkekgitu,gakpandai 

memfilter lah istilahnya 

DimensiOtonomy DimensiPWB Responden sifat 

cuek yang tidak 

terlaluterpengaruh 

dengan pandangan 

buruk orang, tapi 

respondentermasuk 

orang yang mudah 

terpengaruh oleh 

lingkungan yang 

tidak baik 

W1.I2.023 ITER BagaimanaSmelihatdirinyadalam    
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  menghadapipersoalaninibu?    

W1.I2.024 ITEE Ya pasti sedih lah dek, tapi ya 

bagaimanasudahkeadaankeluarga 

seperti ini. 

DimensiOtonomy DimensiPWB Responden sedih 

tapirespondendapat 
menerima hal 

tersebut karena 
faktor keadaan 

keluarga. 

W1.I2.025 ITER Kalaubolehtaubagaimanalatar 
belakang keluarga S bu? 

   

W1.I2.026 ITEE Dia anak ke 4 dari 5 bersaudara, 

bapaknya petani, saudaranya yang 

sudah menikah ada 2 dan masing 

masing ikut suaminya, dulu orang 

tuanyasibukberkerjadidaerahyang 

berbeda dengan tempat tinggal S, 

makanyaSterbiasasamaneneknya 

sampai neneknya meninggal. 

Latar belakang 

keluargaresponden 

FaktorPWB Responden adalah 

anak ke 4 dari 5 

bersaudara, orang 

tua responden 

bekerja di daerah 

yang berbeda 

dengan tempat 

tinggal responden 

sehinggasedarikecil 

respondendiAsuh 
olehneneknya. 

W1.I2.027 ITER Pernahkahterjadipenyesalan 
terhadapSatassemuayangdi 

alaminya? 

   

W1.I2.028 ITEE Yaadasesekali,tapikarenaudah 

terbiasayadiasantaisajaanaknya. 

Dimensipenerimaan 

diri 

DimensiPWB Sesekaliresponden 

merasabersedihtapi 

responden terbiasa 

dengankeadaan 

tersebut. 
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W1.I2.029 ITER Terusbu,bagaimanahubunganS 
dengan orang tuanya? 

   

W1.I2.030 ITEE Dulupasmasihnakalnakalnyadia 

sempat adamerenggang, kayakdia 
yang melawan di nasehatin, nggak 

berkabar,tapisemenjakdiadiMedan 
inibaikbaikajakok,hampirtiaphari 

telponan,mamakbapaknyajuga 
sering jenguk dia kesini. 

DimensiHubungan 

Positif dengan 

Orang Lain 

DimensiPWB Respondenmemiliki 

hubunganyangbaik 

dengan orang tua 

nya,walaupundulu 

sempatmerenggang. 

W1.I2.031      

W1.I2.032      

W1.I2.033 ITER DukunganterbesaryangdidapatSdari 
siapa saja bu? 

   

W1.I2.034 ITEE Yangpastidariorangtuanya,dari 

kamikeluargapantijugaadakok 

DimensiHubungan 

Positifdenganorang 

Lain 

DimensiPWB Responden 

menerimadukungan 

darikeluargadan 
lingkunganpanti 

W1.I2.035 ITER Dalambentukapadukungannyabu?    

W1.I2.036 ITEE Ya dalambentuk perhatian lahdan 

menganggapdiasebagaianaksendiri, 

dengan cara seperti itu dia 

menganggapadayangperhatiansama 

dia. 

Dimensihubungan 

positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB Dukungan yang 
diberikankepada 

respondendalam 

bentuk doa dan 
menganggap 

respondenseperti 
anak sendiri. 

W1.I2.037 ITER Sadaketakutanberhubungandengan 
orang lain nggak bu? 
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W1.I2.038 ITEE Nggakadasih DimensiHubungan 

Positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB Responden tidak 

memilikiketakutan 

berhubungandengan 
orang lain. 

W1.I2.039 ITER BagaimanapandanganSterhadap 
dirinya sendiri, dan apakah hal 
tersebutmempengaruhidirinya? 

   

W1.I2.40 ITEE Dulunyasempatsesekalisedihgitu 

lah,tapisemenjakdipantimungkin 

udah punya banyak teman yang 

senasib, jadi sekarang biasa aja, 

ntahpunpikirannyayangudahlebih 

dewasalebihterbukamakanyadia 

enjoy aja. 

Dimensi 

PertumbuhanPribadi 

DimensiPWB Dulu seponden 

sempat sedih tapi 

semenjak sudah 

tinggaldipantihal 

tersebuttidakterjadi 

lagi. 

W1.I2.041 ITER AdayangpernahmencibirSgakbu? 
Kalauadabagaimanadiamenanggapi 

nya? 

   

W1.I2.042 ITEE Setausayatidakadasih,kalaupun 

adadicuekinajasihpalingsamadia 

DimensiOtonomy DimensiPWB Respondentidak 

mendapatkan 

cibiran,jikaada 

responden 
menanggapinya 

dengancuek. 

W1.I2.043 ITER ApakegiatanseharihariSbudan 
mengapadiamelakukannya? 

   

W1.I2.044 ITEE Kegiatansehariharinyayasekolahdi 

melakukanitukarenaemangkarena 
statusnyasebagaipelajar 

DimensiPenguasaan 

Lingkungan,status 
sosialdanekonomi 

Dimensidanfaktor 

PWB 

Kegiatanseharihari 

sepondenadalah 
sekolahkarena 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/2/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Farras An-Nisa - Psychological Well-Being pada Remaja yang Tidak Dibesarkan ....



142  

 

     statusnyasebagai 
pelajar. 

W1.I2.045 ITER AdakahperbedaanantaraSyangdulu 
dansekarang bu? 

   

W1.I2.046 ITEE Banyaklahdek,dulukandiabandel 
seperti yang saya katakan tadi, 

sekarangpujituhansudahlebihbaik. 

Dimensi 

PertumbuhanPribadi 

DimensiPWB Respondensudah 
lebihbaikdaripada 

yaang dulu 

W1.I2.047 ITER BagaimanaSmemandangmasa 

depannyasetelahjauhdariorangtua 

bu? 

   

W1.I2.048 ITEE Yasebisamungkinjalanihidupyang 

luruslurusaja,karenadiaudahsadar 

juga kan, hidup jauhdariorang tua 

harusberdiridikakisendiri,jadiya 

berusahayangterbaikajauntukmasa 
depannya. 

Dimensitujuan 
hidup 

DimensiPWB Responden sebisa 

mungkinmenjalani 

hidup yang lebih 

baikdanlebihfokus 

terhadapmasa 
depan. 

W1.I2.049 ITER ApasajarencanaSuntukmasa 
depannyabu? 

   

W1.I2.050 ITEE Diakatanyamaukuliahdankami 
jugasupportkok,selamaituhalyang 

positifyangpentingdiaseriussaja 
menjalaninya. 

DimensiTujuan 
Hidup 

DimensiPWB Respondenmemiliki 
tujuaninginKuliah. 

W1.I2.051 ITER Baik bu sampai disini saja 

wawancaranya,terimakasihbanyak 

busudahbanyakmeluangkan 
waktunya 

   

W1.I2.052 ITEE Iyasamasamadek.    
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VerbatimRespondenIII 
 

Koding Subjek Percakapan Kategori Tema Kesimpulan 
WI.R3.001 ITER Selamat Pagi Dek, saya Faras Annisa 

MahasiswiFakultasPsikologiUniversitas 

MedanArea,yangWAkamukemarin, 
mau mewawancaraikamu sebentar 

   

WI.R3.002 ITEE Ohiyakak    

WI.R3.003 ITER Bagaimanakabarnyadek?    

WI.R3.004 ITEE Baikkak    

WI.R3.005 ITER Lagingapaintadidek?Sibukgak?    

WI.R3.006 ITEE Kebetulansayalagisantaisantaiajakak    

WI.R3.007 ITER Bolehkitamulaiwawancaranyadek?    

WI.R3.008 ITEE Bolehkak    

WI.R3.009 ITER SebelumnyaBolehPerkenalkannamanya    

WI.R3.010 ITEE NamaSayaA Identitas 
Responden 

  

WI.R3.011 ITER Kamulahirtahunberapadek?    

WI.R3.012 ITEE 2008kak UsiaResponden FaktorPWB Respondenberusia16tahun 

WI.R3.013 ITER Kegiatansehariharinyaapadek?    

WI.R3.014 ITEE Palingsekolahlahkak,pulangsekolah 

bantunenekdiwarung,kebetulannenek 

jualan di depan rumah 

Dimensi 

Penguasaan 

Lingkungan, 
statussosialdan 

ekonomi 

Dimensidan 

FaktorPWB 
Kegiatan sehari hari 

respondenadalahsekolah 

danmembantuneneknya 

berjualan 

WI.R3.015 ITER Kamulahirtanggalberapadek?    
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WI.R3.016 ITEE 10Agustuskak    

WI.R3.017 ITER Berapabersaudarakaliandek?    

WI.R3.018 ITEE 5kak,akuyangbungsudancowoksatu 
satunya. 

   

WI.R3.019 ITER Kakakkakakmasihtinggaldisinisemua 
dek? 

   

WI.R3.020 ITEE Udahpadamenikahkak,jadingikut 
suaminyasemua,tapiyangke2belum 

menikahdanmasihdisini. 

   

WI.R3.021 ITER Orangtuakamuudahberapalama 
meninggal dek? 

   

WI.R3.022 ITEE Kalaubapaksekitartahun2013mamak 
tahun2015kak 

   

WI.R3.023 ITER Meninggalnyakarenaapadek?    

WI.R3.024 ITEE Mamakkarenasakityangudahdarilamakak, 
kalau bapak kecelakaan pas kerja 

   

WI.R3.025 ITER SakitapaMamakdek?    

WI.R3.026 ITEE Strokekak    

WI.R3.027 ITER SekarangkamuSekolahDimanadankelas 
berapa? 

   

WI.R3.028 ITEE DiSMAA,kelas1kak    

WI.R3.029 ITER Semenjakorangtuatidakadakamusiapa 
yangurusdek? 

   

WI.R3.030 ITEE Samakakakdannenek,kebetulannenek 

emang dari bapak meninggal dia ikut 
kamitinggaldirumahini,kalaukakak 

kebetulandiasudahjauhlebihdewasa 
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  daripadasaya,jadibisalahmerawatsayapada 
waktuitu 

   

WI.R3.031 ITER Hubungankamudengannenekdankakak 
bagaimanadek? 

   

WI.R3.032 ITEE Yabaiklahkak,dekatjugaakusama kakak 

dan nenek 
Dimensi 

hubunganpositif 

denganorang 
lain 

DimensiPWB, 

Faktor PWB 
Responden memiliki 

hubunganyangbaikdengan 

nenek dan kakak nya. 

WI.R3.033 ITER PolaAsuhOrangtuakamusemasamasih 
hidup bagaimana dek? 

   

WI.R3.034 ITEE Karena saya pas ditinggal masih sangat 

keciljadi yatidakterlalubanyakmoment 

nya apalagi pas sama bapak, kan bapak 

duluan yang pergi, antara saya lupa atau 

emang tidak terlalu dekat, tapi kalau 

Mamak saya lumayan banyak moment 

nya yang saya ingat mamak itu sayang 

bangetsamasaya,tapikalausayasalahya 

tetapsalah.Tidakadaistilahkarenasaya 

anak laki laki satu satunya dan anak 

bungsu di bela terus, ya tidak. sama 

seperti kakak saya lah ibu saya tidak 

pernah pilih kasih sama anaknya. Tapi 

emangyangpalingdekatsayasihsama 
ibuk. 

PolaAsuh 

Orangtua 

Responden 

FaktorPWB Respondentermasukanak 

yangpalingdekatdengan 

ibunya. 

WI.R3.035 ITER Pekerjaanorangtuakamuduluapadek?    

WI.R3.036 ITEE Mamakjualansarapan,kalaubapaksopir    
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WI.R3.037 ITER Bolehkitamasukketopikpembahasankita 
yadek 

   

WI.R3.038 ITEE Oo,iyasilahkan    

WI.R3.039 ITER TapimaafkalausedikitFlashbackya    

WI.R3.040 ITEE Tidakapaapa(sambiltersenyum)    

WI.R3.041 ITER Bagaimanahidupkamusetelahditinggal 

orangtua? 

Dimensi 

Otonomy 

DimensiPWB Ketikaawalawalkehilangan 

orangtuarespondensangat 

terpukul, dan sempat 

merasakankehilanganperan 

ayah 

WI.R3.042 ITEE Karena pas bapak aku masih belum 

terlalumengertijadiyalewatgituajakak, 

tapisekarangbaruterasaakukehilangan 

peran bapak, kalau pas mamak karena 

kebetulan aku dekat sama mamak 

pastinya aku sangat terpukul, sampai 

sekarangajaakumasihsedihkalauingat 
itu,tapiyasekarangpastinyalebihikhlas 

lah. 

   

WI.R3.043 ITER Tadikamubilangkehilanganperanayah,itu 
dalam hal apa dek? 

   

WI.R3.044 ITEE Banyaklahkak,misalnyasesimpellihat 

anak orang diantar ke sekolah sama 
bapaknyaakuterbayangjugakak,kok 

aku gak bisa kayak gitu, banyak lah 
pokoknyaperanbapakyangtidakbisa 

digantikanolehnenek dankakak,bisa 
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  cumanyabedagiturasanyakak.    

WI.R3.045 ITER Seterpukulapakamuketikakehilanganibu 
kamu? 

   

WI.R3.046 ITEE Mungkin hampir gila aku kak pas itu, 

cumanyauntungnyabanyakyangsupport 

aku, keluarga besar juga banyak yang 

anggap aku seperti anak sendiri, lama 

lamaakuterbiasajugakak,karenakalau 

akusedihterusnenekpunmarah,katanya 
cukupdoasajayangdikirimkan. 

Dimensi 

Autonomy 

DimensiPWB Keadaanrespondensetelah 

ditinggalkeduaorang tua 

WI.R3.047 ITER Apakamusekarangmasihsedihjika 
mengingat musibah tersebut? 

   

WI.R3.048 ITEE Iyalahkak,tapisekarangsudahlebihke 

ikhlassih 

Dimensi 
Pertumbuhan 

Pribadi 

DimensiPWB Respondensudahlebih 
ikhlas atas musibah 

kehilanganyangdilaluinya. 

WI.R3.049 ITER Bagaimanakehidupankamusetelah 
ditinggal orang tua? 

   

WI.R3.050 ITEE Pas masih awal awal ya suka murung, 

sedih, mengurung diri, suka melamun 

mikirin nasib aku tanpa orang tua 

kedepannya bagaimana. Sempat mikir 

jugakoknasibkujelekkali,tapipasitu 

akuseringdinasehatinsamapaklek(adik 

mama), kalau aku gak boleh sedih 

berlarutlarut,danlamalamaakumulai 

ngerti juga kak. 

Dimensi 

Autonomy 

DimensiPWB KehidupanResponden 

setelahditinggalkedua 

orang tua. 

WI.R3.051 ITER Kalausekarangperasaankamu 
bagaimana dek? 
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WI.R3.052 ITEE Kalausekarangudahlebihikhlaskak, 

udahpahamgak adayang abadididunia 

ini,walaupunsesekalimasihbutuhperan 
Orang Tua. 

   

WI.R3.053 ITER Adatidakyangbisamenggantikanperan 
Orangtuakamudek 

   

WI.R3.054 ITEE Kalau untuk benar benar menggantikan 

peran Orang tua saya rasa nggak adaya 

kaktapiakuadanenekkudankakakku 

yangsiapmenggantikanperanOrangtua, 
tapiyalebihdominanperannenekkak 

   

WI.R3.055 ITER KalaupolaAsuhnenekkamubagaimana 
dek? 

   

WI.R3.056 ITEE Nenek ku rasa cukup tegas mendidik 

kami, kata paklek dia ngurus kami kek 

ngurus anak nya dulu. Kayak habis 

magrib,setelahsholatlangsungmengaji 

setelahmengajiistirahatsebentarmakan, 

habis itu belajar, tidak ada istilah 

keluyuranmalammalam,kalaumaumain 

punharusjelaspulangjamberapadanmau 

kemana nya 

PolaAsuhnenek 

responden 

FaktorPWB Nenekrespondencukup 

ketat dalam mendidik 

responden 

WI.R3.057 ITER KamukeberatangakdekdenganpolaAsuh 
nenek 

   

WI.R3.058 ITEE Sejauhininggaksih    

WI.R3.059 ITER BolehKamuceritakankelebihandan 
kekurangan kamu 

   

WI.R3.060 ITEE Kalaukekurangansayaituorangnya Dimensi DimensiPWB Kekuranganresponden 
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  mudahemosidanceroboh,gampangover 

thingkingjuga,kalaukelebihansayaitu 

banyakyangbilangtidakgampang 
menyerah dan pekerja keras. 

PenerimaanDiri  adalah mudah emosi, 

gampangoverthingking,dan 

kelebihannyaadalahpekerja 
keras 

WI.R3.061 ITER Tadikamubilangseringoverthingking, 
itumengenaihalapa? 

   

WI.R3.062 ITEE Yangpalingseringtentangmasadepan 
sihkak,apalagikeadankuyangkayakgini 

   

WI.R3.063 ITER Apakahkarenakelebihandankekurangan 
yangkamumiliki,kamubisamelewati 

hal ini? 

   

WI.R3.064 ITEE Sayarasatidakyadengansifatsayayang 

kayakgitu,sayabisamelewatihaliniya 

karenadukungandarikeluargapastinya 
danyaemangharusdilewatijugayakan 

   

WI.R3.065 ITER Kalauhubungankamudenganlingkungan 
disini bagaimana dek? 

   

WI.R3.066 ITEE Yabaikbaikajasihkak Dimensi 

Penguasaan 

Lingkungan 

DimensiPWB Responden memiliki 

hubunganyangbaikdengan 

lingkunganditempatnya 
tinggal. 

WI.R3.067 ITER Sepeninggalorangtuadukunganyang 
kamudapatkandarisiapasajadek? 

   

WI.R3.068 ITEE Yadarikeluarga,kakakkakaksayadari 

nenekjugamerekamensupportsayadari 

segi finansial dan juga moril 

Dimensi 

hubunganpositif 

denganorang 
lain 

DimensiPWB Respondenmendapatkan 

supportberupamorildan 

materildarikeluarganya 

WI.R3.069 ITER Adagakperubahanyangterjadipada    
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  keluargasetelahorangtuakamu 
meninggal? 

   

WI.R3.070 ITEE Samasekalinggakadaya,yangadanya 

kami semakin merangkul, paling kalau 

berantam5menitkemudiansudahbaikan, 

karena itu juga yang diajarkan kedua 
orangtuasaya,kalaukepadasaudara harus 

saling merangkul 

Dimensi 

Hubungan 

Positifdengan 

orang lain 

DimensiPWB Setelah kepergian orang 

tuanya,respondenmenjadi 

lebihakrabdengansaudara 

saudaranya. 

WI.R3.071 ITER Apasajaperbedaandirikamusetelah 
ditinggal kedua orang tua? 

   

WI.R3.072 ITEE Mungkin lebih mandiriya kak, karena 

juga aku jualan makanan ringan di 
warung nenek dari modal yang aku 

kumpulin. kan gak mungkin 
mengandalkan kakak dan nenek terus, 

merekakanjugapunyakehidupanmasing 
masing 

Dimensi 

Pertumbuhan 

Pribadi 

DimensiPWB Respondenmenjadilebih 

mandiri secara finansial, 

karena sudah mulai 

membuatusahacemilandi 

warung milik nenek nya 

WI.R3.073 ITER Berapalamaprosesyangkamulewati 

sehinggakamubisabangkitkayak 

sekarang? 

   

WI.R3.074 ITEE Kalau untuk proses bangkit ya sampai 

sekarang jug masih berproses kok, tapi 

saya juga berpikir kebahagiaan itu 

bergantungkepadakitasendiri,kalauaku 

maubahagiayaakuharusubahmindset ku 

tidak boleh berfikir negatif terus, 

karenaakupunyakeluargadanjugatuhan 

sebagai support sistem terbesar. 

Dimensi 

Otonomy 

DimensiPWB Respondenmasihstrugle 

untuk bangkit pasca 

ditinggal kedua orang 

tuanya, dan responden 

berfikirbahwabahagiaitu 

bergantung kepada 

pandangan nya. 
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WI.R3.075 ITER Kalaudaripergaulanadayangberubahgak?    

WI.R3.076 ITEE Dulusempatsedihgitulihattemanyang 

orangtuanyamasihlengkap,bukaniriya 
kak, lebih ke enak ya dia orang tuanya 

masihadasedangkanakukekgini.Lebih 
kekdisituakusedihnyakak,dansempat 

malasbergaulgitu,tapisekarangsudah 
nggak kok 

Dimensi 

Pertumbuhan 

Pribadi 

DimensiPWB Dulu responden sempat 

sedihdengankeadaannya, 

dansempatmalasbergaul 

denganteman-temannya, 

tapisekarangsudahtidak 

lagi. 

WI.R3.077 ITER Sempatmerasatakutberhubungandengan 
lingkungansekitar gaksetelah musibah 

itu? 

   

WI.R3.078 ITEE Kalautakutnggakadasih,tapilebihke 
mindergitukalolihatmomentteman 

dengan orang tuanya. 

Dimensi 
Penguasaan 
Lingkungan 

DimensiPWB Responden tidakmerasa 
takutberhubungandengan 
lingkungan disekitar nya 

WI.R3.079 ITER Lalubagaimanakamumemandangdiri 
kamusetelahditinggalkeduaorangtua? 

   

WI.R3.080 ITEE Aku sempat mikir aku kok Malang kali 

nasibnya, kayak aku orangyang paling 
sedihdiduniainigitu,tapisekarangudah 

nggak sih udah ikhlas. Ya paling untuk 
sekarangakucumanbisaberusahauntuk 

lebih baik dari pada yang dulu kak. 

Dimensi 

penerimaandiri 

DimensiPWB RespondenSempatmerasa 

rendah diri atas musibah 
yang menimpa nya tapi 

sekarangserspkndensudah 
lebihikhlasataskepergian 

orang tuanya 

WI.R3.081 ITER Dengancaraapadek?    

WI.R3.082 ITEE Yaperbanyakibadah,menjadilebihbaik 

daripada saya yang sebelumnya, dan 
lebih giat belajar 

Dimensi 

Pertumbuhan 
Pribadi 

DimensiPWB Respondenmemperbaikidiri 

nya dengan cara rajin 
beribadah, dan lebih giat 

belajar 
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WI.R3.083 ITER Sepeninggalorangtua,kamupernah 
mendapatkan cibiran gak dek? 

   

WI.R3.084 ITEE Kalauitunggakadasihkak Dimensi 

hubunganpositif 
dengan orang 

lain 

DimensiPWB Responden tidak 

mendapatkancibirandari 

orang sekitarnya 

WI.R3.085 ITER Aparencanadancitacitakamusaatinidek?    

WI.R3.086 ITEE Kalausekarangfokussekolahajakak, 
danlatihanjugauntukpersiapantes masuk 

polisi 

Dimensitujuan 
hidup 

DimensiPWB Respondenmemilikicita 
citainginmenjadipolisi 

WI.R3.087 ITER Semogacitacitanyatercapaiyadek    

WI.R3.088 ITEE Amin,makasihkak    

WI.R3.089 ITER Iyasamasama,baikwawancaranya 
sampaidisiniajayadek,terimakasih 

banyak atas bantuannya 

   

WI.R3.090 ITEE Iyakak    
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VerbatimInformanIII 
 

Koding Subjek Percakapan Kategori Tema Kesimpulan 
WI.I3.001 ITER Selamat siang kak, saya Faras Annisa 

MahasiswiFakultasPsikologiUniversitas 
MedanArea, izin mewawancaraikakak 

untuk menambah data mengenai A 

   

WI.I3.002 ITEE Ohiyasilahkan    

WI.I3.003 ITER BolehPerkenalkandiriterlebihdahulukak    

WI.I3.004 ITEE NamasayaMW    

WI.I3.005 ITER Kegiatansehariharikakakapakak?    

WI.I3.006 ITEE SayagurudisalahsatuSLBdiKotaMedan Statussosialdan 
ekonomi 
Informan 

FaktorPWB Informanadalahgurudisalah 
satuSLB diKotaMedan. 

WI.I3.007 ITER HubungankakakdenganAbagaimanakak?    

WI.I3.008 ITEE SayakakakkandungnyaA Hubungan 
Responden 

denganinforman 

FaktorPWB Informanadalahkakak 
kandungresponden 

WI.I3.009 ITER BagaimanahubungankakakdenganA?    

WI.I3.010 ITEE Lumayandekatlahkarenasayamembantu 
mengurusdiajugasetelahkamiditinggal 

orang tua 

   

WI.I3.011 ITER BagaimanapandangankakakmengenaiA?    

WI.I3.012 ITEE Menurutsayadiaanaknyabaik.Pendiam, 
nggak banyak tingkah nya lahdek 

Pandangan 
informan 
terhadap 

responden 

 Respondenadalahanakyang 
baik. Pendiam, dan tidak 

banyak tingkah 
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WI.I3.013 ITER Nggakbanyaktingkahbagaimanakak?    

WI.I3.014 ITEE Yanggakbanyak masalahkayakremaja 

padaumumnyanyalah.Penurutkalidiaitu, 
pulangsekolahpunlangsungpulanggak 

banyak keluyuran. 

   

WI.I3.015 ITER ApasajayangAseringceritakankepada 
kakak? 

   

WI.I3.016 ITEE Yapalingmasalahsekolahnya,dantujuan 
diaketikatamatsekolahnanti 

   

WI.I3.017 ITER BagaimanakeadaanAsaatbaruditinggal 
orang tuanya? 

   

WI.I3.018 ITEE Kalaupasbapakkamimeninggal,diasedih 

cuman gak sejarah pas mamak, belum 

terlalupahammungkinya,tapipasmamak 

kemarin dia terpukul kali, pas mamak itu 

sayasampaikasihanmelihatnya,karenadia 

sempat nangis berlari hari, nggak mau 

keluarkamar,yawajardiayangmasihkecil 

dekat kali sama mamak. 

Dimensi 
Otonomy 

Dimensi 
PWB 

Responden sangat terpukul 

saatkehilanganibunyakarena 

hubunganrespondendengan 

ibu nya sangat dekat. 

      

WI.I3.020 ITEE Kalau kelebihan dia, dia itu nggak terlalu 

suka di atur, masalah tujuan hidupnya ya, 
tapikalaunyuruhdiamisalkepajakbelanja, dia 

nurut, dia mudah emosi juga orangnya, 
terus dia itu nggak gampang terpengaruh 

Dimensi 

Penerimaandiri 

Dimensi 

PWB 

Respondentidaksukadiatur, 

aturdalam halcita citanya, 
respondenjugamudahemosi, 

kelebihannya responden 
adalah orang yang tidak 
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  denganlingkunganyangburuk,jadidiapun 

baik baik aja, nggak bermasalah lah masa 

remajanyawalaupundengankeadaandia yang 
kehilangan peran Orang tua. 

  mudahterpengaruholeh 

lingkungan negatif 

WI.I3.021 ITER BagaimanaAmemandangdirinyasetelah 
ditinggalkeduaorang tuanya? 

   

WI.I3.022 ITEE Ya pas itu dia ngerasa dia anak paling 

malang di dunia, kayak hidupnya akan 
berakhirbegitusaja,tapisayapahamkok, 

karenasayajugamerasakankalauhidup 
tanpa orang tua itu berat. 

   

WI.I3.023 ITER TerusHubunganAdengankeluarga 
bagaimanakaksetelahmusibahitu? 

   

WI.I3.024 ITEE Baikbaiksajalahdek,makindekatjugakarena 
cuman kami yang dimilikinya 

Hubunganpositif 
dengan orang 

lain 

Dimensi 
PWB 

HubunganRespondendengan 
keluarganya semakin dekat 

setelahkepergianorangtuanya 

WI.I3.025 ITER DukunganterbesaryangAdapatkandari 
siapasajakak? 

   

WI.I3.026 ITEE Yadarikamilahkeluarganya,mungkindari 
temannya juga ada 

Dimensi 

hubunganpositif 

denganorang 

lain 

Dimensi 
PWB 

Responden mendapatkan 

dukungandarikeluarganya 

danmungkindaritemannya 

WI.I3.027 ITER Dalambentukapakakdukungannya?    

WI.I3.028 ITEE Ya dari segi penyemangat dia, biar dia 

semangatdalammenjalankanhariharinya, 

dan juga dukungan dari segi materi 

tentunya,karenakandiabelumsepenuhnya 

mandiri dari segi ekonomi. 

Dukungandari 

pihakkeluarga 

kepada 

responden 

FaktorPWB Responden mendapatkan 

support secara moril dan 

materidaripihakkeluarga 
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WI.I3.029 ITER Respondenada ketakutanberhubungan 
denganoranglaingakkaksetelahditinggal 

orang tua? 

   

WI.I3.030 ITEE Nggakadasih,palingpasawalawalajadia suka 

mengurung diri di kamar tapi itu pas awal 
awal aja, sekarang gak kok 

Dimensi 
Hubunganpositif 

dengan orang 
lain 

Dimensi 

PWB 

Responden tidak takut 

berhubungandenganorang 
lain. 

WI.I3.031 ITER Bagaimanapandanganoranglainterhadap 
A,danapakahhaltersebutmempengaruhi 

dirinya? 

   

WI.I3.032 ITEE Banyakorangyangsimpatisamadiakarena 

masihkecilsudahditinggalorangtua,pada 

awalnyadianggaksukadikasihanin,tapi 

semenjak remaja dia biasa aja 

nanggapinnya. 

Dimensi 
Otonomy 

Dimensi 
PWB 

Banyak orang yang simpati 
kepada responden pada 

awalnyarespondentidaksuka 
dikasihanin, tetapi sekarang 
respondensudahmenanggapi 

nya dengan santai 

WI.I3.033 ITER LaluapakahApernahmerasamindersaat 
berhubungandenganoranglain,selepas 

kepergian orang tuanya? 

   

WI.I3.034 ITEE Duluadakayakdiangomongenakyakak, 

orangorangpunyaorangtualengkap,nggak 

kayak aku, ketika melihat moment 

temannya sama orang tua masing masing, 

tapisekarangsudahlebihdewasanggaklagi 

kok, sudah lebih ikhlas katanya 

Dimensi 

Otonomy 

Dimensi 

PWB 

Responden Sempat merasa 

mindersaatmelihatinteraksi 

temannya dengan orang tua 

masingmasing.Tapisekarang 

hal tersebut sudah jarang 

terjadi karenaresponden 

sudah lebih ikhlas atas 
kepergianorangtuanya. 

WI.I3.035 ITER ApasajakegiatanseharihariA,kak?    
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  Dankenapadiamelakukannya?    

WI.I3.036 ITEE Paling sekolah, pulang sekolah istirahat 

sebentar,abisitubantunenekjualan,karena 
diakanjualanjugadidepan, maucariuang 

jajankatanya,yadiaMelakukankegiatan 
tersebut karena emang tugasnya itu 

DimensiPWB, 

Faktor PWB 

Dimensi 

Penguasaan 
Lingkungan, 

status sosial 
danekonomi 

Kegiatanseharihariresponden 

adalahsekolahlalumembantu 
neneknyaberjualandidepan 

rumah, disamping itu 
responden juga berjualan . 

WI.I3.037 ITER AdagakperbedaanantaraAyangduludan 
sekarangkak? 

   

WI.I3.038 ITEE dulu abis orang tua kami pergi dia suka 
murung melamun, sekarang udah nggak 
udahlebihbaikjugadansekarangdiajuga 

rajinolahraga 

Dimensi 
Pertumbuhan 

Pribadi 

Dimensi 
PWB 

Respondensudahlebihbaikdari 
pada keadaan yang 

sebelumnya 

WI.I3.039 ITER BagaimanaAmemandangmasadepannya 
setelahtinggalorangtuanyakak? 

   

WI.I3.040 ITEE Denganbelajarlebihbaikdanmandirilagi,dan 
fokus untuk mengejar cita cita nya 

Dimensi 

Pertumbuhan 

Pribadi 

Dimensi 
PWB 

Respondenmenjadilebih 
fokusterhadapcitacitadan 

menjadipribadiyanglebih 
baik lagi. 

WI.I3.041 ITER Apacitacitanyakak?    

WI.I3.042 ITEE KatanyamaujadiPolisi DimensiTujuan 
Hidup 

Dimensi 
PWB 

Respondenbercitacitaingin 
menjadipolisi 

WI.I3.043 ITER Baiksemogacitacitanyatercapaiyakak    

WI.I3.044 ITEE Iyaterimakasihdek    

WI.I3.045 ITER Samasamakak,sampaidisinisaja 

wawancaranyayakak,terimakasihbanyak 

atasbantuannya 

   

WI.I3.046 ITEE Samasamadek    
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VERBATIMRESPONDENIPERTEMUAN 

KE II 

Koding Subjek Percakapan Kategori Tema Kesimpulan 
W2.R1.001 Iter Selamatsiangdek,mohonmaafmengganggu 

waktunya 
   

W2.R1.002 Itee Siangjugakak    

W2.R1.003 Iter Bagaimanakabarnyadek?    

W2.R1.004 Itee PujiTuhanbaikkak    

W2.R1.005 Iter Perkenalkan saya Faras Annisa, 
MahasiswiFakultasPsikologiUniversitas 

Medan Area.Jadi disini saya berniat 
untukmewawancaraikamukembaliuntuk 

keperluan skripsi saya. 

   

W2.R1.006 Itee Oo,iyakak    

W2.R1.007 Iter Apakegiatankamuhariinidek?    

W2.R1.008 Itee Barusiapbebereskak    

W2.R1.009 Iter Jadisekarangsibukgakdek?    

W2.R1.010 Itee Nggakkokkak.Kebetulanlagisenggang.    

W2.R1.011 Iter Jadibolehkitamulaiwawancara 
sekarang? 

   

W2.R1.012 Itee Bolehkak    

W2.R1.013 Iter Orangtuakamubagaimanakabarnyadek?    
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W2.R1.014 Itee Kalaubapakpujituhansehat,mamak 

inilah,kanmamakpunyapenyakitgula, 

itukadangkadangsukakambuh. 

   

W2.R1.015 Iter Jadikalaukambuh,terganggulahkegiatan 
sehari hari mamak ya dek? 

   

W2.R1.016 Itee Yalumayankak,kalaulagikambuhya 

terganggu.Kadangkanmamakbantuin 

bapakjugadiladang,kalaulagikambuh 
tinggal di rumah aja. 

   

W2.R1.017 Iter Kapanterakhirkalijumpaorangtuadek?    

W2.R1.018 Iter Baruajakak,natalkemarinakupulangkeNias.    

W2.R1.019 Itee Gakadaniattinggaldikampunguntuk 
ngawaniorangtuadikampungdek? 

   

W2.R1.020. Itee Kalausekarangbelumadasihkak.Kanmasih 
sekolah juga 

   

W2.R1.021 Iter Kelasberapasekarang?    

W2.R1.022 Itee Kelas3SMKkak    

W2.R1.023 Iter Ohsebentarlagiya    

W2.R1.024 Itee Teruskegiatansekarangapaajadek?    

W2.R1.025 Iter Yapalingsekolah,pulangsekolahbantuinibu 

panti, itu aja sih kak 

Kegiatanseharihari 

responden 

 Sepulang dari 

sekolahresponden 

membantuibupanti 

dalammengurus 
panti. 

W2.R1.026 Itee Terustamatsekolahrencanamau    
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  ngapain?    

W2.R1.027 Iter RencanasihtetapdiMedaninikak Dimensitujuan 

hidup 

DimensiPWB Responden 

berencana untuk 

tetaptinggalDiKota 

Medansetelahtamat 

SMK 

W2.R1.028 Iter NggakadarencanabalekNias?    

W2.R1.029 Itee Ada kemarin, tapi gak dikasih bapakku 

kak,akupunsebenarnyapulangbiarbisa 

samaorangtua.Apalagimamakkanudah 

mulaisakitsakitan,tapikeadaaniniyang gak 
memungkinkan 

   

W2.R1.030 Iter Kenapaitudek?    

W2.R1.031 Itee Ya gimana mau menetap di kampung, 

anakanakmudadikampungkupunpada 

merantaukeMedaninikarenadisanasusah 
nyari kerja. 

   

W2.R1.032 Iter Oo,jadikalaudisinirencananyamautinggal 
di panti juga dek? 

   

W2.R1.033 Itee Kalau itu nggak sih kak, karena aku 

pengenjugatinggalsendiri,misalnya 

ngekosgitu.Kalaudisinikanapaapaterbatas 

gak bebas aku nya 

Dimensitujuan 

hidup 

DimensiPWB Respondeninginme 

nge kos di kota 

selama Di Kota 

Medan dan tidak 

inginterusterusan 
tinggaldiPanti. 

W2.R1034 Iter Nggakbebaskekmanadek?    

W2.R1.035 Itee Kalauapaapaharusizin.Maumetimeaja DimensiAutonomy DimensiPWB Respondenmerasa 
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  sulitkarenaharusngawasinadekadekini ( 

anak panti ) selain itu pengen mandiri 

jugasihkak,gakmungkinkanselamanya 

aku tinggal di panti ini. 

  kesulitanuntukterus 

tinggal di 
lingkungan panti, 

selainituresponden 
juga ingin lebih 

mandiri 

W2.R1.036 Iter Terusuntukkebutuhankamuselama 
ngekosbagaimanadek? 

   

W2.R1.037 Itee Kalau itu, ada sih tabungan ku kak, dari 

yang dikirim orang tua, tapi ya tunggu 

dapatkerjadululahkemarinmemangadaya

ng nawarin aku kerja di tempat aku 

PKLdulu,katanyakalauakumaukerjadatang 
aja 

   

W2.R1.038 Iter Dimanaitudek?    

W2.R1.039 Itee DipercetakandekatUSUkak    

W2.R1.040 Iter Jadimengenairencanakuliahyangkamu 
katakan di wawancara sebelumnya 
bagaimanadek? 

   

W2.R1.041 Itee Iyaitutetapkokkak,tapisepertinyasaya 

maugapyearsajauntukngumpulinuang,terus 

tahun depannya saya mau kuliah sambil 

bekerja saja. 

Dimensitujuan 
hidup 

DimensiPWB Respondenmemilih 

gap year karena 

inginmengumpulkan 

uang 

terlebihdahulu 

untuk kuliah. 

W2.R1.042 Iter Oo,begitusemogalancarsemuayadek    

W2.R1.043 Itee Aminnn    
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W2.R1.044 Iter Kalaulingkunganpantidisinibagaimanadek?    

W2.R1.045 Itee Kalau disini sebenarnya saya betah sih 

karenaorangnyajugabaikbaik,tapiya 

sayamerasasusahpunyawaktusendiri, 

seperti yang saya bilang sebelumnya, 

misallagirebahanistirahatadaajayang 

gangguin,anakanakdisinikayakgakbisa 

gitukakakunyaistirahat dengantenang 

pasti ada aja yang ngajak main, yang 

berisikadaajalahpokoknyahehhe,tapi ya 
itu namanya juga anak anak. 

DimensiPenguasaan 

Lingkungan 

DimensiPWB Responden merasa 

betah tinggal di 

panti. Tetapi 

lingkungan panti 

yangpunyabanyak 

anakanakterkadang 

membuatresponden 

sedikit terganggu 

W2.R1.046 Iter Bagaimana perasaan kamu sekarang 
setelahmengetahuistatuskamusebagai 
anak panti? 

   

W2.R1.047 Itee Yabiasaajasihkak,awalawalajayangsuka 

sedihteringat mamak, tapikansekarang 

sudah terbiasa. 

DimensiPenerimaan 

Diri 

DimensiPWB Pada awalnya 

responden sering 

merasasedihkarena 

teringat orang 

tuanya, tetapi 

sekarangresponden 
sudahlebihterbiasa 
dengankeadaannya. 

W2.R1.048 Iter Masihseringkomunikasidenganorang 
tua dek? 

   

W2.R1.049 Itee Tiapharivideocallmalahankak    

W2.R1.050 Iter Ngomonginapaajaitubiasanya?    
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W2.R1.051 Itee Yabiasanyamamaknanya,udahmakanhari 

ini, lauknya apa, hari ini mamak masak 

ini lah, gitu gitu paling kak 

Dimensihubungan 

positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB Responden sering 

video call dengan 
orangtuanyauntuk 

salingmenceritakan 
kegiatanseharihari 

masing masing. 

W2.R1.052 Iter Kalaudilingkungansekolahbagaimana 
dek? 

   

W2.R1.053 Itee Nggakadamasalahsihkak,temantemanabaik 

baik semua kok, mungkin pas dulu 

ajayangkekgitu,sekarangmakinku biarin 
yagak adamasalah 

DimensiHubungan 

Positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB Respondenmemiliki 

hubunganyangbaik 

dengantemanteman 
di sekolahnya. 

W2.R1.054 Iter Bagaimana pandangan orang orang 
setelahmengetahuistatuskamusebagai 
anak panti ini dek? 

   

W2.R1.055 Itee Biasaajasihkak,duluemang sempat 

diremehin.Tapisayacuekinajalama 

lama merekanggakkekgitulagikok. 

DimensiAutonomy DimensiPWB Dulu responden 

sempatdiremehin 

karena statusnya 

sebagaianakpanti, 

tetapi responden 

memilih tidak 

menagapihal 

tersebut. 

W2.R1.056 Iter Pernahmindergakdekdenganstatuskamu 
sebagai anak panti? 

   

W2.R1.057 Itee Yapastipernahyakak DimensiAutonomy DimensiPWB Respondensempat 

merasa minder 
denganstatusnya 
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     sebagaianakpanti. 

W2.R1.058 Iter Terusbagaimanakamumenanggapinya?    

W2.R1.059 Itee Ya, mau gimana emang sudah jalannya 

beginikak,lebihminderlagikalausayadi 

kampungsebenarnya,kalaudikampungsaya 
gak bisa sekolah sampai SMK 

   

W2.R1.060 Iter BolehCeritakanmengenaikeluarganya 
dek,mungkinlebihmengarahkepada 
kondisi ekonomi kalian 

   

W2.R1.061 Itee Orangtuasaya punyaladangdariwarisan 

kak, ya dari situ lah kami hidup. Bapak 

saya nanam cabe,tomat,pisang, sayuran 

juga lalu di jual ke pengepul di pasar, 

penghasilan nya gak nentu juga kak, 

kadangnaikkadangturun,penghasilannya 

puncumancukupuntukmakanseharihari 

ajakak,karenakankamiramejuga7 

bersaudara. 

Keadaankeluarga 

responden 

FaktorPWB Orangtuaresponden 

bekerja sebagai 

petaniyang kadang 

penghasilannyanaik 

turun untuk 

memenuhi 

kebutuhan sehari 

hari. 

W2.R1.062 Iter Cumankamuyangtinggaldipantidek?    

W2.R1.063 Itee Iyakak    

W2.R1.064 Iter Sewaktuawalawaltinggaldipantiini 

merasasulitgakdekdengankebiasaan 

baruyangadadisini? 

   

W2.R1.065 Itee Seingatsaya,sayaudahdariusia8tahun disini, 

pas awal awal iya saya merasa 

kesulitankayakmenyiapkankebutuhan 
pribadisaya,sepertibajusekolah,tugas 

DimensiPenguasaan 

Lingkungan 

DimensiPWB Responden tidak 

begitu merasa 

kesulitanberadaptasi 
ketikaawalawal 
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  sekolah,tapidibantuinsihsamaibupanti 

sekali dua kali, dan seterusnya saya 
kerjain sendiri, seingat saya, saya gak 

begitu kesulitan sih kak, karena di 
kampungpunsayaterbiasajugadiajarkan 

mandiri sama mamak bapak. 

  tinggal di panti, 

keranasebelumnya 

sudah diajarkan 

mandiriolehorang 

tuanya. 

W2.R1.065 Iter Kalaudengantemantemandipantiini 
pernahbertengkargak dek? 

   

W2.R1.066 Itee Pernahlahkak,tapiyagituberantemgak 
lamabaikanlagihehehe(sambiltertawa). 

Dimensihubungan 

positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB Respondenpernah 

bertengkardengan 

teman di panti 
tempattinggalnya. 

W2.R1.067 Iter Berantemnyabiasakarenaapadek?    

W2.R1.068 Itee Yamacammacamlahkak,nantitentang 
tugasdisini,macammacamlahpokoknya 
kakhehhe(sambiltertawa). 

   

W2.R1.069 Iter Menurutkamupotensiapayangadadidalam 
diri kamu? 

   

W2.R1.070 Itee EE,nggakadasihkakcumansaya itu 

suka menyanyidigereja, suka ya kak 

bukanpintarmenyanyi,kalaukatateman 

sayasuarasayabagus,makanyasayaikut 

eskul paduan suara di sekolah. 

DimensiAutonomy DimensiPWB Responden suka 

bernyanyi dan 

tergabung dalam 

eskulpaduansuara 

di sekolahnya. 

W2.R1.071 Iter Adaniatuntukseriusinnyanyinyagakdek?    

W2.R1.072 Itee Kalauuntuksekaranggakadasihkak,gaktau 
kedepannya bagaimana? 
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W2.R1.073 Iter Kenapadek?    

W2.R1.074 Itee Kalauuntuksekarangfokusnyadikuliah 

sama kerja aja dulu sih kak, kalau 

menyanyi itu cuman hobi aja. 

DimensiAutonomy DimensiPWB Untuk saat ini 

Responden hanya 

fokus akan kuliah 

dansekolahsajadan 

tidak ingin terlalu 

fokuspada 

bernyanyi. 

W2.R1.075 Iter Rencanakuliahmauambiljurusanapadek?    

W2.R1.076 Itee Pengennyasihjurusankomputeratauteknik 

informatika kak 

Dimensitujuan 

hidup 

DimensiPWB Responden ingin 

mengambiljurusan 

komputer atau 
teknikinformatika 

W2.R1.077 Iter Kenapapengenjurusanitudek?    

W2.R1.078 Itee Karenasekolahjugajurusanitukak,pengen 
mendalami juga. 

   

W2.R1.079 Iter Ohhbegituyadek    

W2.R1.080 Itee Iya kak, sudah dulu wawancaranya ya 
kak,nantikalauperluwawancaralagi 

kakakWASayaajalagi,soalnyasayalagiada 
tugas dari ibu panti. 

   

W2.R1.081 Iter Okdek,terimakasihyasudah 
meluangkanwaktunya. 

   

W2.R1.082 Itee Samasamakak    
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VERBATIMRESPONDENIPERTEMUAN 

III 

Koding Subjek Percakapan Kategori Tema Kesimpulan 
W3.R1.001 Iter Selamatsiangdekbagaimanakabarnyahari 

ini? 
   

W3.R1.002 Itee Pujituhanbaikya    

W3.R1.003 Iter Hariinikegiatannyangapaindek?    

W3.R1.004 Itee Ya seperti biasanya kak, pagi sekolah, 

pulangsekolahpulangsekolahistirahat 

bentar,abisitubantuinibukpantingurus 

adek adek ini. 

Kegiatanseharihari 
responden 

 Setelah pulang 
sekolah dan selesai 

berjualan istirahat 

responden 
membantupengurus 

pantimengurusanak 
anak panti 

W3.R1.005 Iter Kalausekaranglagisibukgakdek?    

W3.R1.006 Itee Nggakkak,kebetulanlagisantai    

W3.R1.007 Iter Bolehkitamulaiwawancaralagidek?    

W3.R1.008 Itee Iyakak    

W3.R1.009 Iter Sebelumnyakankitamembahasmengenai 

kamu mau lanjut kuliah, nah dalam 

mencapaitujuankamuituadakendalanya 
gak dek? 

   

W3.R1.010 Itee Yasejauhinikendalanyamasalahbiaya 
sihkak,kankalaumaukuliahbutuhbiaya 

Faktorekonomi FaktorPWB Salahsatukendala 
respondendalam 
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  yangbesar,sedangkansayaterbatasjuga 

keadaanekonominya,makanyaniatnya 

kerja dulu biar bisa ngumpulin uang 

  mencapaitujuannya 

adalah faktor 

ekonomi 
keluarganya. 

W3.R1.011 Iter Kalaukeluargadanlingkunganpanti 
mendukungkamugakdekuntukkuliah? 

   

W3.R1.012 Itee Yapastididukungkak,apalagiorangtua, 

kalau selagi masih hal yang positifdi 

dukung kok 

Faktordukungan 
sosial 

FaktorPWB Responden di 

dukungolehpihak 

pantidankeluarga 

nya untuk 

melanjutkan 
pendidikan. 

W3.R1.013 Iter Kalaumengenaimasalahseharihari 
Kamucurhatnyakemanadek? 

   

W3.R1.014 Itee Keorangtua,ibukpanti,samatemansih 

palingsering kak,temandipantiinijuga 
Dimensihubungan 

positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB Responden sering 

cerita mengenai 

masalahnyakepada 
ibupanti.Keluarga 
dan teman nya. 

W3.R1.015 Iter Jadikalauadamasalahkamulangsung 
curhatgituya? 

   

W3.R1.016 Itee Nggakjugasihkakadajugayangdi 
pendamsendiri 

   

W3.R1.017 Iter Jadikalauadapermasalahanyangnggak 
kamu ceritakan sama orang lain 

bagaimanakamumenyelesaikannya? 

   

W3.R1.018 Itee Yakalauitupalingmasalahnyaemang 
gakharusmelibatkanoranglain,paling 

DimensiOtonomy DimensiPWB Respondentidak 
selalumelibatkan 
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  dadi diriku aja sih kak, yang misalnya 

sedihatasperlakuanoranglaindll,paling 

menyelesaikan nya di pendam sendiri, 

kepikiran, nangis bentar, paling habis 

nangisbawatidurterusnantilupasendiri 

gituajasihbiasanyahehe(sambiltertawa 

kecil). 

  orang lain dalam 

masalahnya, ada 

kala responden 

menyelesaikan 

masalahnyasendiri. 

W3.R1.019 Iter Jadikamubisamenghandlemasalahkamu 
sendirian? 

   

W3.R1.020 Itee Ya kalau masih sanggup di handle saya 

handle sendiri kak, tergantung sih 

sebenarnya,kannggakmungkinmasalah 

kecilpunsayaadukankeorangtuayangada 
merekakepikiran 

   

W3.R1.021 Iter Kemudiankalautinggaldipantiinipernah 
kesulitanbelajarataubermaingitugak 

dek? 

   

W3.R1.022 Itee Kalau belajar iya sihkak, disini banyak 

anakkeciljadisusahfokuskadang,kalau 

bermain kami ada sih dikasih waktu tapi 

ya terbatas susahkak, paling lama 2 jam 

DimensiPenguasaan 

Lingkungan 

DimensiPWB Responden merasa 

kesulitan belajar 

karenakeadaanoanti 

yang banyak anak 

kecil dan merasa 

waktu untuk 

bermainnyakurang. 

W3.R1.023 Iter Kalaukeluarbiasanyakemanaajadek?    

W3.R1.024 Itee Yametimejalanjalancarijajandipajus( 
pajakUSU)kalaunggakkemall 
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W3.R1.025 Iter Itupergisendiri?    

W3.R1.026 Itee Sendiripernah,ajakkawansekolahatau 

kawanpantijugapernah,tergantungsih, 

kalaupengensendiriyasendirikalau 

pengenadatemanyaajakteman,kadangjuga 

mereka yang ngajak aku 

   

W3.R1.027 Iter Seumpamadiberitanggungjawabdari 
pantiatauyanglainapakahkamubisa meng 

handlenya? 

   

W3.R1.028 Itee Tanggungjawabdalamhalapayakak?    

W3.R1.029 Iter Misalnya ibu panti lagi ada halangan, 
kamukirakirabisanggakmembantuibu 

panti untuk mengurus panti, atau misal 
daripihaksekolahkamuditugaskanuntuk 

menjadipengajarbendera(misalnya)atau 
apapun lah, kamu kira kira bisa ? 

   

W3.R1.030 Itee Kalauituyatergantungkemampuansaya 

sihkak,tapisayaorangnyasukamencoba 

sih,kanmasukpadusdisekolahjugasaya 

diminta kakak kelas lalu saya mau 

mencoba ternyata saya menyukai hal 

tersebut,saya suka mencobasih kak, jadi 

kalauadaorangmintatolonginiituselagi 

saya mampusaya lakukan,kalauuntukdi 

pantiibupantiseringjugakokmelibatkan 

aku di dalam urusan menjaga panti, 

mengurusanakanakdanlainlain,karena 

DimensiOtonomy DimensiPWB Responden bisa 

mengambiltanggung 

jawab yang 

sekiranya hal 

tersebutmasihsesuai 

dengan 

kemampuannya. 
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  kanemangsayatermasukyangseniordisini    

W3.R1.031 Iter Bagaimana perasaan kamu ketika 

dilibatkan ibu panti untuk membantu 
tugasnyamenguruspantiatausiapapun 

yangmemintakamubertanggungjawab 
atas suatu hal? 

   

W3.R1.032 Itee Yasenangajasihkak,sayasenangkalau bisa 
bermanfaat bagi orang lain. 

   

W3.R1.033 Iter Oke,kalaumengenailingkungan,apakah 

kamu bisa memilih lingkungan yang 

sesuaidenganyangkamuharapkan? 

   

W3.R1.034 Itee Yakalauituduluiyasayamerasaharusbisa

nyambungdengansemuaorangdi 

lingkungan saya tapi lama lama saya 

menyadarikalaunggakselamanyakita 

bisacocokdenganorang,makanyasaya 

sekarang santai aja sih. 

DimensiPenguasaan 

Lingkungan 

DimensiPWB Dulu responden 

merasaharusselalu 

sejalandenganorang 

orangdisekitarnya, 

tetapi sekarang 

responden sudah 

tidak terlalu 
mempermasalahkan 

hal tersebut. 

W3.R1.035 Iter Menurutkamuapasajayangmenjadi 

penghambatkesejahteraanpsikologis 

kamu? 

   

W3.R1.036 Itee Yangpalingdominansihfaktorekonomikak, 

hehe( sambil tertawa) kan itu juga 

alasansayatinggaldisini,kalaukeadaan 

keluargabaik,mungkinsayanggakharus 
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  berkorban tinggal disini demi bisa 

sekolah, saya juga bisa tumbuh dengan 

keluargadanorangtua,jauhdariorangtua itu 

gakenakkak,apalagisayadarikeciludah 

jauh dari orang tua, otomatis harus bisa 

mandiridiusia saya yang tergolong belia, 

meskipunsayamasihtergolongberuntung 

masih memiliki orang tua yang 

lengkapjikadibandingkandenganbanyak 

anak anak panti yang lain yang sudah 

yatimpiatu,tapisayajugapengensihkak 
kumpuldenganorangtuadikampung 

   

W3. R1.37 Iter Masihseringberfikirnggak,kenapatakdir 
ku tinggal begini tinggal di panti atau 

segalamacam?Ataukamusudahberdamai 
dengan keadaan? 

   

W3.R1.038 Itee Adasihsesekalikalaulagiadamasalah, 

kadang kan kita suka sangkut pautkan 

juga, misal andai ada mamak andai ada 

bapak,tapiyaitulamalamakanterbiasa 

juga dan udah jarang sih, dibilang udah 

berdamai dengan keadaan belum 

sepenuhnyasihtapisudahlebihbaikdari 

dulu yang suka mikir kangen mamak 

kangenbapak,sekarangkalo kangengk 

adamikirmikirlagi,langsungvideocall 
aja. 

DimensiPenerimaan 

Diri 

DimensiPWB Sesekaliresponden 

merasabersedihatas 

keadaan nya tetapi 

sudahtidaksesering 

dulu. 

W3.R1.039 Iter Pernahpunyakonflikgakdekdengan    
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  keluarga,terkhususorangtua?    

W3.R1.040 Itee Nggaksihkak,pujituhan Dimensihubungan 

positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB Respondentidak 

pernahmemiliki 

konflikdengan 
orangtuanya. 

W3.R1.041 Iter Apaharapankamuuntukorangtua?    

W3.R1.042 Itee Akugakharapbanyaksihkak,akucuman 
pengenmerekasehatterussampaikami 

bisa berkumpul lagi 

   

W3.R1.043 Iter Kapankirakiramaukumpuldenganorangtua 
dek? 

   

W3.R1.044 Itee Yamungkinpasudahtercapaitujuanku 

selamamerantaudiMedaninikak,udah 

selesaikuliah mungkin. 

   

W3.R1.045 Itee Orangtuapernahjengukkamukesinidek?    

W3.R1.046 Itee Belumsih kak, selamaini akuyang 
kesana,tiapnatalpastipulangkampungkok 

   

W3.R1.047 Iter Paspulangterakhirorangtuaadapesanapa 
sama kamu? 

   

W3.R1.048 Itee Yapalingjagadiribaikbaik,rajinbelajar, 

rajingerejatiapminggudantetap 

semangat 

   

W3.R1.049 Iter Kalaumengenaihalhalyangakankamu 

jalani, bisanya kamu mengambil 

keputusansendiriatauatasarahanorang lain 

dek? 
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W3.R1.050 Itee Yabisanyamemutuskansendirisihkak, 

tapiatasrestuorangtuadankeluarga,ibu 

panti juga kak 

DimensiAutonomy DimensiPWB Responden 

mengambil 

keputusan sendiri 

mengenai apapun 

yang akan 

dijalankannyadan 

memintarestuorang 
tua. 

W3.R1.051 Iter Menurut kamu, kamu sudah mandiri 
sepenuhnyabelumuntukmenghandlediri 

kamusendiri? 

   

W3.R1.052 Itee Kalausecaraekonomibelumsihkak,saya 

masihbelumbisamemenuhikebutuhan 

sendiri,tapikalaudalamhalmengurusdiri 

sendiri,mengendalikanemosisudahsih kak 

DimensiAutonomy DimensiPWB Respondenmerasa 

belumbisamandiri 

dan meng handle 

dirinya sendiri 

terutamadalamhal 

mencukupi 

kebutuhannya 

sendiri. 

W3.R1.053 Iter Oke,menurutkamuseberapabesarperan 
Orang tua dalam hidup kamu? 

   

W3.R1.054 Itee PeranOrangtuasangatpentingbagisaya 

kak,merekapenyemangat sayaketika 

sayalagidown,pokoknyamerekasangat 
berarti bagi saya. 

   

W3.R1.055 Iter Kamupernahmencobakegiatanyang 
menghasilkan uang dek? 

   

W3.R1.056 Itee Pernahsihkak,bantuinibupantingajarin    
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  anakanakinibacatulishitung,lumayanlah 

buat tambahan uang jajan 15 ribu 

perhari.Tapisekarangudahjarangsihkak 

   

W3.R1.057 Iter Kenapadek?    

W3.R1.058 Itee Itusebenarnyakalausayasenggangaja 
kak,berhubungsekarangsayakelas3jadi 

harusfokusbelajardulukataibupanti. 

   

W3.R1.059 Iter Ohiyajugaya    

W3.R1.060 Itee Iyakak    

W3.R1.061 Iter Adanggakperbedaanantarakamuyangdulu 
dan sekarang? 

   

W3.R1.062 Itee Banyaksihmenurutsayakak,dulusering 

sedihteringatortu.Ingatkondisiseperti 

initapiyalamalamaterbiasajuga,paling 

kalau lagi kangen langsung video call. 

Dimensi 

Pertumbuhan 

Pribadi 

DimensiPWB Responden merasa 

sudahlebihbaikdari 

pada sebelumnya 

terutama saat rindu 

orang taunya 

responden memilih 

menghubungiorang 

tuanya dari pada 

bersedihmemikirkan 
haltersebut. 

W3.R1.063 Iter Bagaimanakamumemandangdirikamu 
setelahsemuayangtelahkamualami? 

   

W3.R1.064 Itee Menurutsaya,sayaitukuatsihkak,darikecil 

udah hidup tanpa mamak bapak, 

walaupundulunyaseringsedihkangen, 
tapiyasekarangmungkinudahterbiasa, 

Dimensi 

Pertumbuhan 

Pribadi 

DimensiPWB Respondenmerasa 

sangatkuatkarena 

sedarikecilsudah 
terbiasamandiri 
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  yaudahgedejugakanjadiyalebihke 

yaudahlahsetiaporangjugapunya 

ujiannya masing masing. 

  tanpaorangtuadan 

sudah lebih baik 

dalam 

mengendalikan 

dirinyasendiri. 

W3.R1.065 Iter Lalumengenaitujuankamuyangkamu 

katakansebelumnya,sejauhapakamu 
yakindengantujuankamu? 

   

W3.R1.066 Itee Yang penting bagisaya selama tujuan itu 

positif,sayaakanterusberusahauntukhal 

tersebut, tentunya atas izin orang tua dan 
ibupantijuga. 

   

W3.R1.067 Iter Baiksemogaapayangkamuharapkandapat 
tercapai ya 

   

W3.R1.068 Itee Aminn,terimakasihkak    

W3.R1.069 Iter Baik,sekaliansayaakhiriwawancarakita, 

terima kasih banyak sudah banyak 

meluangkanwaktunyayadek 

   

W3.R1.070 Itee Iyasamasamakak    
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VERBATIMRESPONDENII 

PERTEMUAN II 

Koding Subjek Percakapan Kategori Tema Kesimpulan 
W2.R2.001 Iter Selamatsoredekmohonmaafmengganggu 

waktunya 
   

W2.R2.002 Itee Sorejugakak    

W2.R2.003 Iter Bagaimanakabarnyadek    

W2.R2.004 Itee Baikkak    

W2.R2.005 Iter PerkenalkansebelumnyasayaFarasAnnisa 

MahasiswiFakultasPsikologiUniversitas 

MedanArea. Jadidisinisaya berniatuntuk 

mewawancarai kamu kembali untuk 

kebutuhanskripsisaya,bolehsayaminta 

waktunya sebentar? 

   

W2.R2.006 Itee Iyakak    

W2.R2.007 Iter Apasajakegiatankamuhariinidek?    

W2.R2.008 Itee Nggakadasihkak,lagisantaiajadaritadi    

W2.R2.009 Iter Jadibolehkitamulaiwawancaranyadek?    

W2.R2.010 Itee Oke kak    

W2.R2.011 Iter Orangtuakamubagaimanakabarnyadek?    

W2.R2.012 Itee Pujituhanbaikya    

W2.R2.013 Iter Kapanterakhirkalijumpaorangtuadek?    
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W2.R2.014 Itee Pasnatalkemarinlahkak,kanakupulang 
kemarin 

   

W2.R2.015 Iter AdarencanatinggalSamaorangtuadek?    

W2.R2.016 Itee Kalauuntuksekarangbelumadasihkak    

W2.R2.017 Iter Jadirencananyamaudisiniajadek?    

W2.R2.018 Itee Iyasihkak,belumadarencanabalik 
kampung 

   

W2.R2.019 Iter Kenapadek?    

W2.R2.020 Itee Lebihsenangtinggaldisinisihkak,selain 
itumasihsekolahjuga 

   

W2.R2.021 Iter Rencananantikalautamatsekolahmaubalik 
kampung dek? 

   

W2.R2.022 Itee Belum ada kepikiran gitu sih kak, rencana 

kutamatmautetaptinggaldisinisamabibi( ibu 

panti)karenaniatnyakanmaukuliahdisini 

kak 

Dimensitujuan 

hidup 

DimensiPWB Responden belum 

berniat pulang ke 

rumahorangtuanya 

karenainginKuliah 
di kota Medan. 

W2.R2.023 Iter Betahdisinidek? 
Lebihenakdisiniataudikampung? 

   

W2.R2.024 Itee Enakdisinisihkak,udahbetahjuga,lagian 

kalaudikampungpungaktaumaukerja 

apa,palingandisuruhbantuinbapaklahdi 
ladang kalau aku pulang kak 

DimensiPenguasaan 

Lingkungan 

DimensiPWB Responden sudah 
merasabetahtinggal 
dilingkunganpanti. 

W2.R2.025 Iter Maukuliahdimanarencananyadekdanambil 
jurusan apa? 

   

W2.R2.026 Itee Pengennyanegriyakak.Tapikalaunggak Dimensitujuan DimensiPWB Respondeningin 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/2/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/2/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Farras An-Nisa - Psychological Well-Being pada Remaja yang Tidak Dibesarkan ....



179  

 

  lulusyaswastapungakmasalah,kalau 

jurusanpengennyajurusanekonomi 

manajemen kak 

hidup  melanjutkankuliah 

dan mengambil 

jurusanekonomi 
manajemen. 

W2.R2.027 Iter Kalau untuk kebutuhan finansial kamu 
selamadisinidankuliahitudidibantusama 

siapa dek? 

   

W2.R2.028 Itee Kalau itu yadariorang tuakak,selama 

disinipunuangjajan,uangsekolahpun 

orangtuakuyangkirimkak,kerekeningibu 
panti. 

   

W2.R2.029 Iter Lalukegiatanlainnyaselainsekolahapaaja 
dekkalaudisini? 

   

W2.R2.030 Itee Gakadasihkak,palingsekolah,sepulang 
sekolah santai santai aja 

   

W2.R2.031 Iter Kalaulingkunganpantiinigimanadek? 

Betah gak atau ada yang buat kurang 

nyamanbaikdarisegiorangorangnyaatau 
suasananya? 

   

W2.R2.032 Itee Kalau dari sini gak ada masalah sih kak 

selamainiamanamanajabaikdariorang 
orangnyadansuasananyajuga,yaadasih 

beberapa kali beda pendapat tapi ya 
sebentarajasihgakenakannyahabisitu 

udah baikan lagi. 

DimensiPenguasaan 

Lingkungan 

DimensiPWB Responden betah 

denganlingkungan 

panti. 

W2.R2.033 Iter Samasiapaajaitudek? 
Danbiasanyagimanabedapendapatnya? 
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W2.R2.034 Itee Ya biasa sama ibu panti atau teman teman 

kak, ya biasa lah kak, kan gak selamanya 

juga kita cocok sama orang, paling kalau 

habisbedapendapatintrospeksimintamaaf 

yaudahhabisituudahsepertisemulalagi 

   

W2.R2.035 Iter Ok,bagaimanaperasaankamusekarangatas 
status kamu sebagai anak panti? 

   

W2.R2.036 Itee Kalauitubiasaajasihkak,udahterbiasa 

soalnya 

DimensiPenerimaan 

Diri 

DimensiPWB Respondensudah 

terbiasa dengan 

statusnyasebagai 
anak panti. 

W2.R2.037 Iter Jadisebelumterbiasabagaimana?    

W2.R2.038 Itee Yakurangnyamanlahkak,namanyamasih 

lingkunganbaru,belumbanyakkenalorang 

disini,tapilamalamaenjoyajakak,lebih 

senangdisinimalahandaripadadikampung 

Dimensi 
PertumbuhanPribadi 

DimensiPWB Dahulu responden 

kurang nyaman 

dengan lingkungan 

panti,tetapisekarang 

responden sudah 

mulai nyaman 

denganlingkungan 

panti. 

W2.R2.039 Iter Selamadisiniseringkomunikasidengan 
orang tua gak dek? 

   

W2.R2.040 Itee Lumayanlahkakadalahseminggu4atau5kali DimensiHubungan 

positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB Respondensering 

berkomunikasi 

denganorangtuanya 
via telepon. 

W2.R2.041 Iter Ngomonginapaajabiasanyaitudek?    
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W2.R2.042 Itee YabiasanyaNgomongingimanaakudisini, 

Ngomonginsekolahkugimanakedepannya, 

gitulahkak 

   

W2.R2.043 Iter OrangTuakamusetujukamuterusdisini?    

W2.R2.044 Itee Setujuajasihkakkanadatantejuga yang 
ngawasin kalau disini 

   

W2.R2.045 Iter Kalaudisekolahkamubagaimanadek?    

W2.R2.046 Itee Hmmm,gakadamasalahsihkakmasihaman 
aman aja selama ini 

   

W2.R2.047 Iter Kalaumengenaipandanganorangorang 
yangmemandangkamusebagaianakpanti 

bagaimana dek? 

   

W2.R2.048 Itee Biasa aja sih kak, dulu aku yang suka 

minder, tapi kan sekarang udah udah 

terbiasajadikalaupandanganorangyang 

gakbaiksihakugakterlaluambilpusing 

kak. 

DimensiPenerimaan 

Diri 

DimensiPWB Dulunyaresponden 

sempat minder 

dengan statusnya 

sebagaianakpanti, 

tetapi sekarang 

responden sudah 

tidak terlalu 

mempermasalahkan 

pandanganorang 
terhadapdirinya. 

W2.R2.049 Iter Tadikamubilangdulunyakamuminder 

denganstatuskamusebagaianakpanti,itu 

bagaimana kamu mengatasi nya dek? 
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W2.R2.050 Itee Akudisitucurhatsamatantekukak(ibu 

panti)katanyaakuharuslebihpercayadiri, 

gakmudahsihtapilamalamaakuterbiasa 
juga. 

   

W2.R2.051 Iter Sewaktuawalawaltinggaldisinipernah 
merasakesulitanberadaptasigakdek 

dengan keadaan disini? 

   

W2.R2.052 Itee Nggaksihkak,kanakuudahremajajuga 

pas disini jadi udah lebih mandiri, di 

kampungajaakuudahbiasamenyiapkan 

keperluan ku sendiri 

DimensiPenguasaan 

Lingkungan 

DimensiPWB Responden tidak 

merasakesulitansaat 

awalawal tinggaldi 

pantikarenasudah 

terbiasa mandiri. 

W2.R2.053 Iter Pernahbertengkargakdekdenganteman 
teman panti disini ? 

   

W2.R2.054 Itee Palingbedapendapatsihkak,kalau 

berantamyangparahkalinggaksih 
DimensiHubungan 

Positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB Respondenpernah 

sesekali berbeda 

pendapat dengan 
teman di panti 

tempatnyatinggal. 

W2.R2.055 Iter Bedapendapatdalamhalapadekbiasanya?    

W2.R2.056 Itee Palingmasalahbagibagitugasdisinisih 

kak,tapigklamalamasihhabisitupasti 

baikanlagi 

   

W2.R2.057 Iter Tugaskamudisiningapaindek?    

W2.R2.058 Itee Bantuinnyiapinmakanansihkakbiasanya    

W2.R2.059 Iter Oke,menurutkamupotensiapayangadadi 
dalamdirikamu? 
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W2.R2.060 Itee Gakadasihkaksetausayahahaha(sambil 

tertawa)mungkinbelumdigaligaktau 

jugaa sihhehhe 

DimensiAutonomy DimensiPWB Responden belum 

menemukanpotensi 

yangadapada 
dirinya. 

W2.R2.061 Iter Kalauhobyadagakdek?    

W2.R2.062 Itee Mungkinlebihkemasaksihkak,buatkuegitu 
aku suka nyoba nyoba resep baru 

   

W2.R2.063 Iter Okesekianduluwawancaranyayadek, 

terimakasihsudahbersediameluangkan 

waktunya. 

   

W2.R2.064 Itee Iyasamasamakak    
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WAWANCARAIII 

RESPONDEN II 

Koding Subjek Percakapan Kategori Tema Kesimpulan 
W3.R2.001 Iter Selamatsiangdekbagaimanakabarnyahariini    

W3.R2.002 Itee Sayabaikkak    

W3.R2.003 Iter Hariinikegiatannyangapainajadek?    

W3.R2.004 Itee Barupulangdarirumahtemankak    

W3.R2.005 Iter Ganggugakdeksekarang?    

W3.R2.006 Itee Nggakkak,kebetulanlagisenggang    

W3.R2.007 Iter Bolehkitamulaiwawancaralagidek?    

W3.R2.008 Itee Okkak    

W3.R2.009 Iter Selamainiapasajakendalakamudalam 
mencapai tujuan kamu dek? 

   

W3.R2.010 Itee Sebenarnya di diri sendiri sih, kayak 
misalnyaakumaudapatjuarakelas,pengen 

kuliahdikampusnegri,tapiyaitukadang 
masihseringmalasbelajar,kalaumasalah 

finansial keluarga masih support kok 
tentunyadalamhalmorilljugadisupport. 

DimensiAutonomy DimensiPWB Respondenmerasa 

dirinyakuranggiat 

berusaha untuk 

mencapai tujuan 

hidupnya. 

W3.R2.011 Iter Oke,kalaumengenaimasalahseharihari 
Kamuseringceritakesiapadek? 

   

W3.R2.012 Itee Ketantekusihkak(ibupanti)pokoknya 
apapunakucurhatkedia,udahkekmamakku 

sih dia disini hehhe (sambil tertawa). 

DimensiHubungan 
Positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB Respondensering 
curhatkeibupanti( 

tantenya) jika 
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     mengalamisuatu 
masalah. 

W3.R2.013 Iter Pernahpunyamasalahdanmemendam 
sendirigak dek? 

   

W3.R2.014 Itee Nggaksihkak,akuadaapaapapasticeritaya, 

kan gak bagus juga pendam pendam 

sendiri. 

DimensiAutonomy DimensiPWB Respondentermasuk 

orang yang terbuka 

dan tidak 

memendammasalah 
nya sendiri. 

W3.R2.015 Iter Oke,kalautinggaldipantiinikamukamu 

pernahkesulitanbelajarataubermaingak 

dek? 

   

W3.R2.016 Itee Iyasihkak,maumainsusahdanwaktunya 

terbatas juga kan gak sebebas tinggal 

sendiri, ada tante yang ngawasin, kalau 
belajarjugalumayansulitkarenakansusah 

fokusnya, disini banyak anak anak 

   

W3.R2.017 Iter Terusbagaimanakamumengatasinyadek?    

W3.R2.018 Itee Yabelajarnyapasanakanakinitidur,pandai 
pandai cari waktu aja sih kak 

   

W3.R2.019 Iter Kalaumainkemanaajabiasanyadek?    

W3.R2.020 Itee Seringnyakerumahtemenkak,nantidari 
sanapaling diajak ngemall 

   

W3.R2.021 Iter Oke,kalaumisalnyadiberitanggungjawab 

dariibupantiataupihaklainnyamisaldari 

sekolahkirakirakamumampunggak 
menyelesaikan nya? 

   

W3.R2.022 Itee Tergantungsihkak,kalaumasihbisasaya DimensiAutonomy DimensiPWB Respondenakan 
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  handlesayamau,kalautidakbisayasayadari 

awal pasti sudah menolak. 

  mengambiltanggung 

jawab jika di beri 

Amanahjikaiahisa 

melakukanhal 

tersebut. 

W3.R2.023 Iter Kalaumengenailingkungan,apakah 

lingkunganyangkamutempatisekarang 
sudahsepertiyangkamuharapkan? 

   

W3.R2.024 Itee Kalau itu sebenarnya kembali ke rasa 

syukurkitasihkak,kalaumisalnyamauini 

itugakakancukup,tapimenurutsaya,saya 

udahcukupdenganlingkunganinikok. 

DimensiPenguasaan 

Lingkungan 

DimensiPWB Responden sudah 

merasa cukup 

denganlingkungan 

tempattinggalnya 
sekarang. 

W3.R2.025 Iter Menurutkamuapayangmenjadipengamat 
kesejahteraan psikologis kamu? 

   

W3.R2.026 Itee Apayakak,mungkindaridirisendiri ya, 

pengen ini pengen itu, tapi usaha nya 

kurang,motivasinyajugakurang,bukan 

berartigakadayakak,tapiyakurangaja. 

DimensiAutonomy DimensiPWB Responden 
menyadari jika 

dirinyakuranggiat 
berusaha dalam 

mencapai tujuan 
yang ia inginkan. 

W3.R2.027 Iter Oke,kalaumisalnyakangendenganorangtua 
apa yang kamu lakukan? 

   

W3.R2.028 Itee Yanelponkak,ceritabagaimanadisanagitu 
gitu lah kak. 

   

W3.R2.029 Iter Menurut kamu, kamu sudah bisa 
sepenuhnyalepasdariorangtuagakdek? 

   

W3.R2.030 Itee Belumsepenuhnyasihkak,karenafinansial DimensiAutonomy DimensiPWB Respondenbelum 
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  jugamasihdisupportmereka   sepenuhnyamandiri 

dari orang tua nya 

terutamadalamhal 
finansial. 

W3.R2.031 Iter Pernahpunyakonflikgakdekdengan 
keluarga, terkhususdenganorangtua? 

   

W3.R2.032 Itee Dulusihkak,pasdikampungyangyang 

kuceritakan sebelumnya, tapi semenjak 

disiniudahgakpernahsihkak,pujituhan 

hubungan kami sudah membaik. 

Dimensihubungan 

positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB Responden sempat 

mempunyai konflik 

denganorang tuanya 

, tetapi sekarang 
hubungankeduanya 

sudahmembaik 

W3.R2.033 Iter Apaharapankamuuntukorangtua?    

W3.R2.034 Itee Yasemogasehatteruslahkak,semogadi 
berkati tuhan terus. 

   

W3.R2.035 Iter Kapankirakirakumpuldenganorangtua 
lagidek? 

   

W3.R2.036 Itee Mungkinpasnantiakuudahcapetinggaldi 

kotalahkakhehhehe(sambiltertawa)pas 

udah selesai kuliah mungkin kak 

Dimensitujuan 

hidup 

DimensiPWB Responden 

berencanatinggal 
dengan orang tua 

setelahtamatkuliah. 

W3.R2.037 Iter Kapanrencanapulangkampunglagidek?    

W3.R2.038 Itee Belumtauyakak.Karenakanorangtuabari 
ajakemari 

   

W3.R2.039 Iter Oiya,kamuseringcurhatdenganorangtuagak 
dek tentang masalah kamu atau 

kesehariangitu? 

   

W3.R2.040 Itee Jarangsihkakkalaucurhatgitu,bisa DimensiHubungan DimensiPWB Respondenjarang 
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  dibilangakuinikurangdekatjugasama 

orangtua,karenakandarikeciludahgak 

tinggal bareng. 

positifdenganorang 

lain. 

 menceritakan 

permasalahan nya 

kepadaorangtuanya 

karena kurang nya 

kedekatan antara 

respondendengan 

orang tuanya. 

W3.R2.041 Iter Paskemarinjumpasamaorangtua,orang 
tuanya ada pesan apa dek? 

   

W3.R2.042 Itee Yarajinrajinbelajar,rajingereja,samajaga 
pergaulan selama disini. 

   

W3.R2.043 Iter Oke, mengenai hal hal yang akan kamu 

jalankan,misalrencanamasadepankamu 

yangmaukuliahataukerjadansebagainya, 

kamumengambilkeputusansendiriatau 

diarahkan orang lain dek? 

   

W3.R2.044 Itee Ambilkeputusansendirisihkak,dan tentunya 

atas izin mamak bapak dan tanteku. 

DimensiAutonomy DimensiPWB Responden 

memutuskansendiri 
hal hal yang akan 

dijalankannya 

denganpersetujuan 
orangtuadan 

tantenya. 

W3.R2.045 Iter Adatidakperbedaanantarakamuyangdulu 
dengan yang sekarang dek ? 

   

W3.R2.046 Itee Banyaksihkak,pasdikampungkanaku 

bandel,seringboloskalaudisiniakuudah 
lebihkesadarajasihgakadagunaitu 

Dimensi 

PertumbuhanPribadi 

DimensiPWB Respondenmerasa 

dirinyasudahlebih 
baikdaripada 
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  semuadandisinijugaadatantekuyang 
ngawasinakuhehheh(sambiltertawa). 

  sebelumnya. 

W3.R2.047 Iter Bagaimanapandangankamuterhadapdiri 
kamusetelahsemuayangkamualamidan 

jalankan? 

   

W3.R2.048 Itee Yamacammacamlahkak,pernahminder 

dengan status ku yang hidup luntang 

lantung,banggajugaiyaakuudah difase 

sekarangyangmenurutkujauhlebihbaik 

daripadaakuyangdulu,tapiyaakuudah 

lebihikhlassih, lebihkejalaniajalah. 

DimensiPenerimaan 

Diri 

DimensiPWB Respondenmerasa 

minder dan juga 

bangga terdapat 

dirinyayangtelah 

berhasil survive 

dengan masalah 

yangdihadapinya 

walaupun hal 

tersebutmasih 
berproses. 

W3.R2.049 Iter Baik,mengenaitujuankamuyangkamu 

katakansebelumnya,seberapayakinkamu 

dengantujuankamutersebut? 

   

W3.R2.050 Itee Yaselamamasihdisupportorangtuadan 
keluargasayayakinajasihdengantujuan 

saya. 

   

W3.R2.051 Iter Baiksemogatercapaiapayangkamu 
inginkanya 

   

W3.R2.052 Itee Terimakasihkak    

W3.R2.053 Iter Iya,sekaliansayaakhiriwawancarakitaya, 
terimakasihbanyaksudahbersedia 

meluangkan waktunya 

   

W3.R2.054 Itee Iyasamasamakak    
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WAWANCARAII 

RESPONDEN III 

 

Koding Subjek Percakapan Kategori Tema Kesimpulan 
W2.R3.001 Iter Assalamualaikumdek    

W2.R3.002 Itee Waalaikumsalamkak    

W2.R3.003 Iter Lagingapaindek?Bagaimanakabarnya?    

W2.R3.004 Itee lagisantaiaja,alhamdulillahsayasehatkak    

W2.R3.005 Iter PerkenalkansayaFarasAnnisaMahasiswi 

FakultasPsikologiUniversitasMedanArea, 
jadidisinisayaberniat mewawancaraikamu 

kembali untuk keperluan skripsi saya 

   

W2.R3.006 Itee Iyakak    

W2.R3.007 Iter Apakegiatankamuhariinidek?    

W2.R3.008 Itee Gakadakak,palingbantuinnenekjualanaja    

W2.R3.009 Iter Jadikalausekaranglagisibukgakdek?    

W2.R3.010 Itee Nggakkak,kebetulanlagisenggang    

W2.R3.011 Iter Jadibolehkitamulaiwawancaranyadek?    

W2.R3.012 Itee Silahkankak    

W2.R3.013 Iter Nenekdankakakkakakbagaimanakabarnya 
dek? 

   

W2.R3.014 Itee Nenekdankakakalhamdulillahsehatkaka    
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W2.R3.015 Iter Seberapabesarperannenekdalamhidupkamu 
dek? 

   

W2.R3.016 Itee Besarkaliyakak,darikecilpasorangtuatua 

kumeninggalyangambilalihperannenekku lah 

kak, kakak kakak juga, tapi lebih besar peran 

nenek lah, ibaratnya nenek itu menggantikan 

orangtuakamikarenakakak kakak juga yang 

handle nenek juga karena mereka kan juga 

belum semuanya mandiri, masihada 

yangsekolah,kuliahpalingkakak 

palingtualahyangsudahmenikahotomatisharus 
ikut suami nya 

Faktor dukungan 

sosialdanhubungan 

positifdenganorang 

lain 

FaktorPWBdan 

DimensiPWB 
Peran neneknya 

sangat besar di 

dalam kehidupan 

responden setelah 

orangtuaresponden 

meninggal dunia. 

W2.R3.017 Iter Tinggaldimanakakakkamudek? 
MasihdiMedanini? 

   

W2.R3.018 Itee Nggakkak,kakaksayatinggaldiRiauSampai 
sekarang pun masih di Riau 

   

W2.R3.019 Iter SeringpulangkeMedanDek?    

W2.R3.020 Itee Sering kak, kalau lebaran pasti pulang, 

karenakankeluarganyadisinisemua,cuman 

suaminyaorangRiaumakanyadiatinggaldi sana 

   

W2.R3.021 Iter Kalauhubungankamudengankakakyangdi 
Riauitubagaimanadek? 

   

W2.R3.022 Itee Baikbaiksajasihkak,seringTelponan, 

ngobrolngobrol 
Dimensihubungan 

positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB Respondenmemiliki 

hubunganyangbaik 

dengan kakaknya 
yangtidaktinggal 

bersamanya. 
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W2.R3.023 Iter Kegiatankamuseharihariapasajadek?    

W2.R3.024 Itee Yasekolah,bantunenekjualankak,danakukan 

jualanjuga 

Kegiatanseharihari 

responden 

FaktorPWB Selain bersekolah 
dan membantu 

neneknyaberjualan, 

responden juga 
punya usaha kecil 

kecilan sendiri. 

W2.R3.025 Iter Kelasberapasekarangkamudek?    

W2.R3.026 Itee Kelas2SMAkak    

W2.R3.027 Iter Ohiyanenek jualanapadek?    

W2.R3.028 Itee Jualanjajanankak,kanlumayandisinidekat 
samaSD 

   

W2.R3.029 Iter Oh,lumayanlahyadapatjajandarihasil 
jualan 

   

W2.R3.030 Itee Iyalahkak,lumayangkmintanenek&kakaklg 
kalau perlu jajan 

   

W2.R3.031 Iter Sejakkapankepikiranjualandek?    

W2.R3.032 Itee Kepikiranudahlamasih,tapidimulaibaru1 

tahunanlahkak,daripadamintaterussama 

kakak,nenekkangakenak 

   

W2.R3.033 Iter Tujuankamukedepanmaubagaimanadek? 
Tetapmaujualankayakgini? 

   

W2.R3.034 Itee Nggaklahkak,inicumansampinganaja, 

kalauuntuktujuantetapmautespolisi,kalau 

nggak jebol ya kuliah aja dulu 

Dimensitujuan 

hidup 

DimensiPWB Untukrencanake 

depan nya 

responden ingin 
mengambiltesakpol 
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     jikatidaklulus 

respondenakan 

melanjutkan 

pendidikan ke 

perguruantinggi. 

W2.R3.035 Iter Ok,kalauuntukmemutuskanapayangakankamu 

jalankan di masa depan itu kamu 

memutuskansendiriatauatasmasukanpihaklain 
juga? 

   

W2.R3.036 Itee KalaumaumasukAkpolitukemauansaya 

sendiri, tapi kalau kuliah itu di minta 

keluargasih,tapiyasayapengenkuliahjuga, 

kalau gak jebol Polisi ya kuliah 

DimensiAutonomy DimensiPWB Responden 

memutuskansendiri 

apa yang akan 

menjadi tujuan 

hidup nya dan 

menerimasarandari 

keluarganya 

W2.R3.037 Iter Pengenambiljurusanapadek?    

W2.R3.038 Itee Pengenjurusanpendidikanolahragasihkak, 

pengenjadiguruolahragaaja,nantilah 

nyobadiUNIMED 

   

W2.R3.040 Itee Pastilahkak,kalauhalhalyangpositifpastidi 
support 

   

W2.R3.041 Iter Kalaudalam halfinansialkamu disupport 

siapadek?Mungkinuntukkuliahnantiatau 

yangsaatini? 

   

W2.R3.042 Itee Kalauhalitumasihsamakeluargasihkak, 
tapiyagakenakjugabergantungterus, makanya 

aku kepikiran jualan kak 
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W2.R3.043 Iter Kalau dari lingkungan rumah yang kamu 

tempatiataukeluargakamubagaimanadek? 

Nyamangaksamasuasananyaatauorangnya 
gitu? 

   

W2.R3.044 Itee Sejauhiniamanamanajasihkak,gakpunya 

masalahjugasamakeluarga,saudarasaudara 
saya juga saling merangkul karena kami 

sadarkamigakpunyaorangtualagijadiya 
harus kompak 

DimensiHubungan 

Positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB Respondenmemiliki 

hubungan yang baik 

dengankeluargadan 

saudara saudaranya. 

W2.R3.045 Iter Bagaimanapandangankamuterhadapdi 
kamusendirisetelahapayangtelahkami 

alami? 

   

W2.R3.046 Itee Yabagaimanayakadangsedihlihatdiri 

sendiritumbuhtanpaorangtua,tapibangga 

samadirisendirisudahbisasurvivedengan 

segala cobaan 

Dimensi 
PenerimaanDiri 

DimensiPWB Responden 
terkadang sedih 

dengankeadaannya, 
tetapi di sisi yang 

laindiabisasurvive 
dengansegala 

cobaannya. 

W2.R3.047 Iter Masihseringsedihgakdekdengankepergian 
orangtua? 

   

W2.R3.048 Itee Adalahsesekali,tapigakseparahdulu,pas baru 

baru yang mikirin tiap hari, tapi 

sekarangsudahmencobamengikhlaskanlah 

kak, paling kalau rindu aja nya kirim doa 

kalau nggak ziarah 

Dimensi 

Pertumbuhan 

Pribadi 

DimensiPWB Sesekaliresponden 

masihbersedihatas 

kepergian orang 

tuanya, sekarang 

responden sudah 

mulai 
mengikhlaskannya. 
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W2.R3.049 Iter Oke,kalaumengenaipandanganorangorangke 

kamu bagaimana dek? Dan bagaimana 

PandanganTersebutmempengaruhikamu? 

   

W2.R3.050 Itee Kalaupandanganorangsihbiasaajakak,ya 

paling simpatik samaku, yang dari kecil di 

tinggalSamaorangtua,akunanggapinnya biasa 
aja sih kak 

Dimensi 

PenerimaanDiri 

DimensiPWB Responden 

menanggapi 

pandanganorang 
denganbiasasaja 

W2.R3.051 Iter Oke,menurutkamupotensiapasajayangadadi 
dalam diri kamu? 

   

W2.R3.052 Itee Waduh,kalauitusayagaktausihkak,tapi kalau 

hoby lebih ke olahraga sih 

DimensiOtonomy DimensiPWB Responden belum 

mengetahuipotensi 

dalamdirinya,tetapi 

respondenhoby 

berolahraga. 

W2.R3.053 Iter Olahragaapaitudek?    

W2.R3.054 Itee Futsalkaktapiituhobyajasihnggakkayak yang 
pro kali gitu 

   

W2.R3.055 Iter Sejakkapansukafutsaldek?    

W2.R3.056 Itee SejakSMPkak,pertamaikuteskulajadi 

sekolah, ehternyatasukaajagitusampe 

sekarangjugamasihikutsering latihan 

   

W2.R3.057 Iter Adaniatdiseriusingakdekmainfutsalnya    

W2.R3.058 Itee Nggaksihkak,ituhobbyaja    

W2.R3.059 Iter Oke.Mengenairencanakamuyangkamu 
katakantadiseberapayakinkamudengan 

tujuanhidupkamu? 

   

W2.R3.060 Itee Harusyakinlahkak,hehhee(sambiltertawa)    
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  yaselamahaltersebutpositifdanatasdoa 
dandukungankeluargasayayakinajasihkak 

   

W2.R3.061 Iter Okesemogatujuankamutercapaiya    

W2.R3.062 Itee Amin    

W2.R3.063 Iter Okesampaisiniduluwawancaranyayadeknanti 
kita sambung lagi 

   

W2.R3.064 Itee Oke kak    
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WAWANCARAIII 

RESPONDEN III 

 

Koding Subjek Percakapan Kategori Tema Kesimpulan 
W3.R3.001 Iter Assalamualaikumdek,bagaimanakabarnya 

hari ini? 
   

W3.R3.002 Itee Alhamdulillahbaikkak    

W3.R3.003 Iter Lagingapaintadidek?    

W3.R3.004 Itee Dudukdudukajakak    

W3.R3.005 Iter Lagiganggugakdek,izinmauwawancara 
lagi boleh gak dek? 

   

W3.R3.006 Itee Nggakkokkak,boleh lahkak    

W3.R3.007 Iter Okekitamulaisekarangyadek    

W3.R3.008 Itee Iyakak    

W3.R3.009 Iter Oke,sebelumnyakitamembahasmengenai 

rencanadantujuankamukedepannya,nah 

kalaudalammencapaitujuanituada 
kendalagakdek? 

   

W3.R3.010 Itee Kalokendalamungkindaridirisendirikak, 

mungkindaridirisendiriyangharuslebih 

giat dalam mencapai hal tersebut 

DimensiOtonomy DimensiPWB Respondenmerasa 

harus lebih giat 

berusaha untuk 

mencapai 

keinginannya. 

W3.R3.011 Iter KalaumengenaimasalahseharihariKamu 
sering cerita ke siapa dek? 

   

W3.R3.012 Itee Samakakaksih,samatemanjugapernah, 
lebih sering ke kakak sih kak 

Dimensihubungan 
positifdenganorang 

DimensiPWB Respondensering 
berceritatentang 
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   lain  permasalahannya 

kepadakakakdan 

temannya. 

W3.R3.013 Iter Pernahmendammasalahsendiridan 
menyelesaikanmasalahsendirigakdek? 

   

W3.R3.014 Itee Pernahlahkak,kangakmungkinmasalah 

kecil pun ngadu sama kakak, sebisa 

mungkincobamenyelesaikansendiri,kalau 

masalahnya tidak bisa saya selesaikan 

sendiri baru sharing ke kakak. 

DimensiOtonomy DimensiPWB Responden tidak 

selalumenceritakan 

tentang 

permasalahan nya 

kepada kakak nya, 

tetapijikamasalah 

tersebut tidak bisa 

diselesaikan 

responden 

menceritakan 

tentangmasalahnya 
kepada kakaknya. 

W3.R3.015 Iter Kamumerasaudahbisamandirigakdek?    

W3.R3.016 Itee Belumlahkak,sayajugamasihbutuh 

kakakkakak,nenekdanorangorangyang 

supportsayabaikmorillmaupunmaterill 

DimensiOtonomy DimensiPWB Responden tidak 

merasatelahmandiri 

sepenuhnyakarena 

masihbutuhsupport 

dari nenek dan 

kakaknya baik 
dalamhalmorill 
maupunmaterill. 

W3.R3.017 Iter Oke,kalaumengenailingkungan,apakah 
kamubisamenguasailingkunganyangsaat 
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  inikamutempati? 
Dalamartiannyamansamasuasananyadan 

orang orang nya 

   

W3.R3.018 Itee Saya dari lahir udah di rumah ini, 

lingkunganinikak,selamainigak ada 

masalahsihsamaorangorangnyamaupun 
suasananya. 

DimensiPenguasaan 

Lingkungan 

DimensiPWB Respondentidak 

merasamemiliki 

masalah di 
lingkungannya. 

W3.R3.019 Iter Oke,menurutkamuapasajayangmenjadi 
pengamatkesejahteraanpsikologiskamu? 

   

W3.R3.020 Itee Eee,kalauitusebenarnyalebihkekeadaan 

saya sih kak, beberapa kali saya terpikir 
andaiorangtuasayamasihlengkap,sehat, 

pastisayanggakkekgini,tapiyasudahlah, 

masing masing orang ada ujiannya, 
mungkin ujian saya disini . 

   

W3.R3.021 Iter Masihseringsedihgakdekdengankeadaan    

W3.R3.022 Itee Adalahkaksesekali,tapinggakkayakdulu Dimensi 

Pertumbuhan 

Pribadi 

DimensiPWB Sesekaliresponden 

sering bersedih 

dengankeadaannya 

tetapisudahtidak 
sesering dulu. 

W3.R3.023 Iter Bagaimanaperbedaankamuyangsekarang 
denganyangduludekdalammenghadapi 

keadaanini? 

   

W3.R3.024 Itee Banyaksihkakperbedaannya, yakayak 

orangorangpadaumumnyakalauditinggal 

orangyangtersayangtapilamalamakan 
bisabangkitmengikhlaskan,kangak 

Dimensi 

Pertumbuhan 

Pribadi 

DimensiPWB Pada awalnya 

respondenmerasa 

berat dalam 
melepaskankedua 
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  mungkinjugakitasedihberlarutlarut.   orangtuanya,tetapi 

lama kelamaan 

responden sudah 

mulaiikhlasdengan 

hal tersebut. 

W3.R3.025 Iter Kalaudarilingkunganpertemananbaik 

temansekolahitukamubagaimanadek 
pernahpunyakonflikgak? 

   

W3.R3.026 Itee Nggak sih kak, saya juga gak suka 

bermasalahsamaoranghehehe(sambil 

tertawa) 

Dimensihubungan 

positifdenganorang 

lain 

DimensiPWB Respondentidak 

merasa punya 

masalahdengan 

lingkungan 
pertemanannya. 

W3.R3.027 Iter Kalaupandanganmerekaterhadapkondisi 

kamu bagaimana dek? 
Danapakahpandangantersebut 

mempengaruhikamu? 

   

W3.R3.028 Itee Mereka biasa aja sih kak, karena banyak 

juga kawan ku yang orang tuanya gak 

lengkap,dankarenamerekabiasaajaaku 

punbiasaajakak,palingdariakusendirisih 

yang suka minder lihat mereka 

DimensiOtonomy DimensiPWB Respondenmerasa 

tidak masalah 

denganpandangan 

orang lain 

kepadanya karena 

kebanyakanteman 

responden juga 

memilikiorangtua 

yangtidaklengkap. 
W3.R3.029 Iter Minderkenapadek?    

W3.R3.030 Itee DulusihkakitupaspasakuSMP,sekarang    
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  udahgakterlalu,duluakusukairigitulihat 

kebersamaan kawan ku dengan orang 

tuanya. 

   

W3.R3.031 Iter Terusbagaimanakamumengatasinyadek?    

W3.R3.032 Itee Yasedihbentarajasihkakhabisitulupa 
sendiri,ikhlasajasihkuncinyakak 

   

W3.R3.033 Iter Oke,kamupernahterlibatkenakalanremaja 
gakdek? 

Kayakmerokok,sukabolossekolahgitu? 

   

W3.R3.034 Itee Gakpernahsihkak,kalaubolosseringdulu 

malassekolahtapisekarangudahnggaksih 

Dimensi 

Pertumbuhan 

Pribadi 

DimensiPWB Dulu responden 

seringbolossekolah 

tetapi sekarang 

kebiasaantersebut 
sudahdihilangkan. 

W3.R3.035 Iter Kamusudahmenerimakeadaankamu 
seutuhnya gak dek? 

   

W3.R3.036 Itee Kalauseutuhnyamungkinbelumyakak, 

tapialhamdulillahudahlebihbaikdariyang 

dulu lah 

DimensiPenerimaan 
Diri 

DimensiPWB Responden belum 

bisa menerima 
keadaan nya 

sepenuhnya,tetapi 

keadaannyasudah 
lebihbaikdaripada 

yang dahulu. 

W3.R3.037 Iter Siapaorangyangsangatberartibagikamu 
saatini? 

   

W3.R3.038 Itee Yanenek,kakakkakakku, ygudhurusaku 

darikecil,merekamotivasiterbesaraku 

untuklebihbaikkarenakanakujugaselama 
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  inidisupportmereka.    

W3.R3.039 Iter Semogakamubisameraihcitacitakamuyadek    

W3.R3.040 Itee Amin    

W3.R3.041 Iter Iya,yaudahkitaakhiriwawancarakitaya 

dek,terimakasihbanyaksudahbanyak 

membantusayamelengkapidataskripsi 
saya 

   

W3.R3.042 Itee Iyakak    
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